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ABSTRAK

Nama : Redny Tota Sihite

"NPM : 0806447721

Program Studi : Kajian llmu Lingkungan

Judul Tesis : Kgjian Strategi Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis
Hydrochlorofluorocarbon (HC¥C) di Jabodetabek

Hydrochlorofluorocarbon (HCFC) sebagai pengganti CFC masih memiliki nilai
potensi merusak ozon dan potensi pemanasan global, sehingga Protokol Montreal
memutuskan untuk mempercepat jadwal penghapusan konsumsi HCFC bagi
seluruh negara pihak termasuk Indonesia. Tesis ini membahas bagaimana strategi
industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam serta pemerintah dalam merespon
ketentuan Protokol Montreal. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode analisis deskriptif, SWOT dan AHP. Hasil penelitian menunjukkan telah
tersedianya perangkat kebijakan penghapusan BPO walaupun belum mengatur
secara rinci pengendalian importasi dan penggunaan HCFC. Sebagian besar
industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam memiliki rencana untuk
mengganti penggunaan HCFC dengan mempertimbangkan ketersediaan dana dan
teknisi, tetapi belum dapat menentukan jenis bahan alternatif pengganti HCFC.
Faktor yang dinilai paling penting dalam mendukung upaya penghapusan HCFC
adalah adanya kebijakan pemerintah tentang pembebasan bea masuk untuk
teknologi ramah [ingkungan. Pihak pemangku kepentingan yang dinilai memiliki
peran paling penting untuk mencapai target penghapusan HCFC adalah
Kementerian Perindustrian. Prioritas strategi berdasarkan bobot kepentingan
secara berurutan adalah mempromosikan produk non-HCFC, program kerjasama
pendanaan, peningkatan kapasitas SDM, penetapan jadwal pelarangan
penggunaan HCFC di industri manufaktur, program insentif, pembatasan impor
HCFC. Kebijakan penghapusan BPO perlu disempurnakan dengan memasukxar
secara rinci pengaturan pengendalian HCFC. Pemerintah perlu memfasilitasi
realisasi rencana industri manufaktur untuk menggantikan HCFC.

Kata kunci:
HCFC, AHP, kebijakan perlindungan lapisan ozon
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ABSTRACT

Name : Redny Tota Sihite
NPM : 0806447721
Study Program : Environmental Science

Title : A Study on Ozone Depleting Substances Phase-Out Strategy
for Hydrochlorofluorocarbon (HCFCs) in Jabodetabek

Hydrochlorofluorocarbon (HCFCs) as substitute for CFC still has ozone depletion
potential and global warming potential, so that the Montreal Protocol decided to
accelerate schedule of HCFC phase-out, binding to all parties including Indonesia.
This study focuses on how the strategy of refrigeration and foam manufacturing
sectors and government in responding to the provisions of the Montreal Protocol.
This research is quantitative study using descriptive, SWOT and AHP analysis.
Results of this study showed that ODS phase-out policy tools is in place, although
importation and use of HCFCs control has not regulated in detail yet. Most of
refrigeration and foam manufacturing sector has a plan to replace use of HCFCs
by considering the availability of funds and technicians, but has not been able to
determine the HCFC alternatives. The most important factor to support the
HCFCs phase out is the presence of government policy on import duty exemption
for environmental friendly technologies. Ministry of Industry is considered to
have the most important role to achieve the target of HCFCs phase-out. Weighted
priority strategy as sequenced is to promote non-HCFC products, funding
partnership program, capacity building of human resources, establishing schedule
banning use of HCFCs in manufacturing industry, incentive programs, restrictions
on imports of HCFCs. ODS phase out policies need to be improved by including a
detailed HCFC control settings. Governments need to facilitate the realization of
the manufacturing industry plaas to replace HCFCs.

Key Words:
HCFC, AHP, ozone layer protection policies
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RINGKASAN

Program Studi IImu Lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Indonesia

Tesis (Desember, 2010)
A. Nama : Redny Tota Sihite
B. Judul Tesis : Kajian Strategi Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis

Hydrochiorafluorocarbon (HCFC) di Jabodetabek
C. Jumlah halaman : Halaman permulaan xi, Halaman isi 124, Gambar 21,
Tabel 17,

D. Isi Ringkasan:

Pada tahap penghapusan CFC, salah satu teknologi pengganti yang disetujui oleh
Multilateral Fund (MLF) Protokol Montreal adalah bahan dan teknologi berbasis
HCFC. Program penghapusan CFC mendorong industri manufaktur menggunakan
HCFC yang tersedia sebagai alternatif pengganti CFC. HCFC memiliki nilai
potensi pemanasan global sehingga peningkatan konsumsi HCFC akan
memberikan kontribusi pada penipisan lapisan ozon dan pemanasan global.
Berdasarkan laporan hasil survey UNDP (2007) menunjukkan bahwa penggunaan
HCFC-22 pada tahun 2005, Indonesia memberikan kontribusi penipisan ozon
sebesar 131,04 MT/MT CFC-11 dan kontribusi pemanasan global sebesar
4.165.200 MT/MT CO..

Dengan adanya dampak negatif penggunaan HCFC pada lingkungan, terutama
terhadap pemanasan global, Protokol Montreal kemudian menetapkan percepatan
penghapusan HCFC. Oleh karena itu, negara Artikel 5 termasuk Indonesia, wajib
melakukan percepatan penghapusan total HCFC dari jadwal semula. Dalam upaya
penghapusan HCFC, kebijakan yang telah ditetapkan pemerintah saat ini belum
mengatur secara rinci penghapusan HCFC, sementara itu mayoritas industri
manufaktur yang memperoleh bantuan alih teknologi dari MLF khususnya sektor
refrigerasi dan foam masih menggunakan teknologi berbasis HCFC,

Berdasarkan hal tersebut, perumusan masalah yang diajukan adalah belum adanya
strategi yang ditetapkan oleh pemerintah dan industri manufaktur sektor
refrigerasi dan foam untuk mempercepat penghapusan HCFC sesuai dengan target
yang telah ditetapkan oleh Protokol Monfreal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kebijakan pemerintah yang telah ada
terkait dengan percepatan penghapusan HCFC. mengetahui kesiapan industri
manufaktur sektor refrigerasi dan foam untuk mendukung upaya percepatan
penghapusan HCFC dan mengetahui prioritas strategi yang dilakukan pemerintah
dan industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam dalam upaya percepatan
penghapusan HCFC. Hasi! penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan masukan dalam menyusun kebijakan penghapusan HCFC, informasi bagi
industri untuk berperan aktif dalam penghapusan HCFC serta pengembangan ilmu
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lingkungan secara umum dan pengetahuan upaya perlindungan lapisan ozon
secara khusus.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis
deskriptif, SWOT dan AHP. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan
studi literatur.

Hasil penelitian menunjukkan telah tersedianya perangkat kebijakan penghapusan
BPO walaupun belum mengatur secara rinci pengendalian importasi dan
penggunaan HCFC. Sebagian besar industri manufaktur sektor refrigerasi dan
foam memiliki rencana untuk mengganti penggunaan HCFC dengan
mempertimbangkan ketersediaan dana dan teknisi, tetapi belum dapat menentukan
jenis bahan alternatif pengganti HCFC. Faktor yang dinilai paling penting dalam
mendukung upaya penghapusan HCFC adalah adanya kebijakan pemerintah
tentang pembebasan bea masuk untuk teknologi ramah lingkungan. Pihak
pemangku kepentingan yang dinilai memiliki peran paling penting untuk
mencapai target penghapusan HCFC adalah Kementerian Perindustrian. Prioritas
strategi berdasarkan bobot kepentingan secara berurutan adalah mempromosikan
produk non-HCFC, program kerjasama pendanaan, peningkatan kapasitas SDM,
penetapan jadwal pelarangan penggunaan HCFC di industri manufaktur, program
insentif, pembatasan impor HCFC.

Saran yang diajukan berdasarkan penelitian ini adalah (1) mendorong pemerintah
untuk mengembangkan dan menyempurnakan kebijakan penghapusan BPO, (2)
pemerintah untuk mendukung perusahaan yang mampu melakukan penggantian
HCFC secara mandiri dan memfasilitasi penyediaan bantuan pendanaan dan
bantuan teknis kepada industri manufaktur lainnya, (3) mendorong Kementerian
Perindustrian untuk aktif memfasilitasi dan memberikan asistensi kepada industri
untuk melakukan penggantian HCFC, (4) hasil penelitian ini merupakan analisis
dari respon sebagian industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam pengguna
HCFC yang berada di sebagian wilayah Indonesia, oleh karena itu pelaksanaan
strategi penghapusan HCFC juga perlu untuk mempertimbangkan kondisi industri
lainnya yang berada di luar populasi penelitian, (5) analisis kesiapan industri
manufaktur pengguna HCFC masih terbatas pada analisis deskriptif berdasarkan
hasil wawancara dengan responden sehingga diharapkan adanya kajian lebih
lanjut terkait biava dan manfaat (cost and benefit analysis) tingkat kemampuan
industri untuk melakukan penggantian bahan dan teknologi HCFC menjadi non-
HCFC.

E. Daftar Kepustakaan: 34 (1991-2010)
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SUMMARY

Programme of Study in Environmental Science
Postgraduate Programme University of Indonesia

Thesis (December, 2010)
A. Name : Redny Tota Sihite
B. Title : A Study on Ozone Depleting Substances Phase-Out
Strategy for Hydrochlorofluorocarbon (HCFCs) in
Jabodetabek

C. Numuer of pages : Initial page xi, Contents 124, Figures 21, Tables 17.
D. Summary:

At the stage of CFCs phase-out program, HCFC-based technology is one of
alternative approved by the Multilateral Fund (MLF) for the implementation of
Montreal Protocol. CFC phase-out program encourages manufacturing industries
to replace CFC with HCFC as the available alternatives. HCFCs have both ozone
depletion potential and global warming potential, so that increasing consumption
of HCFCs wil] contribute to the depletion of the ozone layer and global warming.
Based on survey results of the UNDP report (2007) showed that the use of HCFC-
22 in 2005, Indonesia contributes to ozone depletion at 131.04 MT / MT of CFC-
11 and contributes to the global warming amounted to 4.1652 million MT / MT of
COs.

Considering the negative impact of HCFCs to the environment, especially against
global warming, Montreal Protocol and then set the acceleration of the HCFCs
phase out. Therefore, Article 5 countries including Indonesia are required to
accelerate the total HCECs phase-out from the original schedule. With regard to
phase-out HCFCs, existing policy has not currently regulate HCFCs control in
detail yet, while majority of refrigeration and foam manufacturing industry which
received assistance from the MLF still using FICFC-based technologies.

Accordingly, problem formulation of this study is the absence of a strategy set by
the government and industrial refrigeration and foam manufaciuring sector to
accelerate the HCFCs phase out in accordance with the targets set by the Montreal
Protocol.

This study aims to review existing government policies related to the acceleration
of HCFCs phase-out, to understand the readiness of the refrigeration and foam
manufacturing sectors to support efforts to accelerate the HCFCs phase-out and
the strategic priority set by the government and industrial. The resuit of this study
is expected to be useful as an input in formulating policy of HCFCs phase-out,
giving information for industry to piay an active role in the HCFCs phase-out and
contribute to enrich environmental sciences in general and knowledge of ozone
layer protection effort in specifically
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The study was a quantitative study using descriptive, SWOT and AHP analysis.
Data obtained by using questionnaires and literature study.

Results of this study showed that ODS phase-out policy tools is in place, although
importation and use of HCFCs control has not regulated in detail yet. Most of
refrigeration and foam manufacturing sector has a plan to replace use of HCFCs
by considering the availability of funds and technicians, but has not been able to
determine the HCFC alternatives. The most important factor to support the
HCFCs phase out is the presence of government policy on import duty exemption
for environmental friendly technologies. Ministry of Industry is considered to
have the most importaunt role to achieve the target of HCFCs phase-out. Weighted
priority strategy as sequenced is to promote non-HCFC products, funding
partnership program, capacity building of human resources, establishing schedule
banning use of HCFCs in manufacturing industry, incentive programs, restrictions
on imports of HCFCs. ODS phase out policies need to be enhanced by including a
detailed HCFC control settings. Governments need to facilitate the realization of
the manufacturing industry plans to replace HCFCs.

Suggestions put forward by this research are (1) to encourage governments to
develop and improve policies on ODS phase-out, (2) government need to support
companies that are able to do the replacement of HCFCs independently and
facilitate the provision of financial support and technical assistance to other
manufacturing industries, (3} encourage the Ministry of Industry to actively
facilitate and provide assistance to industry to replace HCFCs, (4) the results of
this research is analysis study based on response from several manufacturing
industry in Indonesia, therefore the implementation of he HCFCs phase-out
strategy also need to consider other industry condition that are beyond the study
population, (5) the analysis readiness of the manufacturing industry to phase-out
HCFC is still limited to a descriptive analysis based on interviews with
respondents, so it is expecied a further study on cost and benefit analysis of
industry ability to perform replacement to non-HCFC based technologies.

E. Number of References: 34 (issued from 1991 to 2010)
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DAFTAR SINGKATAN

AC : Air Conditioning

AHP  : Analytic Hierarchy Process
BPO  : Bahan Perusak Ozon

B3 : Bahan Berbahaya dan Beracun
CFC  : Chlorofluorocarbon

CTC  : Carbontetrachioride

GWP . Global Warming Potential
HCFC : Hydrochlorofluorocarbon
HBFC  : Hydrobromofluorocarbon
Kepmen : Keputusan Menteri

Kg : kilogram

KLH : Kantor Kementerian Lingkungan Hidup
MLF  : Multilateral Fund

MSDS : Material Safety Data Sheet
MT : Metrik Ton

Nm : nannometer

ODP . Ozone Depleting Potential

PP : Peraturan Pemerintah
SO : Strength Opportunity
ST : Strength Threat

SWOT : Analisa Strength, Weakness, Opportunity, Threat
TCA  : methylchloroform /1 1,1,1-trichloroethane
TEWI : Total Equivalent Warming Impact

UNEP : United Nations Environment Programme

UNDP : United Nations Development Programme
US-EPA: United State-Environment Protection Agency
uv : Ultra Violet

WO : Weakness Opportunity

WT : Weakness Threat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia telah meratifikasi Konvensi Wina, Protokol Montreal dan Amendemen
London tentang upaya perlindungan lapisan ozon pada Juni 1992 melalui
Keputusan Presiden No 23 tahun 1992, kemudian meratifikasi Amendemen
Kopenhagen melalui Keputusarn Presiden No. 92 tahun 19?8. Selanjutnya
Pemerintah Indonesia meratifikasi amendemen lainnya masing-masing
Amendemen Beijing melalui Keputusan Presiden No. 33 tahun 2005 dan
Amendemen Montreal melalui Keputusan Presiden No. 46 tahun 2005. Oleh
karena itu Indonesia wajib menghapuskan penggunaan Bahan Perusak Ozon
(BPO) secara bertahap.

BPO yang menjadi target pengurangan secara bertahap adalah chlorofiuorocarbon
(CFC), halon, carbontetrachloride (CTC), methylchloroform (TCA),
hydrochlorofluorecarbon (HCFC), bromochloromethane, methyl bromide dan
hydrobremafluoracarbion (HBFC), Bahan-bahan tersebut banyak digunakan pada
kegiatan industri seperti foam, refrigerasi, pemadam kebakaran, aerosol, sofvent
dan tembakau. Khusus untuk methyl bramide, di Indonesia bahan tersebut
digunakan untuk fumigasi di pergudangan dan kegiatan karantina serta pra-
pengapalan. Bahan-bahan tersebut mengandung chlor, bromine dan fluor vang
mampu mencapai lapisan stratosfer, akibatnya akan bereaksi dengan ozon dan
mengurangi konsentrasi ozon sebagai penapis sinar UV B masuk ke bumi.
Berdasarkan penelitian para ahli bahwa intensitas paparan UV B yang tinggi
terhadap makhluk hidup dapat menyebabkan kanker kulit, katarak mata,
penurunan imunitas tubuh, dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan biota

laut.

Indonesia tidak memproduksi BPO, sehingga seluruh kebutuhan domestik

dipenuhi melalui impor. Impor BPO jenis TCA, CTC dan halon telah dihentikan
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sejak tahun 1998, sedangkan CFC mulai dihentikan sejak 1 Januari 2008 dari
masa fenggang (grace period) 1ahun 2010 yang diberikan kepada negara-negara
Artikel 5. Negara Artikel 5 adalah negara dengan konsumsi BPO kurang dari 0,3
kg/kapita/tahun seperti disebutkan dalam Protckol Montreal. Methyl bromide
untuk kegunaan fumigasi pergudangan juga dikentikan sejak 1 Januari 2008,
sedangkan untuk kegunaan karantina dan pra-pengapalan masih dapat digunakan

sampai bahan penggantinya tersedia.

Dalam upaya penghapusan konsumsi BPO, Negara Artikel 5 termasuk Indonesia

berhak memperoleh bantuan hibah Multilateral Fund (MLF) Protokol Montreal.

Pemerintah Indonesia dengan bantuan pendanaan MLF melaksanakan program

penghapusan BPO melaiui dua kegiatan utama yaitu:

1. Investasi, yaitu memberikan bantuan teknis dan alih teknologi kepada industri
pengguna BPO yang memenuhi kriteria;

2. Non-investasi, seperti: peningkatan kesadaran masyarakat luas, peningkatan
kapasitas institusi, pengembangan kebijakan dan peraturan serta penegakan

hukum.

Bantuan teknis dan alih teknologi dari MLF diberikan khususnya kepada industri
manufaktur sebagai konsumen utama BPO untuk memproduksi berbagai barang-
barang vang akan digunakan oleh pengguna akhir (uwser). Melalui progam
investasi ini diharapkan barang-barang yang diproduksi tidak lagi menggunakan
BPO. Selain itu industri tidak dibebani oleh penambahan biaya produksi yang

akan berdampak kepada kenaikan harga produk.

Pada tahap awal penghapusan BPO, salah satu teknologi pengganti yang disetujui
oleh MLF adalah teknologi berbasis HCFC yang bersifat sebagai pengganti
sementara CFC, HCFC hanya sebagai pengganti sementara CFC karena masih
mengandung chlor, sehingga memiliki potensi untuk merusak ozon di stratosfer.
Hal ini ditetapkan setelah melalui kajian oleh Technology and Economic
Assesment Pannel, organisasi vang beranggotakan tenaga ahli dari beberapa

negara yang akan memberikan masukan dari sisi teknologi dan ekonomi. HCFC
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banyak digunakan sebagai pengganti CFC pada industri pembuatan produk
refrigerasi komersial dan domestik, refrigerasi industri, refrigerasi transportasi dan

Air Conditioning (termasuk AC komersial dan pemukiman), chiller dan foam.

Jumlah pénerima bantuan teknis dan alih teknologi dari MLF Protokol Montreal
kepada industri manufaktur di Indonesia beserta alternatif pengganti BPO yang
digunakan seperti tertera pada Tabel 1.1. -

Tabel 1.1. Data Jumlah Industri Manufaktur Penerima Bantuan Hibah MLF

Sektor Industri | BPO yang Digunakan Jumlah Perusahaan
Dengan Dengan
Altermatif HCFC | Alternatif Non-
HCFC
Refrigerasi CFC-11, CFC-12 90 9
Foam CFC-11 78 27
Aerosol CFC-12 I
Soivent CFC-113,CTC, TCA 6

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup, 2007

Tabel 1.1. menunjukkan mayoritas industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam
yang memperoleh bantuan teknis dan alih teknologi lebih banyak menggunakan
alternatif teknologi berbasis HCFC dibandingkan alternatif non-HCFC.
Kebutuhan HCFC sebagai bahan baku dalam proses produksi industri masih terus
dibutuhkan, dan akan bertumbuh jika produksi semakin meningkat.

Berdasarkan hasil survey UNDP (2007) konsumsi HCFC di Indonesia mengalami
peningkatan secara signifikan seiring dengan meningkatnya pendapatan perkapita
dan permintaan pasar untuk AC (air conditioning) dan refrigerasi komersial
karena meningkatnya pertumbuhan bangunan komersial, apartemen, dan
pemukiman mewah. Pada tahun 2005, penggunaan HCFC-22 untuk sektor
refrigerasi dan AC mengalami peningkatan sebesar 2.340 metrik ton (MT).
Peningkatan ini seiring dengan meningkatnya produksi AC tipe window dan split
sebesar 50.000 unit pada tahun 1990, menjadi sebesar 100.000 unit pada tahun
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2005. Komposisi tipe AC juga mengalami perubahan dari tipe window sebesar
70% pada tahun 1990 menjadi 100% tipe splir pada tahun 2005. Penggunaan
HCFC sebagai pengembang foam terutama untuk aplikasi rigid foam insulation
dan integral skin. HCFC-141b adalah yang paling banyak digunakan sebagai
teknologi substitusi CFC untuk polyurethane foam di Indonesia. Alasan utama
penggunaan HCFC-141b adalah biaya transisi tidak terlalu tinggi, mudah dalam
penggunaannya, kemiripan kinerja produk akhir (termasuk energi) dan
‘ ketersediaan bahan yang luas. Data konsumsi (impor} HCFC Indonesia meningkat
dari 1.250 MT tahun 1996 menjadi 3.976 MT tahun 2005, mengindikasikan
pertumbuhan lebih dari 12%.

Peningkatan konsumsi HCFC juga disebabkan oleh program penghapusan CFC
yang mendorong industri untuk menggunakan HCFC yang tersedia sebagai
alternatif pengganti CFC. Peningkatan konsumsi HCFC tersebut akan
memberikan kontribusi pada penipisan lapisan ozon dan pemanasan global.
Berdasarkan laporan hasil survey UNDP (2007) menunjukkan bahwa penggunaan
HCFC-22 pada tahun 2005, Indonesia memberikan'kontribusi penipisan ozon
sebesar 131,04 MT/MT CFC-11 dan kontribusi pemanasan global sebesar
4.165.200 MT/MT CO,.

Dalam Protokol Montreal, terdapat 40 jenis HCFC yang diaplikasikan sesuai
dengan jenis kegiatan industri. Dengan adanya dampak negatif penggunaan HCFC
pada lingkungan, terutama terhadap pemanasan global, Protokol Montreal
kemudian menetapkan percepatan penghapusan HCFC. Oleh karena itu, negara
Artikel 5 termasuk Indonesia, wajib melakukan percepatan penghapusan total
HCFC dari jadwal semula tahun 2040 menjadi tahun 2030. Ketentuan tersebut
telah diputuskan dalam Meeting of Parties to the Montreal Protokol ke 19 pada
bulan September 2007, yang mengikat seluruh negara Pihak.

Penurunan penghapusan HCFC untuk negara Artikel 5 dihitung berdasarkan
baseline yang diambil dari rata-rata perkiraan konsumsi tahun 2009-2010. Target

penghapusan HCFC yang telah ditetapkan Protokel Montreal adalah sebagai
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berikut: tahun 2013: freeze, tahun 2015: penurunan sebesar 10% dari angka
baseline; tahun 2020: penurunan sebesar 35%; tahun 2025: penurunan sebesar
67.5%: dan antara tahun 2030-2040, 2,5% HCFC hanya diperbolehkan untuk
kegunaan pemeliharaan (servicing) peralatan pendingin (UNEP, 2007).

Indonesia tidak memproduksi maupun mengekspor BPO, maka tingkat
pemenuhan kewajiban Indonesia terhadap penghapusan BPO diukur dari
keberhasilannya mengawasi dan menghentikan impor BPO. Dalam upaya
memenuhi kewajiban tersebut, Pemerintah melakukan upaya pengendalian
pemasukan BPO ke wilayah Indonesia yang dilaksanakan sejalan dengan

pengurangan penggunaan BPO di berbagai sektor kegiatan.

1.2. Perumusan Masalah

Indonesia telah meratifikasi Konvensi Wina, Protockol Montreal beserta
Amendemennya, sehingga Indonesia sebagai negara Artikel 5 memiliki kewajiban
untuk menghapuskan konsumsi BPO secara bertahap. Menurut Protokol Montreal,
definisi konsumsi adalah “konsumsi sama dengan produksi BPO ditambah impor
BPO dikurangi ekspor BPO”. Sebagai negara Pihak terhadap Protokol Montreal,
Indonesia wajib memenuhi penghapusan BPO khususnya HCFC sesuai target
penurunan yang telah ditetapkan. Dalam kerangka upaya penghapusan HCFC,
kebijakan yang telah ditetapkan pemerintah saat ini belum mengatur secara rinci
penghapusan HCFC. Peraturan tata niaga impor untuk HCFC baru mengatur
importasi HCFC yang hanya dapat dilakukan oleh Importir Terdaftar atau
Importir Produsén dan telah memperoleh ijin impor dari Departemen
Perdagangan. Sementara itu, mayoritas industri manufaktur yang memperoleh
bantuan alih teknologi dari MLF khususnya sektor refrigerasi dan foam masih
menggunakan teknologi berbasis HCFC, sedangkan penggunaan HCFC harus
segera dihapuskan terutama untuk mencapai target penghapusan HCFC tahun

2015 sebanyak sepuluh persen.
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Oleh karena itu, pemerintah selaku penyusun kebijakan dan industri manufaktur
sektor refrigerasi dan foam selaku pengguna HCFC perlu menetapkan strategi-
strategi untuk mempercepat penghapusan HCFC secara bertahap sesuai dengan

target penurunan yang telah ditetapkan oleh Protokol Montreal.

Dengan melihat kondisi tersebut, maka perumusan masalah yang diajukan adalah
belum adanya penetapan strategi yang ditetapkan oleh pemerintah bersama
industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam untuk mempercepat penghapusan

HCFC sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh Protokol Montreal.

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, diajukan tiga buah pertanyaan

penelitian sebagai berikut: |

1. Kebijakan apakah yang perlu ditetapkan oleh pemerintah untuk mendukung
percepatan penghapusan HCFC?

2. Sejauh mana industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam memiliki
kesiapan untuk mendukung percepatan penghapusan HCFC?

3. Strategi apakah yang harus dilaksanakan oleh pemerintah dan industri
manufaktur sektor refrigerasi dan foam untuk mempercepat penghapusan
HCFC?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengkaji kebijakan pemerintah yang telah ada terkait dengan percepatan
penghapusan HCFC.

2. Mengetahui kesiapan industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam untuk
mendukung upaya percepatan penghapusan HCFC.

3. Mengetahui prioritas strategi yang dilakukan pemerintah dan industri
manufaktur sektor refrigerasi dan foam dalam upaya percepatan penghapusan
HCFC
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Pemerintah, sebagai bahan masukan dalam menyusun kebijakan terkait upaya
percepatan penghapusan HCFC.

Industri, sebagai bahan informasi untuk dabat berperan aktif dalam
mendukung upaya percepatan penghapusan HCFC.

Ilmu lingkungan, sebagai bahan pengembangan ilmu lingkungan secara umum

dan pengetahuan upaya perlindungan lapisan ozon secara khusus.
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BAB 2
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Kerusakan lapisan ozon stratosfer
Dalam tatanan kehidupan di bumi, terdapat suatu komponen lingkungan yang

sangat potensial bagi makhluk hidup dan ekosistem bumi, yakni atmosfer bumi.

" Atmosfer mengandung berbagai campuran gas yang merupakan hajad hidup

manusia dan yang memungkinkan semua kehidupan ini terus berlangsung. Ozon
adalah bentuk dari oksigen yang dianggap sebagai polutan di salah satu bagian
dari atmosfer tetapi merupakan komponen penting di bagian atmosfer lainnya. Di
stratosfer, yang membentang dari 10-45 km di atas permukaan bumi, oksigen
bereaksi dengan ultra violet (UV) yang berasal dari matahari untuk membentuk
ozon. Ozon siratosfer mencegah UV matahari menembus ke permukaan bumi.
Sayangnya, beberapa polutan buatan manusia (chlorofluorocurbon, atau CFC)
bereaksi dengan ozon stratosfer, mengurainya menjadi molekul oksigen (Raven &

Berg, 2004).

Ozon adalah gas yang terjadi secara alami yang terdiri dari tiga atom oksigen.
Ozon terbeatuk di lapisan stratosfer antara 10 dan 50 kilometer di atas bumi dan
ketika radiasi ultraviolet mencapai lapisan stratosfer maka akan menguraikan
molekul oksigen (dua atom) menjadi atom oksigen (atom tunggal). Ketiia scbuah
atomn oksigen bebas bertemu sebuah molekul oksigen, maka kemudian
membentuk ikatan molekul ozon (O;). Sembilan puluh persen ozon berada di
stratosfer. Meskipun jarang, ozon sangat penting untuk kehidupan di bumi.
Lapisan ozon menyerap sebagian besar radiasi ultraviolet-B berbahaya dari

matahari dan menyaring radiasi UV-C yang mematikan.

Jumlah total ozon di atas permukaan bumi bervariasi dengan lokasi pada rentang
waktu yang berkisar dari harian sampai musiman. Variasi tersebut disebabkan

oleh perputaran angin di stratosfer dan produksi bahan kimia serta kejadian
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perusakan ozon. Total ozon umumnya terendah di wilayah khatulistiwa dan

tertinggi di dekat daerah kutub karena pola angin musiman di stratosfer.

Awan stratosferik terbentuk dari partikel-partikel kecil air beku, yang
mengandung klorin berlangsung di senyawa seperti hydrogen chioride,
hydrochloric acid dan chorine nitrate (pada suhu yang lebih rendah dari -85 °C).
Senyawa ini tidak bereaksi dengan ozon selama musim .dingin, tetapi ketika
musim semi tiba, radiasi ultraviolet dari matahari bertindak sebagai katalisator dan
menyebabkan reai(si pada permukaan partikel air, mengubah senyawa non aktif
menjadi chlorine monoxide reaktif, yang merusak ozon pada tingkat yang sangat
cepat. Reaksi serupa terjadi dengan bromin yang merusak ozon pada tingkat yang
lebth besar (Raven & Berg, 2004).

Bukti-bukti ilmiah yang dikumpulkan selama lebih dari dua dekade yaitu melalui
berbagai studi yang dilakukan oleh komunitas riset internasional, telah
menunjukkan bahwa senyawa kimia buatan manusia menjadi penyebab terjadinya
penipisan lapisan ozon. Senyawa kimia perusak ozon tersebui mengandung
berbagai kombinasi elemen kimia klorin, florin, bromine, karbon dan hidrogen
yang sering disebut halokarbon. Senyawa-senyawa yang hanya mengandung
klorin, florin dan karbon disebut chiorofiuorocarbon dan biasa disingkat menjadi
CFC. Senyawa kimia tersebut dikenal dengan istilah bahan perusak ozon (BPO).
BPO sangat akrab dengan aktivitas manusia sehari-hari dan banyak digunakan
untuk berbagai keperluan seperti kulkas, pendingin ruangan (AC), pembuatan
busa (fcam), dan cairan pembersih komponen elektronik (solvenr). Kelompok
halokarbon penting lainnya adalah halon, yang mengandung bromine banfak

digunakan untuk pemadam kebakaran (Sutamihardja, 2009).

Perilaku CFC di atmosfer dikemukan oleh Sherwood Rowland dan Mario Molina
berdasarkan penelitian bahwa jumlah CFC yang ada di lapisan troposfer dengan
ketinggian antara 6 sampai dengan 10 mil diatas permukaan bumi, kurang lebih
sama dengan jumlah CFC yang diproduksi oleh manusia. Berbeda dengan

senyawa kimia lainnya, yang keberadaannya di atmosfer akan tercuci oleh air
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hujan, jumlah CFC relatif tetap karena CFC tidak larut dalam air. Setelah
mengetahui tidak ada proses lain yang dapat melarutkan CFC di troposfer, maka
Rowland dan Molina berasumsi bahwa CFC akan terus naik dan akhimya
mencapai lapisan stratosfer di atasnya. Mereka juga menduga bahwa proses
perjalanan CFC ke stratosfer sangat lambat. Menurut perhitungan mereka,
dibutuhkan waktu antara 40 hingga 150 tahun bagi senyawa-senyawa kimia yang
dilepaskan di bumi untuk mencapai “kematiannya” (Sutamihardja, 1990).

Teori pertama terjadinya kerusakan ozon adalah chlorine chemistry theory,
dimana menurut teori ini terjadinya lubang ozon disebabkan kehadiran senyawa
chlorin {(CFC) buatan manusia di stratosfer. Teori ini berkembang dari hasil riset
yang dilakukan oleh Rowland dan Molina, yang menunjukkan bahwa molekul-
molekul ozon (O3;) menjadi klorin monooksida (ClO) dan Oksigen (O;). Teori
yang kedua adalah dynamicist theory, yang menyvatakan bahwa terjadinya lubang
ozon akibat pergerakan massa udara. Asumsi dari teori ini adalah bahwa atmosfer
terdiri dari gas-gas yang tidak statis. Maka dengan adanya pergerakan massa
udara, keberadaan ozon dan senyawa kimia lainnya di atmosfer dapat bergeser.
Normainya, ozon terbentuk pada ketinggian tertentu di atas ekuator, kemudian
terdorong ke atas kutub dan selama musim semi terdorong ke bawah. Tetapi
menurut teori ini, beberapa proses telah melemahkan pergerakan ke bawah dari
massa udara yang mengandung ozon. Teori yang ketiga dikenal dengan nama odd
nitrogen theory yang menyatakan bahwa siklus mataharilah yang menyebabkan
terjadinya fluktuasi ozon secara abnormal. Teori ini juga menyatakan bahwa
lubang ozon akan terjadi setiap siklus matahari atau setiap sebelas tahun (KLH,
2008).

Berdasarkan data yang terkumpul sejak tahun 1950-an, para ahli menyatakan
bahwa tingkatan ozon relatif lebih stabil sampai akhir tahun 1970-an. Penipisan
ozon dalam jumlah besar diatas antartika terjadi sejak tahun 1979 dan penurunan
ozon global secara umum diteliti sejak awal tahuin 1980-an. Tingkatan konsentrasi
ozon global mengalami penurunan rata-rata sebesar 3% antara periode tahun 1979

dan 1991. Kecepatan penurunannya kurang lebih tiga kali lebih cepat dari yang
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tercatat pada tahun 1970-an. Penipisan ozon berdampak tidak hanya pada
antartika saja, tetapi juga pada hampir semua wilayah di Amerika Utara, Eropa,
Rusia, Australia, New Zealand dan sebagian besar Amerika Utara. Sebagai
contoh, penipisan ozon di Kanada biasanya terjadi lebih banyak pada akhir musim
dingin dan awal musim semi. Misalnya, pada tahun 1993 rata-rata ozon di atas
Kanada sebesar 14% di bawah normal dari bulan Januari sampai April (KLH,
2008).

Lapisan ozon di atas Antarttka terus berkurang sejak pengukuran dimulai pada
1980-an. Pada tahun 2003 ukuran lubang ozon mencapai puncaknya di sekitar 28
juta kilometer persegi, sehingga luasan tersebut menjadi kedua terbesar yang
tercatat (UNIDQO, 2009).

Berbeda dengan ozon stratosfer. ozon di troposfer (lapisan atmosfer yang paling
dekat dengan permukaan bumi) adalah polutan udara secbagai hasil aktifitas
manusia. Ozon permukaan tidak mengisi ozon yang telah menipis di stratosfer
karena ozon troposfer mengurai membentuk oksigen jauh sebelum mencapai
stratosfer. Ozon di troposfer adalah polutan udara sekunder yang terbentuk ketika
sinar matahari mengkatalisis reaksi antara nitrogen oksida dan volatile
hydrocarbons. Ozon troposfer adalah komponen yang paling berbahaya dari
photochemical smog, dapat mengurangi visibilitas udara dan menyebabkan

masalah kesehatan.

Ozon stratosfer melindungi permukaan bumi dari sebagian besar radiasi UV yang
datang dari matahari. Radiasi UV adalah nama yang diberikan untuk bagian dari
spektrum elektromagnetik dengan panjang gelombang lebih pendek daripada yang
terlihat cahaya, yang merupakan bentuk energi tinggi dari radiasi yang dapat
mematikan organisme dalam jumlah yang besar. Jika ozon menghilang dari
stratosfer, bumi akan menjadi tempat yang tidak dapat dihuni olch makhluk hidup
(Raven & Berg. 2004).
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Sinar UV yang dipancarkan oleh matahari dapat dibagi dalam empat bagian.
Bagian pertama disebut sinar UV A dengan panjang gelombang antara 320 sampai
400 nm; bagian kedua sinar UV-B dengan panjang gelombang antara 280 sampai
320 nm; bagian ketiga sinar UV-C dengan panjang gelombang antara 200 sampai
280 nm; dan yang keémpat UV ekstrim dengan panjang gelombang antara 100
sampai 200 nm. Menurut hukum fisika, makin pendek panjang gelombang sejenis
sinar, makin tinggi energi yang terkandung olehnya. Sinar UV C ekstrim dan UV-
C yang berenergi tinggi seluruhnya terabsorbsi dalam pembentukan ozon

(Soemarwoto, 1991).

Ozon yang terbentuk mengalami pula reaksi fotokimia, yaitu pecah kembali
memjadi Os. Reaksi ini memerlukan energi yang lebih kecil daripada
pembentukannya dari molekul oksigen, yaitu cukup dengan energi yang
terkandung dalam UV-B yang bergelombang lebih panjang. Reaksi ini
mengabsorbsi sebagian besar sinar UV-B. Di alam, pembentukan dan destruksi
ozon ada dalam keadaan seimbang sehingga kadar ozon terdapat dalam
keseimbangan dinamik. Kedua reaksi tersebut dengan efektif dapat menghalangi
sinar UV ekstrim dan UV-C serta sebagian besar UV-B untuk sampai ke bumi.
Inilah mekanisme alam yang melindungi bumi dan penghuninya dari penyinaran

UV bergelombang pendek yang berbahaya bagi kehidupan (Soemarwoto, 1991).

Lapisan ozon di atas Antartika terbentuk alami selama beberapa bulan setiap
tahun. Pada tahun 1985, pertama kali diamati terjadi penipisan ozon lebih besar
daripada seharusnya. Peningkatan penipisan ozon yang terjadi setiap bulan
September sering disebut sebagai "lubang ozon"., Tingkat ozon berkurang
sebanyak 70% setiap tahun. Selama tahun 1990-an penipisan area ozon terus
meningkat, dan pada tahun 1998 telah mencapai ukuran 27,5 juta km?, yang lebih
besar dari benua Amerika Utara. Pada tahun 2000, penipisan area ozon bahkan
lebih besar-28.3 million km?. Penipisan ozon vang lebih kecil juga telah terdeteksi

di lapisan ozon stratosfer di atas Kutub Utara (Cunningham, 2004).
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Klorin berbasis aerosol, terutama chlorofluorocarbons (CFC) dan gas Halon
lainnya, adalah agen utama terjadinya penipisan ozon. Bahan tersebut bersifat
nontoxic, nonflamable dan diproduksi dengan biaya murah. CFC sangat berguna
sebagai bahan baku industri untuk pembuatan lemari es, AC, styrofoam, dan
aerosol semprotan dalam kaleng selama bertahun-tahun. Dari tahun 1930-an
hingga 1980-an, CFC yang digunakan di seluruh dunia tersebar luas melalui
atmosfer (Cunningham, 2004).

Ozon di stratosfer adalah penting karena menyerap t;anyak radiasi UV yang
memasuki atmosfer. Radiasi UV membahayakan jaringan tumbuhan dan hewan,
termasuk mata dan kulit. 1% hilangnya ozon dapat mengakibatkan sekitar satu
juta ekstra kanker kulit manusia per tahun di seluruh dunia jika tidak ada upaya
perlindungan yang diambil. Paparan UV yang berlebihan dapat mengurangi
produksi pertanian dan mengganggu ekosistem. Ilmuwan mengkhawatirkan
apabila kadar UV tinggi di Antartika akan dapat mengurangi populasi plankton,
organisme kecil yang membentuk dasar dari rantai makanan yang meliputi ikan,

anjing laut, penguin, dan ikan paus di laut Antartika (UNEP, 2009).

2.1.2. Dampak penggunaan HCFC pada lingkungan dan kesehatan

Hydrochlorofluorocarbon (HCFC) semula dikembangkan pada tahun 1950-an
sebagai refrigeran untuk pengatur suhu ruang (air conditioning) dan HCFC
digunakan sebagai pengganti pertama CFC pada beberapa aplikasi kegiatan di
tahun 1990-an. Penggunaan HCFC merupakan pengganti sementara CFC dan
BPO jenis lainnya karena HCFC masih mengandung klor. Nilai potensi merusak
ozon HCFC lebih kecil dibandingkan CFC sehingga kontribusi HCFC terhadap
kerusakan lapisan ozon lebih kecil dibandingkan CFC. Namun berdasarkan
laporan hasil kajian Montreal Protocol Assessment Panels (2006) menyatakan
bahwa penggunaan HCFC akan terus meningkat dan terlepas di atmosfer. Tahun
2004, HCFC terhitung sebagai 6% dari fotal tropospheric chlorine. HCFC-22
merupakan jenis HCFC yang paling berlimpah, dan tercatat antara tahun 2000-
2004 meningkat 3,2% per tahun. Tingkat HCFC-141b dan HCFC-142b meningkat
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masing-masing 7,6% dan 4,5% per tahun pada periode yang sama (UNEP, 2008).
Hasil penelitian UNEP (2008) menyatakan bahwa HCFC memiliki atmospheric

lifetime antara 1,4 sampai 19,5 tahun,

Selain itu emisi HCFC juga memberikan kontribusi terhadap pemanasan global,
dimana HCFC sebagai gas rumah kaca seperti halnya carbon dioxide (COy),
nitrous oxide (N,O), methane (CHa), dapat menghalangi keluarnya pancaran
panas bumi, hal ini dapat menyebabkan energi yang seharusnya lepas ke lapisan
stratosfer terperangkap di lapisan bawah aimosfer. Ini berarti akan terjadi
peningkatan suhu dan perubahan iklim global. HCFC memiliki potensi
pemanasan global sampai 2000 kali dari karbon dioksida (UNEP-DTIE, 2007).

Seperti pada Tabel 2.1, HCFC-141 memiliki nilai potensi merusak ozon sebesar
0,11 dengan nilai potensi pemanasaan global sebesar 725 ekivalen terhadap COsy,
dan HCFC-22 memiliki nilai potensi merusak ozon 0,05 dengan potensi nilai
pemanasan global sebesar 1.810. Dampak negatif terhadap lingkungan tersebut
menjadi pertimbangan seluruth negara pihak Protokel Montreal untuk segera
mempercepat jadwal penghapusan HCFC.

HCYC bersifat racun dan iritasi. Mengambil contoh dari material safety data sheet
(MSDS) untuk produk HCFC-22 yang dikeluarkan oleh manufaktur Dupont,
teridentifikasi bahwa menghirup uap HCFC dalam konsentrasi tinggi berbahaya
dan dapat menyebabkan gangguan terhadap jantung, kehilangan kesadaran atau
kematian. Paparan dalam jangka pendek kontak kulit dapat menyebabkan radang
dingin. Kontak yang terlalu lama dapat menyebabkan kulit defatting dengan gatal-

gatal, kemerahan atau ruam.

Tabel 2.1. Potensi Pemanasan Global dari Beberapa Senyawa Kimia

Bahan Kimia Lifetime (years) Ozone Depleting Global Warming
Potential Potential, 100 year
C02 - - 1
CHy 12 0 25
N,O 114 0 298
CFC-11 45 1 4.750

Universitas Indonesia
Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010




15

Lanjutan Tabel 2.1. Potensi Pemanasan Global dari Beberapa Senyawa Kimia

Bahan Kimia Lifetime (vears) Ozone Depleting Global Warming
Potential Potential, 100 year

CFC-12 100 ] 10.890
CFC-113 85 ] 6.130
CFC-114 300 1 10.040
Halon-1301 65 10 7.140
Halon-1211 16 3 1.890
Carbon tetrachloride 26 11 1.400
Methyl Bromide 0,7 0.6 5
Methyl Chloroform 5 0,1 146
HCF(C-22 12 0,05 1.810 -
HCFC-141b 9,3 0,11 725
HCFC-123 1,3 0,02 77
HCFC-142b 17,9 0,05 2.310
HFC-134a 14 0 1.430
HFC-410A - 0 2100
HC-600 0,018 0 20
HC-600a 0,019 0 20

Sumber: UNEP, 2010

Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) pada Pasal 1 menyatakan bahwa Bahan Berbahaya
dan Beracun yang selanjutnya disingkat dengan B3 adalah bahan yang karena sifat
dan atau konsentrasinya dan atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dapat mencemarkan dan atau merusak lingkungan hidup, dan atau dapat
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta
makhluk hidup lainnya.

B3 dalam PP No. 74 tahun 2001 diklasifikasikan sebagai bahan yang mudah
meledak (explosive); pengoksidasi (oxidizing); sangat mudah sekali menyala
(extremely flammable);, sangat mudah menyala (highly flammable); mudah
menyala (flammable), amat sangat beracun (extremely toxic);, sangat beracun
(highly toxic); beracun (moderately toxic); berbahaya (harmful); korosif
(corrosive); bersifat iritasi (irritant); berbahaya bagi lingkungan (dangerous to the
environment); karsinogenik {(carcinogenic); teratogenik (feratogenic), mutagenik
(mutagenic). Selain itu klasifikasi B3 terdiri dari B3 yang dapat dipergunakan; B3
yang dilarang dipergunakan; dan B3 yang terbatas dipergunakan.
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Berdasarkan klasifikasi B3 dalam peraturan tersebut, maka HCFC yang memiliki
sifat iritasi (irritant) dan beracun (foxic) kemudian dimasukkan dalam Lampiran
PP No. 74 tahun 2001 sebagai B3.

BPO adalah bahan-bahan kimia yang mengandung unsur klorin dan bromin yang

dapat memecah ikatan ozon menjadi molekul oksigen (O,) dan atom oksigen

bebas. ODP (ozone depleting potential) adalah potensi dari suatu bahan untuk
merusak ikatan ozon menjadi oksigen bebas. Nilai ODP tiap bahan berbeda,
semakin tinggi nilai ODP maka semakin tinggi pula potensi bahan tersebut untuk
merusak molekul ozon. HCFC merupakan bahan pengganti transisi karena masih
mengandung klorin dan mempunyai nilai ODP sama dengan 0,02-0,12 lebih kecil

dibandingkan dengan CFC yang memiliki nilai 1.

Penggunaan HCFC secara terus menerus memungkinkan pelepasan zat klorin ke
atmoster dan akan mencapai lapisan stratosfer karena sifatnya yang stabil. Energi
sinar matahari memecah atom klorin dari molekul HCFC, yang selanjutnya klorin

akan memecah O, membentuk klorin moncksida dan 2 atom oksigen. Kemudian

atom oksigen di atmosfer akan memecah klorin monoksida dan membentuk

oksigen atau O, dan klozin radikal, yang akan memecah ozon kembali. Reaksi
tersebut berulang terus. Akibatnya jumlah ozon atau O, menjadi berkurang karena

tidak ada keseimbangan antara pembentukan dan penguraiannya. Hal tersebut

menyebabkan lapisan ozon menipis sehingga terbentukian Jubang ozon.

Menurunnya kadar ozon di stratosfer mengakibatkan terjadinya penipisan lapisan
ozon. Jika tidak dilakukan upaya pengendalian terhadap kerusakan yang terjadi,
pada kondisi yang paling kritis akan terbentuk lubang ozon. Pada kondisi tersebut,
sinar UV-B yang berbahaya bagi kehidupan bisa mencapai permukaan bumi
karena tidak ada lagi lapisan yang dapat menyerap energi yang dipancarkan.
Sebagai akibatnya intensitas radiasi UV-B di permukaan bumi akan meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian, setiap 10% penipisan lapisan ozon dapat
meningkatkan 20% radiasi UV-B. Peningkatan kasus penyakit kanker kulit,
katarak mata merupakan dampak negatif akibat paparan intensitas UV-B yang
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berlebih. Selain it juga dapat menurunkan tingkat kekebalan tubuh terhadap
penyakit infeksi (UNEP, 2009).

Tingkat kejadian melanoma kulit di dunia yang diakibatkan oleh paparan UV
matahari merupakan faktor risiko utama lingkungan, telah meningkat lebih cepat
selama 30 tahun terakhir. Di Eropa Tengah dan Amerika Serikat, tingkat kejadian
dari melanoma kulit tiga kali lipat antara tahun 1970-an awal dan 2000 mencapai
18-30/100.000 pada populasi berkulit putih. Pada pria berusia 65 tahun atau lebih
di Amerika Serikat, kejadian saat ini lebth dari 125 kasus per 100.000. Di Inggris,
melanoma telah meningkat menjadi kanker ketiga yang paling sering dilaporkan
setelah kanker payudara dan leher rahim bagi perempuan berusia tiga puluhan,
dengan prediksi penggandaan terjadi pada pria dan wanita di atas segala usia pada
tahun 2024 (UNEP, 2009).

Walaupun melanoma jarang terjadi pada individu dengan kulit gelap
dibandingkan mereka yang memiliki kulit yang terang, sebuah studi di Selandia
Baru telah menunjukkan tingkat kejadian meningkat dengan cepat selama periode
1996-2006 terhadap etnis berkulit gelap, misalnya, peningkatan sebesar 90% pada
orang Maori (UNEP, 2009).

Laporan studi dampak penipisan lapisan ozon terhadap prevalensi katarak mata di
Indonesia menyatakan bahwa kondisi total ozon di Indonesia mempunyai
kecenderungan semakin rendah dan prevalensi katarak yang semakin tinggi.
Walaupun asosiasi langsung antara penipisan ozon dan kejadian katarak tidak
terlalu jelas, yang pasti ada variasi kejadian katarak di berbagai wilayah Indonesia

dengan variasi penipisan ozon (KLH, 2009).

Faktor risiko terjadinya katarak, antara lain adanya penyakit kronis diabetes
mellitus, perilakue merokok, serta terekspos dengan sinar matahari dalam jangka
panjang. Kebutaan katarak sangat mempengarubi produktivitas orang yang
mengalami serta keluarganya. Selain itu biaya operasi katarak tidak murah, dan

sebagaian masyarakat sulit menjangkau layanan oprasi katarak yang masth sangat
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terbatas. Jika dihitung beban sosial-ekonomi cukup besar yang harus ditanggung
masyarakat. Beban sosial ekonomi dengan menekan kejadian katarak atau
melakukan operasi katarak, diperkirakan mengurangi beban biaya USD 5-32
Disability Adjusted Life Years (DALYs), (KLH,2009).

Pada tumbuhan, radiasi UV-B dapat menurunkan kualitas dan kuantitas produksi
tanaman pangan karena pertumbuhan tanaman tersebut lambat dan bahkan
menjadi kerdil. Radiasi UV-B yang tinggi dapat membunuh makhluk hidup yang
ada di aif, misalnya phytoplankion yang merupakan sumber makanan utama bagi
ikan dan organisme air lainnya. Hal tersebut berakibat negatif terhadap rantai
makanan ekosistem laut, yang dapat menyebabkan turunnya produksi perikanan.
Oleh karena itu penggunaan HCFC yang sangat luas akan memperlambat proses
pemulihan kondisi lapisan ozon di stratosfer yang berfungsi menapis paparan

sinar UV-B ke permukaan bumi.

Studi terus menunjukkan efek yang merugikan dar radiasi UV-B pada amphibi,
landak laut, moluska, karang, dan zooplankton. Paparan UV-B pada larva dan
amphibi dewasa menampilkan penurunan pertumbuhan dan peningkatan
prevalensi cacat. Radiasi UV-B juga dapat menyebabkan peningkatan kerentanan
pemangsaan yang berimplikasi terhadap kelangsungan hidup amphibi. Studi-studi
lain telah menunjukkan efek dari radiasi UV-B pada landak laut terkait dengan
gangguan kelangsungan perkembangan gamete dan embrio. Radiasi UV dan suhu
tinggi dapat memiliki dampak negatif sinergis pada kelangsungan hidup karang
lunak dalam tahap awal kehidupannya. Paparan UV yang lebih tinggi beriringan
dengan pemanasan laut selama kondisi angin rendah dapat berkontribusi secara

signifikan terhadap pemutihan karang (UNEP, 2009).

Radiasi UV-B juga dapat mengurangi kemampuan sejumlah organisme dalam

penyerapan gas karbondioksida (CO,) yang merupakan salah satu gas rumah kaca,
sehinggz konsentrasi gas tersebut di atmosfer meningkat dan menyebabkan
terjadinya pemanasan global. Percepatan penghapusan HCFC memberikan
peluang peluang besar tidak hanya mengurangi tingkat BPO di atmosfer, tetapi
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juga memberikan dampak signifikan terhadap iklim. Proteksi terhadap iklim telah
dicapai melalui Protokol Montreal saja lebih besar dibandingkan dengan target
reduksi pada periode komitmen pertama Protokol Kyoto. Manfaat tambahan
terhadap iklim yang signifikan dibandingkan dengan target reduksi Protokol
Kyoto dapat dicapai melalui tindakan-tindakan dibawah Protokol Montreal,
melalui pengelolaan emisi HCFC dan/atau menggunakan gas alternatif dengan
potensi pemanasan global yang lebih rendah (UNEP-DTIE, 2007).

2.1.3. Upaya global perlindungan lapisan ozon (Konvensi Wina, Protokol
Montreal dan Amendemen-nya)
Kerusakan lapisan ozon memberikan dampak negatif terhadap kehidupan di bumi,
sebaran dampak yang diakibatkan, pihak yang menderita tidak mengenal batas
yuridis wilayah suatu negara, maka suatu langkah global terhadap perlindungan
lapisan ozon sangat diperlukan. Melalui koordinasi oleh Urnited Nations
Environment Programme (UNEP), terwujud kesepakatan yang memperhitungkan
prinsip universal mengenai masalah kerusakan lapisan ozon yang dituangkan
dalam Konvensi Wina untuk perlindungan lapisan ozon (Vienna Convention for
the protection of the ozone layer) pada tahun 1985. Konvensi ini kemudian
ditindaklanjuti dengan Protokol Montreal tahun 1987 yang mengatur tentang zat-
zat yang dapat menipiskan lapisan ozon (substances that deplete the ozone layer).
Kewajiban-kewajiban yang digariskan dalam Konvensi Wina 1985 menekankan
masalah kerjasama internasional. Isi perjanjian dalam Protokol Montreal lebih
konkrit karena memuat larangan-larangan yang harus dilaksanakan oleh negara
anggota, seperti keharusan r.nengganti BPO dengan bahan-bahan yang tidak

merusak lingkungan.

Protokol Montreal menetapkan langkah-langkah pengurangan dan produksi dan
konsumsi beberapa zat yang dapat merusak ozon yaitu: 5 (lima) jenis CFC (CFC-
11, CFC-12, CFC-113, CFC-114, CFC-115) dan Halon (Halon-1211, Halon-1301,
Halon-2402). Ketetapan Protokol Montreal didesain berdasarkan hasil kajian
ilmiah dan teknologi secara periodik, sehingga jadwal penghapusan BPO dapat
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direvisi, Berdasarkan kajian tersebut, dilakukan adjustment untuk mempercepat
jadwal penghapusan BPO tahun 1990 di London, 1992 di Kopenhagen, 1995 di
Wina, 1997 di Montreal, 1999 di Beijing dan tahun 2007 di Montreal.

Amendemen terhadap Protokol Montreal dilakukan untuk memperkenalkan
langkah-langkah pengawasan dan menambah bahan-bahan baru yang diawasi
dalam perjanjian, yaitu: Amendemen London 1990 menambahkan CFC-13, CFC-
111, CFC-112, CFC-211, CFC-212, CFC-213, CFC-214, CFC-215, CFC-216,
CFC-217 dan solven yang mengandung chiorin (carbon tefrachloride and
methylchloroform), Amendemen Kopenhagen 1992 menambahkan methyl
bromide, HBFC, dan HCFC; Amendemen Montreal 1997 menetapkan jadwal
penghapusan methyl bromide; Amendemen Beijing 1999 memasukkan
bromochloromethane untuk  penghapusan segera serta memperkenalkan

pengaturan produksi HCFC dan perdagangan dengan non-Pihak (UNEP, 2008).

Protokol Montreal menetapkan penghapusan konsumsi total CFC, TCA, CTC dan
Halon bagi negara Artikel 5 (negara dengan konsumsi BPO kurang dari
0,03kg/kapita/tahun) mulai 1 Januari 2010, sedangkan untuk methyl bromide 1
Januari 2015.

Tahun 2007, Montreal Adjustment pada pertemuan Meeting of Parties (MOP) ke-
19 memutuskan percepatan jadwal penghapusan untuk seluruh jenis HCFC.
Penurunan penghapusan HCFC untuk negara Artikel 5 dihitung berdasarkan
baseline yang diamvil dari rata-rata perkiraan konsumsi tahun 2009-2010. Target
penghapusan HCFC yang telah ditetapkan Protokol Montreal adalah sebagai
berikut; Tahun 2013: freeze; tahun 2015: penurunan sebesar 10% dari angka
baseline; tahun 2020: penurunan sebesar 35%; tahun 2025: penurunan sebesar
67,5%; dan tahun 2030: penurunan sebesar 100%, dimana antara tahun 2030-2040
HCFC hanya diperbolehkan untuk kegunaan pemeliharaan (servicing) peralatan
pendingin (UNEP, 2007).
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Konvensi Wina dan Protokol Montreal saat ini telah ditandatangani oleh 196
negara, merupakan contoh penting kerjasama global dalam merespon masalah
lingkungan global yang serius. Apabila negara-negara mengikuti perjanjian ini,
tingkat ozon seharusnya kembali ke tingkat tahun 1980 pada tahun 2068 dan ke
level 1950 pada tahun 2100 (UNEP, 2008). '

2.1.4. Kebijakan terkait upaya perlindungan lapisan ozon

2.1.4.1. Penghapusan BPO jenis CFC

Hardjasoemantri dalam Wahjuningsih (1996) menyatakan bahwa upaya mencegah
dan menanggulangi masalah kerusakan lapisan ozon dapat dilakukan dengan
menggunakan bantuan teknologi dan dengan mekanisme penerapan dan
pengaturan hukum. Hardjasoemaniri berpendapat bahwa hukum merupakan salah

satu perangkat yang tepat untuk melindungi lingkungan dari bahaya kerusakan.

Upaya penghapusan CFC dapat menjadi salah satu ryjukan  untuk
mengembangkan berbagai strategi dalam mendukung percepatan penghapusan
HCFC. Sutamihardja (1993) dalam tulisannya menyatakan bahwa implikasi dari
ratiftkasi Protokol Montreal adalah terutama terhadap konsumsi ekonomi
teknologi. Pengurangan dan penghapusan produksi dan konsumsi CFC akan
menyebabkan perubahan-perubahan penggunaan teknologi bagi industri-industri

yang semula menggunakan CFC.

Penggantian CFC menambah investasi modal untuk bahan-bahan pengganti,
penelitian pengembangan, dan lain-lain. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
mengurangi atau mengganti CFC dan halon akan sangat tergantung kepada
berbagai faktor seperti modal, biaya operasi, peningkatan keselamatan, dan risiko-
risiko. Adanya perbedaan perkembangan nasional dan keleluasaan pengembangan
produksi dan industri yang memakai CFC dan halon, menyebabkan perbedaan
besar dalam biaya di masing-masing negara. Namun demikian, perhitungan secara

global dan akurat masih memungkinkan untuk diatast (Sutamihardja, 1993).
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Bagi negara-negara berkembang untuk dapat mengikuti perkembangan dunia
dalam upaya melindungi ozon ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan

antara lain:

1. Biaya untuk pengadaan CFC dalam masa transisi;
Biaya untuk pengadaan bahan kimia pengganti;
Biaya produk-produk impor yang memakai CFC yang nantinya akan diganti;

Biaya mendapatkan teknologi baru;

AR S

Upaya memelihara mekanisme perdagangan antara pihak dan non-pihak untuk

produk-produk yang mengandung CFC dan halon.

Negara-negara berkembang yang menggunakan CFC atau halon meskipun masih
dalam jumlah sedikit tetap menginginkan untuk memperoleh teknologi baru yang
biayanya kira-kira sama dengan atau lebih rendah daripada teknologi yang
menggunakan CFC. Di negara berkembang penggunaan alat pendingin yang
hemat energi akan menjadi penting, terutama jika pendapatan per kapita masih
rendah, sementara pengeluaran untuk energi tinggi. Diharapkan semua negara
menghindar investasi baru yang masih menggunakan CFC, karena jika terjadi

penghapusan pemakaian CFC maka biaya yang dikelvarkan menjadi mubazir.

Negara-negara berkembang yang menjadi pihak yang masih menginginkan
membeli CFC guna memenuhi kebutuhan yang penting misalnya untuk hal-hal
yang khusus sebelum memperoleh bahan pengganti, mungkin saja dapat membeli
sejumlah CFC yang diperbolehkan dengan harga yang pantas. Di negara maju
kemungkinan kapasitas produksi menjadi surplus dan penggunaan CFC sudah
dalam keadaan phase-down. Oleh karena itu diperlukan koordinasi untuk

mendapatkan harga yang layak dan suplai yang cukup.

Bahan kimia pengganti CFC yaitu HFC dan HCFC diperkirakan pada tahap awal
akan lebih mahal 2 sampai 5 kali dibandingkan dengan harga CFC, karena
mahalnya bahan baku dan biaya produksi. Dalam hal pencarian bahan baru

diperlukan tambahan biaya agar bisa dicapai efisiensi energi dan perbaikan kinerja
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produknya. Untuk bisa memperoleh bahan baru tersebut perlu diperoleh bantuan

dalam hal pengembangannya yang dapat berupa modal dan transfer teknologi.

Sutamihardja (1993) menyatakan bahwa rekomendasi kebijakan dan strategi

dalam ratifikasi CFC:

1. Mendorong pemberian kemudahan bagi industri-industri yang mengubah
teknologi ke arah pengurangan CFC dan teknologi.

2. Meningkatkan dukungan untuk penelitian dan pengembangan ilmiah, serta
upafa meningkatkan pengembangan fungsi dan kegiatan Protokol Montreal
secara berkesinambungan dan berpartisipasi dalam program-program
internasional.

3. Melakukan berbagai upaya tindak lanjut, termasuk peraturan perundanganan,
pemberian label pada produk yang mengandung CFC dan yang bebas CFC.

4, Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap program teniang pentingnya
mewaspadal penipisan lapisan ozon dan dampak yang diakibatkannya. Tingkat
kesadaran tersebut perlu diarahkan pada upaya yang didasarkan pada ilmu
pengetahuan untuk mencegah terjadinya penipisan lapisan ozon, dengan

memperhatikan implikasi sosial ckonomi dan alih telnologi.

2.1.4.2, Penghapusan HCFC di negara non-Artikel 5 Protokol Montreal
Penghapusan HCFC di negara maju atau disebut juga sebagai negara non-Artikel
5 adalah untuk memenuhi percepatan penghapusan produksi dan konsumsi HCFC
pada tahun 2020 dengan langkah reduksi 75% pada tahun 2010; 90% pada 2015;
dan 0,5% bagi kegiatan servicing pada periode tahun 2020-2030. ‘

Dalam mengembangkan kebijakan dan strategi untuk menghadapi penghapusan
HCFC, masing-masing negara non-Artikel 5 menggunakan pendekatan yang
berbeda serta berbagai penggabungan solusi teknis untuk menvesuaikan dengan
kerangka peraturan yang berlaku. Di beberapa negara, penghapusan HCFC
dilakukan lebih awal dari jadwal Protokol Montreal, dan juga telah memasukkan

peraturan untuk mengawasi penggunaan HFC.
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Secara umum, pengaturan HCFC di negara non-Artikel 5 dilakukan melalui
pengawasan produksi, perdagangan, penggunaan dan recoveiy bahan perusak
ozon. Selain itu memasukkan juga persyaratan pelaporan secara rinct HCFC,
menetapkan dasar hukum untuk investigasi dan penerapan penalti serta
mekanisme untuk memasukkan bahan-bahan baru dalam skema pengawasan. Hal
lain yang dilakukan adalah meningkatkan kerjasama antara negara-negara
tetangga untuk mencegah perdagangan ilegal melalui pihak berwenang di institusi

lingkungan, bea cukai dan kesehatan.

Mekanisme lain yang diterapkan adalah sistem perizinan secara elektronik untuk
impor dan ekspor BPO serta peraturan yang meliputi disposal dan destruksi
peralalatan yang mengandung HCFC. Meskipun kebanyakan HCFC tidak lagi
diproduksi dan digurakan di peralatan baru, masih terdapat ribuan ton HCFC
yang terkandung di dalam peralatan dan bangunan vang ada. Dalam beberapa
kasus, sangat mungkin untuk melakukan recovery dan disposal BPO dengan cara
yang aman. Agar hal ini dapat terlaksana, sistem recovery yang telah
dikembangkan di negara tertentu harus diterapkan lebih luas, dan penerapan
insentif yang tepat harus dilakukan. Tindakan seperti ini akan mencegah
pelepasan HCFC tersebut ke atmosfer dan menghindari kerusakan lingkungan

yang signifikan.

Pada sebagian besar Negara non-Artikel 5, penghapﬁsan CFC dan HCFC telan
dicapai melalui kombinasi regulasi dan upaya sukarela industri, yang difasilitasi

oleh asosiasi industri melalui responsible-use (UNIDO, 2009).

Mengambil contoh dari Uni Eropa dan Amerika Serikat untuk penghapusan
HCFC, sejak Januari 2010, penggunaan HCFC virgin dilarang digunakan untuk
pemeliharaan dan servis kulkas dan peralatan pendingin udara di negara-negara
Uni Eropa. Konsumsi HCFC di negara-negara Uni Eropa akan menjadi nol sejak
tahun 2010. Uni Eropa juga telah melarang penggunaan HCFC untuk produk
aerosol dan pelarut (kecuall untuk beberapa aplikasi spesifik). US EPA (United

State Environment Protection Agency) akan melarang produksi dan impor HCFC-
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22 dan HCFC-142b kecuali untuk memenuhi kebutuhan peralatan yang dibuat
sebelum tanggal 1 Januari 2010. Pada 1 Januari 2003, US EPA melarang produksi
dan impor HCFC-141b (UNEP-DTIE, 2007).

2.1.5. Kebijakan publik

Dunn (2008), menyatakan bahwa kebijakan publik adalah pola kebergantungan
yang kompleks dari pilihan-pilihan kolektif yang saling bergantung, termasuk
keputusan-keputusan untuk tidak bertindak, yang dibuat oleh Badan atau Kantor

pemerintah.

Dunn (2008), mendefinisikan analisis kebijakan sebagai: “Analisis kebijakan
adalah suatu proses penelitian multi disiplin yang ditujukan untuk menciptakan,
menilai secara kritis, dan mengkomunikasikan informasi yang berguna untuk

memahami dan memperbaiki kebijakan”.

Dunn selanjuinya menyebutkan bahwa metodologi analisis kebijakan adalah
sebuah proses penelitian (inguiry) menuju pada penemuan solusi-solusi masalah-
masalah praktis. Kata inguiry menunjukkan pada suatu proses pemeriksaan
(probing), penyelidikan (investigating), atau pencarian (searching) solusi-solusi;
tidak menunjuk pada solusi-solusi yang telah dibuktikan dengan cara objektif dan
bebas nilal. Dunn berpendapat bahwa meskipun analisi kebijakan berdasar pada
metode-metode ilmiah, namun juga mendasarkan diri pada proses seni dan
persuasi. Dengan kata lain, analisis kebijakan berdasar pada kombinasi antara
pengetahuan umum (common senses knowing) dan berbagai bentuk dari ilmu
sosial terapan. Oleh karena analisis kebijakan meliputi aktifitas-aktifitas manusia
di dalam memahami dan menyelesaikan masalah-masalah publik, maka analisis
kebijakan berorientasi pada masalah atau problem oriented. Pengetahuan dari
berbagai disiplin ilmu biasanya lebih bermanfaat di dalam memecahkan masalah-

masalah dunia nyata dibandingkan dengan masalah tunggal.

. , - _ Universitas Indonesia
Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010



26

Analisis kebijakan menurut Dunn mengangakat lima tipe pertanyaan: (1) apa
hekekat permasalahan yang sedang dicari solusinya?; (2) aksi apa yang
seharusnya dipilih untuk menyelesaikan permasalahan yang ada?; (3) apa hasil-
hasil yang di dapat dengan memilih aksi penyelesaian tersebut?; (4) apakah
mencapai hasil-hasil tersebut dapat menyelesaikan masalah?; dan (5) hasil-hasil

apa yang dapat diharapkan jika alternatif aksi lain yang dipilih?

Kelima tipe pertanyaan tersebut membutuhkan lima macam informasi yang

relevan dengan kebijakan (policy-relevant information):

1. Masalah-masalah  kebijakan (policy problems) adalah informasi atau
pengetahuan mengenai masalah-masalah kebijakan, termasuk di dalamnya
nilai atau kesempatan yang pencapaiannya mungkin dapat mengantar kepada
penyelesaian masalah. Pengetahuan ini memainkan peran yang sangat penting
di dalam analisis kebijakan karena cara bagaimana suatu masalah
didefinisikan akan membentuk format penelitian atas solusi-solusi
permasalahan yang tersedia. Pengetahuan ini diharapkan dapat mencegah
kesalahan fatal pada saat analisis memecahkan permasalahan yang salah
(solving the wrong formulation of problem).

2. Hasil-hasil kebijakan yang diharapkan (expected policy outcomes) adalah
kemungkinan konsekuensi atas sebuah desain kebijakan yang dibuat untuk
memecahkan sebuah permasalahan. Pengetahuan tentang situasi-situasi yang
menyebabkan suatu permasalahan sangat penting dimiliki oleh seorang
analisis agar dapat membuat hasil-hasil kebijakan yang diharapkan. Informasi
seperti ini sering tidak mudah didapat, karena masa lalu tidak berulang dengan
sendirinya dan nilai-nilai yang membentuk perilaku biasanya berubah. Dengan
alasan ini, seorang analis harus memperhatikan hasil-hasil kebijakan yang
diharapkan yang tidak secara yang demikian diperlukan kreativitas, wawasan,
dan penggunaan facit.

3. Solusi potensial kebijakan (preferred policies) adalah solusi potensial atas
sebuah permasalahan. Untuk memilih solusi potensial diperlukan informasi
tentang hasil-hasil kebijakan yang diharapkan. Informasi ini juga bergantung

pada penilaian atas nilai-nilai atau kegunaan hasil-hasil yang diharapkan.
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Dengan kata lain, rekomendasi kebijakan berdasar selain pada kenyataan juga
pada nilai-nilai dasar. Kenyataan saja-sebagai contoh, fakta yang kita anut
bahwa satu kebijakan lebih efisien dari yang lain-tidak dapat
menjustifikasikan pemilthan solusi kebijakan yang diinginkan.

4. Hasil kebijakan (observed policy outcomes) adalah konsekuensi lampau atau
saat ini atas pelaksanaan preffered policy. Kadang-kadang tidak jelas apakah
sebuah hasil adalah pengaruh dari suatu kebijakan, karena beberapa pengaruh
bukanlah hasil dari kebijakan; banyak hasil adalah konsekueusi dari hasil atau
fakior lain. Adalah sangat penting untuk-mengenali bahwa konsekuensi
sebuah aksi, tidak selalu diketahui pada awalnya seperti yang diinginkan.
Untungnya, informasi tentang konsekuensi tersebut tidak hanya dihasilkan ex
ante (sebelum kebijakan dilaksanakan), namun juga ex post (setelah kebtjakan
dilaksanakan).

5. Kinerja kebijakan (policy performance) adalah tingkatan dimana hasil
kebijakan berkontribusi untuk memperoleh nilai-nilai yang tidak disadari atau
kesempatan-kesempatan untuk peningkatan permasalahan yang didefinisikan.
Dalam prakteknya, Kinerja kebijakan selalu tidak lengkap, karena masalah-
masalah yang jarang terselesaikan adalah yang paling sering terselesaikan.
Untuk mengetahui kinerja kebijakan diperlukan hasil kebijakan, dan
selanjutnya, informasi tentang kinerja kebijakan menyediakan dasar bagi

peramalan hasil-hasil kebijakan.

Kelima informasi di atas saling bergantung satu dengan yang lainnya. Kelimanya
dihasilkan dan ditransformasikan menggunakan metode-metode analisis
kebijakan, Prosedurnya adalah sebagai berikut:

1. Pemantauvan atau Monitoring (description), digunakan untuk menghasilkan
informasi mengenai penyebab dan konsekuensi kebijakan (observed policy
outcomes). Langkah ini menghasilkan informasi tentang hubungan antara
kebijakan yang dijalankan dengan hasil-hasilnya. Ini adalah sumber utama
informasi tentang efektivitas sebuah kebijakan yang dijalankan. Pemantauan
membentuk dasar-dasar fakta tentang kebijakan publik, menjelaskan fakta
sebelum dan sesudah kebijakan diadopsi dan dilaksanakan. Peramalan sebagati
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kontrasnya, adalah proses untuk memunculkan dasar-dasar faktual sebelum
aksi dijalankan. Pemantauan sedikitnya memiliki empat fungsi di dalam
analisis kebijakan: explanation, accounting, auditing, dan compliance.
Peramalan atau Forecasting (prediction), menghasilkan informasi tentang
expecied policy outcomes; kemuhgkinan konsekuensi atas sebuah desain
kebijakan yang dibuat untuk memecahkan sebuah permasalahan. Peramalan
kebijakan bertujuan untuk menghasilkan informasi mengenai perubahan-
perubahan kebijakan di masa depan dan konsekuensinya. Hal ini berhubungan
dengan tujuan lainnya yakni untuk merencanakan dan menetapkan kebijakan
terbaik dari berbagai pilihan yang ditawarkan., Peramalan memberikan
pemahaman yang lebih baik atas kebijakan-kebijakan yang telah lalu dan
konsekuensi-konsekuensinya, —mengimplikasikan bahwa masa depan
ditentukan oleh masa lalu. Seorang analis harus meneliti nilai-nilai apa yang
dapat dan seharusnya digunakan sebagai pertunjuk aksi ke depar:.

Evaluasi atau Evolution (appraisal), menghasilkan informasi tentang nilai
atau kegunaan suatu desain dan pelaksanaan suatu kebijakan (observed and
expected policy outcomes). Jika pemantauan memusatkan perhatiannya pada
fakta (facts), maka evaluasi mementingkan nilai (values). Evaluasi dapat
didefinisikan sebagai penilaian kembali kegiatan-kegiatan yang telah lalu
sampai pada periode tertentu. Dalam tatanan analisis kebijakan, evaluasi
berfungsi untuk memberi informasi yang bermakna dan terpercaya mengenai
kinerja kebijakan, memberi masukan, klarifikasi, dan kritik nilai yang
mendasari pemilihan tujuan dan sasaran kebijakan, serta memberi masukan
pada aplikasi metode Jainnya, termasuk perumusan masalah dan penyusunan
rekomendasi.

Rekomendasi (prescription), menghasilkan informasi tentang preffered

policies, solusi potensial atas sebuah permasalahan.

2.2. Kerangka Berpikir

Indonesia telah meratifikasi Konvensi Wina, Protokol Montreal beserta

Amendemennya, sehingga Indonesia sebagai negara Artikel 5 memiliki kewajiban
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untuk menghapuskan konsumsi BPO secara bertahap. Penghapusan BPO jenis
CFC telah memberikan dampak terhadap penggunaan HCFC sebagai alternatif
pengganti CFC oleh sebagian besar industri manufaktur. Penggunaan HCFC
masih memiliki potensi merusak ozon dan juga mempunyai nilai potensi
pemanasan global sehingga Protokol Montreal menetapkan percepatan jadwal
penghapusan HCFC. Sebagai negara Pihak terhadap Protokol Montreal, Indonesia
wajib memenuhi penghapusan HCFC sesuai target penurunan yang telah

ditetapkan.

Mayoritas industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam di Indonesia yang
memperoleh bantuan teknis dan pendanaan dari Muwltilateral Fund Protokol
Montreal menggunakan HCFC sebagai pengganti CFC. Dalam upaya memenuhti
target percepatan penghapusan HCFC, pemerintah dan industri manufaktur
pengguna HCFC sektor refrigerasi dan foam memiliki peran penting untuk

menetapkan strategi penghapusan HCFC.

Pemerintah perlu menetapkan strategi vang dapat mendorong percepatan
penghapusan HCFC dengan tetap mempertimbangkan keberadaan industri
manufaktur yang ada. Bagi industri adanya ketetapan percepatan penghapusan
HCFC oleh Protokol Montrecal khususnya bagi negara Artikel 5 termasuk
Indonesia, berdampak pada akan terbatasnya ketersediaan HCFC sebagai bahan
baku produksi dari industri manufaktur. Oleh karena itu industri manufakiur perlu

merespon kondisi tersebut.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka penelitian ini akan mengkaji
strategi penghapusan bahan perusak ozon jenis HCFC dengan memperhatikan
aspek kebijakan. faktor Kkesiapan industri manufaktur pengguna HCFC sektor

refrigerasi dan foam serla mengetahui prioritas strategi yang akan ditetapkan.
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2.3. Kerangka Konsep

Ratifikasi Konvensi Wina &
Protokol Montreal &
Amandemennya

{

Pemenuhan Kewajiban Negara Artikel 5
dalam pencapaian percepatan target
penghapusan HCFC

A4

Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan
dalam upaya percepatan penghapusan HCFC

Y

Peran pemerintah dan industri manufaktur
sektor refrigerasi dan foam dalam upaya
percepatan penghapusan HCFC

'lIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII! --------- 3

v

Strategi industri manufakiur
pengguna HCFC sektor
refrigerasi dan foam dalam
upaya percepatan penghapusan
HCFC dengan konversi
teknologi menuju non-HCFC

A 4

Strategi & Kebijakan
pemerintah terkait percepatan
penghapusan HCFC

Gambar 2.1. Kerangka Konsep dan Fokus Penelitian

Keterangan gambar:

(1 : Fokus penelitian
- . Pencapaian tujuan
% : Mempertimbangkan
+— : Keterkaitan
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2.4. Hipotesis

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang variabel-variabel, gejala atau keadaan. Oleh
karena itu sebagai hipotesis pengarah yaitu “Tidak adanya kebijakan yang
mengatur HCFC, tidak tersediahya pendanaan untuk melakukan alih teknologi
dan tidak tersedianya SDM yang mampu menggunakan teknologi non-HCFC,
maka target pencapaian penghapusan HCFC tidak dapat tercapai”.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Pénelitian

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental atau penelitan deskriptif
dengan menggunakan survei dan ex-post facto. Pendekatan penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan tetap mempertimbangkan informasi yang bersifat

kualitatif.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Pebruari 2010 sampai dengan Oktober 2010.
Penelitian ini akan mengumpulkan data primer melalui wawancara dan
penyebaran kuesioner penelitian. Tempat penelitian dilakukan di wilayah Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi untuk mengumpulkan data dari industri
manufaktur pengguna HCFC, instansi pemerintah, serta para pakar. Alasan
pemilihan lokasi tersebut adalah karena mayoritas industri manufaktur sektor
refrigerasi dan foam penerima bantuan hibah Multilateral Fund berada di lokasi

ini.

3.3. Populasi dan Metode Pengamoilan Sampel

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemangku kepentingan yang
terkait dengan upaya penghapusan HCFC yaitu pemerintah dan industri
manufaktur pengguna BPQO. Sedangkan populasi target adalah Kementerian
Lingkungan Hidup, Departemen Perdagangan, Departemen Perindustrian,
Direktorat Bea dan Cukai, Departemen Keuangan selaku pembuat kebijakan dan
industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam selaku penerima bantuan alih
teknologi dengan bahan alternatif HCFC melalui pendanaan Multilateral Fund
Protokol Montreal. Dari populasi target ini diambil sampel.

R } ; .
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Metode pengambilan sampel dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling
dengan pertimbangan bahwa responden adalah pelaku baik individu atau lembaga
yang dianggap mengerti permasalahan yang terjadi atau memiliki kepentingan
terhadap permasalahan tersebut yaitu Pemerintah (Kementerian Negara
Lingkungan Hidup, Departemen Perdagangan, Departemen Perindustrian, dan
Ditjen Bea dan Cukai) dan industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam yang
menggunakan HCFC. Responden dari pengambil kebijakan adalah pejabat atau

staf yang menangani langsung kegiatan perlindungan lapisan ozon.

Kriteria sampel industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam adalah industri
yang pernah memperoleh bantuan hibah Multilateral Fund Protokol Montreal dan
sampal saat ini masih beroperasi serta menggunakan HCFC pada proses
produksinya. Responden dari industri adalah pemilik perusahaan atau karyawan

yang diberikan tanggungjawab dalam produksi dan penggunaan HCFC.

Jumlah sampel dari pemerintah adalah satu responden dari masing-masing
instansi, sedangkan sampel industri adalah satu responden dari masing-masing

perusahaan yang diambil dari 30% perusahaan yang memenuhi kriteria.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui wawancara
dengan berpedoman pada kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Pengumpulan data primér dilakukan berdasarkan pengisian kuesioner dan
wawancara langsung dengan para pengambil keputusan/kebijakan yang berasal
dari instansi pemerintah dan industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam
pengguna HCFC. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
instansi terkait serta dari pustaka yang relevan dengan penelitian. Data sekunder
diperoleh dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup, Departemen Perdagangan,
Departemen Perindustrian, dan Ditjen Bea dan Cukai, Departemen Keuangan dan
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industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam pengguna HCFC yang menjadi

sampel penelitian,

Informasi kesiapan industri dalam upaya mendukung percepatan penghapusan
HCFC diperoleh melalui pengisian kuesioner yang akan membantu responden
dalam menyampaikan pengetahuan perusahaan tentang isu yang terkait percepatan
penghapusan HCFC, pilihan faktor-faktor internal maupun eksternal yang
menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam mendukung upaya percepatan
penghapusan HCFC, termﬁsuk menyampaikan usulan strategi untuk mendukung

pencapaian target penghapusan HCFC di Indonesia.

Kuesioner disusun dalam bentuk tertutup yaitu dengan memberikan pilihan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan, tetapi tetap memberikan kesempatan
responden untuk menyampaikan pendapat lain yang tidak terdapat dalam pilihan
Jawaban. Kuesioner disusun berdasarkan studi literatur dan masukan para pakar.
Pakar yang dimaksud adalah pemilik perusahaan yang telah mengoperasikan
kegiatan manufaktur menggunakan BPO jenis CFC dan HCFC yang saat ini
masih  menjadi anggota tim teknis perlindungan lapisan ozon di bawah
Kementerian Lingkungan Hidup serta pejabat pemerintah yang menangani isu

pertindungan lapisan ozon.

Selain melalui pengisian kuesioner, data dan informasi diperoleh melalui studi
literatur yang diperoleh dari beberapa dokumen resmi terkait isu perlindungan
lapisan ozon dar: penghapusan BPO di tingkat internasional dan nasional. Guna
menunjang data terkini mengenai kondisi penggunaan HCFC, penulis juga
mengacu pada laporan penyiapan HPMP (HCFC Phase-out Management Plan,
KLH).

Secara umum, kriteria responden vang terlibat sesuai dengan metode

pengumpulan data dalam penelitian diuraikan seperti pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Kriteria Responden dalam Penelitian

Metode Responden Kriteria
Pengumpulan
Data
Kuesioner dan | Manajemen perusahaan Memahami proses produksi atau
wawancara manufaktur sektor refrigerasi penggunaan HCFC di perusahaan
penerima bantuan hibah MLF Mengisi struktur  organisasi
Protokol Montreal perusahaan  sekurang-kurangnya
manajer atau asisten manajer
Manajemen perusahaan Memahami  penggunaan  atau
manufaktur sektor foam proses produksi dengan HCFC di
penerima bantuan hibah MLF perusahaan
Protokol Montreal Mengisi struktur  organisasi
perusahaan  sekurang-kurangnya
manajer atau asisten manajer
Wakil instansi pemerintah Memahami  isu  perlindungan
yang menangani isu lapisan ozon dan penghapusan
penghapusan bahan perusak bahan perusak ozon termasuk
0ZOoN HCFC
Mengisi jabatan dalam struktur
organisasi atau staf sekurang-
kurangnya telah menangani isu
penghapusan bahan perusak ozon
selama 5 (lima) tahun
Kuesioner Pakar dari industri Menangani industri manufaktur
AHP manufaktur sektor refrigerasi sektor  refrigerasi  sekurang-

kurangnya selama 10 tahun
Terlibat dalam penyiapan HCFC
Phase out management plan
(HPMP)

Pakar dari industsi
manufaktur sektor foam

Menangani industri manufaktur
sektor foam sekurang-kurangnya
10 tahun
Terlibat dalam penyiapan HCFC
Phase out management plan
(HPMP)

Wakil instansi pemerintah
yang menangani isu
penghapusan bahan perusak
0zon

Memahami isu  perlindungan
lapisan ozon dan penghapusan
bahan perusak ozon termasuk
HCFC

Mengisi jabatan dalam struktur
organisasi atau staf sekurang-
kurangnya telah menangani isu
penghapusan bahan perusak ozon
selama 5 {lima) tahun
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3.5. Variabel Penelitian

Variabel penelitian serta sifat data yang digunakan untuk menjawab tujuan

penelitian diuraikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Definisi Operasional Penelitian

No. | Variabel Penelitiar Definisi Operasional Unit Sifat Data
1. } Faktor-faktor Faktor-faktor yang Ada/Belum | Primer dan
percepatan mempengaruhi upaya Ada Sekunder
penghapusan HCFC percepatan penghapusan
HCFC
2. | Aktor Pelaku yang terlibat dalam Industri Primer dan
mendukung upaya percepatan | dan Sekunder
penghapusan HCFC Instansi
Pemerintah
3. Strategi dan kebijakan | Strategi dan kebijakan yang | Ada/Belum | Primer dan
penghapusan HCFC diperlukan dalam rangka | Ada Sekunder
perccpatan penghapusan
HCFC
3.6. Metode Analisis

Penelitian int menggunakan pendekatan analisis deskriptif, analisis SWOT dan
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menjawab tujuan penelitian

sebagaimana diuraikan pada Tabel 3.3.

3.6.1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif ditujukan untuk menggambarkan kondisi kesiapan industri
pengguna HCFC sektor refrigerasi dan foam dalam merespon percepatan
penghapusan HCFC serta kajian kebijakan upaya perlindungan lapisan ozon dan
penghapusan bahan perusak ozon di tingkat nasional untuk mendukung target

pencapaian penghapusan HCFC.
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Tabel 3.3. Analisis untuk Menjawab Tujuan Penelitian

No. Tujuan Penelitian Metode

1. Mengkaji kebijakan pemerintah terkait | Analisis deskriptif dengan input data
dengan percepatan penghapusan HCFC | berasal dari studi literatur, wawancara
dengan pembuat kebijakan dengan
tujuan untuk mengetahui kebijakan
terkail dalam upaya percepatan
penghapusan HCFC.

2. Mengetahui kesiapan industri | Analisis deskriptif dengan input berasal
manufaktur sektor refrigerasi dan foam | dari studi literatur, kuesioner, dan
untuk mendukung upaya percepatan | wawancara dengan para  target
penghapusan HCFC keyperson.

3. Mengetahui  prioritas = strategi yang | Analisis SWOT dan AHP dengan input
dilakukan pemerintah dan industri { data berasal dari kuesioner dan
manufaktur sektor refrigerasi dan foam | wawancara dengan pakar dengan
dalam upaya percepatan penghapusan | tujuan untuk menentukan prioritas
HCFC strategi yang dihasilkan dari analisis
SWOT

3.6.2. Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi percepatan penghapusan HCFC dan memformulasikan alternatif
strategi yang harus diambil untuk mencapai tujuan percepatan penghapusan
HCFC.

Analisis SWOT adalah singkatan dari Lingkungan Internal Strenghts dan
Weaknesses serta Lingkungan Eksternal Opportunities dan Threats (Rangkati,
2002}, Analisic SWOT disebut juga analisis situasi yang digolongkan ke dalam
faktor internal {(kekuatan dan kelemahan) atau dikatakan dampak secara tindak
langsung dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) atau dikawakan dampak
secara langsung. Kedua faktor tersebut memberikan dampak positif yang berasal
dari peluang dan kekuatan dampak negatif yang berasal dari ancaman dan

kelemahan.

Identifikasi faktor internal dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
ditinjau dari aspek sumber daya yang dimiliki oleh industri manufaktur sektor
refrigerasi dan foam dalam pencapaian target percepatan penghapusan HCFC.
Identifikasi faktor eksternal dilakukan untuk mengetahui peluang dan ancaman
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yang dihadapi industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam dalam pencapaian
target percepatan penghapusan HCFC. Hasil identifikasi faktor internal dan faktor
eksternal digunakan untuk memformulasikan faktor-faktor yang mendukung
upaya percepatan penghapusan HCFC dan alternatif strategi yang akan diambil
didasarkan pada kombinasi kekuatan (strengths) dan peluang (opporitunities)
secara maksimal dan kombinasi kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats)

secara minimal.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis SWOT ‘ini adalah :

1. Identifikasi Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman
Identifikasi dilakukan dengan cara studi literatur, wawancara dan pengisian
kuesioner oleh narasumber industri manufaktur sektor refrigerasi dan jfoam
selaku pihak pengguna HCFC untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi percepatan  penghapusan HCFC dan memformulasikan
alternatif strategi yang harus diambil untuk mencapai tujuan percepatan
penghapusan HCFC

2. Penyusunan Alternatif Strategi
Penyusunan alternatif strategi pada matriks hasil analisis SWOT dihasilkan
dari kombinasi unsur-unsur kekuvatan penghapusan HCFC untuk mendapatkan
peluang yang ada (SO), penggunaan kekuatan yang ada untuk menghadapi
ancaman yang akan datang (ST), pengurangan kelemahan kemampuan
penghapusan HCEFC yang ada dengan memanfaatkan peluang yang ada (WO)
dan pengurangan kelemahan yang ada untuk menghadapi ancaman yang akan
datang (WT) sebagaimana disajikan pada Tabel 3.4. Adapun prosess
penetapan strategi terpilih dilakukan melalui focus group discussion dengan

pakar industri dan pemerintah.
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Tabel 3.4, Matriks Analisis SWOT

Faktor intemmal | Strenghts (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan)
Faktor eksternal
Opportunity (Peluang) Strategi Kekuatan — Strategi Kelemahan -
Peluang (SO) Peluang (WQ)
SOl WOl
502 wQ02
Son Won
Threats (Ancaman) Strategi Kekuatan — Strategi Kelemahan —
Ancaman (ST) Ancaman (WT)
STI WTI
ST2 WT2
STn WTn

3.6.3. Analvtic Hierarchy Process (AHP)

Analisis AHP digunakan untuk menentukan prioritas dari alternatif strategi yang
telah diformulasikan pada analisis SWOT. Analytic Hierarchy Process (AHP)
atau Proses Hirarki Analitik adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
menentukan prioritas alternatif strategi dan kebijakan yang perlu mendapat
perhatian oleh seluruh pemangku kepentingan terutama dalam upaya mencapai

target percepatan penghapusan HCFC.

AHP adalah
memperhitungkan hal-hal kuantitatif dan kualitatif sekaligus. Peralatan utama dari

suatu model pengambilan keputusan yang komprehensif,
model ini adalah sebush hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi
manusia. Model AHP memakai persepsi manusia yang dianggap expert sebagai
input utamanya. Kriteria expers bukan berarti bahwa orang tersebut haruslah
jenius, pintar, bergelar doktor dan sebagainya, tetapi lebih mengacu pada orang
yang mengerti benar permasalahan yang diajukan, merasakan akibat suatu

masalah atau punya kepentingan terhadap masalah tersebut (Brodjonegoro, 1992)
AHP pada dasarnya di desain untuk menangkap persepsi orang yang berhubungan
sangat erat dengan permasalahan tertentu melalui prosedur yang di desain untuk
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sampai kepada suatu skala preferensi di antara berbagai alternatif. Metode ini
menyusun masalah dalam bentuk hirarki dan memasukkan pertimbangan-
pertimbangan untuk menghasilkan skala prioritas relatif. Kekuatan AHP terletak
pada rancangannya yang bersifat holistik, menggunakan logika, pertimbangan

berdasarkan intuisi, data kuantitatif dan preferensi kualitatif (Saaty, 2001).

Untuk menggunakan alat anpalisis ini, suatu masalah yang rumit dan tidak
berstruktur perlu terlebih dahulu dipecah ke dalam berbagai komponennya.
Setelah menyusun komponen-komponen ini ke dalam sebuah urutan hierarki.‘
maka diberikan nilai dalam bentuk angka kepada setiap bagian yang menunjukkan
penilaian terhadap relatif pentingnya setiap bagian tersebut. Untuk sampai kepada
hasil akhir, penilaian tersebut disintesiskan (melalui penggunaan eigen vector)

guna menentukan variabel mana yang mempunyai prioritas tertinggi.

Asumsi yang digunakan oleh AHP adalah sebagai berikut: Pertama, harus terdapat
sedikii (jumlah yang terbatas kemungkinan tindakan, yakni: 1, 2, ..., n yang adalah
tindakan positif, n adalah bilangan yang terbatas. Responden diharapkan akan
memberikan nilai dalam angka terbatas untuk memberi tingkat urutan/skala
pentingnya atribut-atribut. Skala yang dipergunakan dapat apa saja, tergantung
dari pandangan responden dan situasi yang relevan, walaupun demikian mengikuti
pendekatan AHP dipergunakan metode skala angka Saaty mulai dari 1 yang
menggambarkan antara satu atribut terhadap atribut lainnya sama penting dan
untuk atribut yang sama selalu bernilai satu, sampai dengan 9 yang
menggambarkan satu atribut ekstrim penting terhadap atribut lainnya. Penjelasan

tentang angka skala Saaty disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Angka Skala Saaty

Intensitas/ Definisi Keterangan
Pentingnya
1 Sama penting Dua aktivitas memberikan kontribusi
yang sama kepada tujuan
3 Perbedaan penting yang lemah | Pengalaman dan selera sedikit
antara yang satu terhadap yang | menyebabkan yang satu lebih disukai
lain daripada yang lain
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Lanjutan Tabel 3.5. Angka Skala Saaty

Intensitas/ Definisi Keterangan
Pentingnya
5 Sifat lebih pentingnya kuat Pengalaman dan selera sangat

menyebabkan penilaian yang satu lebih
dari yang lain, yang satu lebih disukai
darij yang lain

7 Menunjukkan sifat sangat Aktivitas yang satu sangat disukai
penting dibandingkan dengan yang lain,
dominasinya tampak dalam kenyataan.
9 Ekstrim penting Bukti bahwa antara yang satu lebih

disukai daripada yang lain menunjukkan
kepastian tingkat tertinggi yang dapat
dicapai

2,4,6,8 Nilai tengah diantara dua Diperlukan kesepakatan (kompromi)
penliaian

Resiprokal } Jika aktivitas i, dibandingkan Asumsi yang masuk akal
dengan j, mendapat nilai bukan
nol, maka j jika dibandingkan
dengan i, mempunyai nilai
kebalikannya

Rasional Rasio yang timbul dari skala Jika konsistensi perlu dipaksakan dengan
mendapatkan sebanyak n nilai angka
untuk melengkapi matrik

Tahapan dalam analisis data dalam AHP adalah sebagai berikut (Saaty, 1993):

1. Identifikasi sistem, yaitu untuk mengidentifikasi permasalahan dan
menentukan solusi yang diinginkan. Identifikasi sistem dilakukan dengan cara
mempelajari referensi dan berdiskusi dengan para pakar yang memahami
permasalahan, sehingga diperoleh konsep yang relevan dengan permasalahan
yang dihadapi.

2. Penyusunan struktur hirarki (decomposition) yang diawali dengan tujuan
umum, dilanjutkan dengan subtujuan, kriteria, dan kemungkinan alternatif-
alternatif pada tingkatan kriteria yang paling bawah.

3. Perbandingan berpasangan (comparative judgemenf), melakukan penilaian
tentang pengaruh relatif setiap elemen pada suatu tingkat tertentu terhadap
masing-masing tujuan atau kriteria yang setingkat di atasnya. Teknik
perbandingan berpasangan yang digunakan dalam AHP berdasarkan
Jjudgement atau pendapat para responden yang dianggap sebagai keyperson.
Mereka dapat terdiri atas: 1) pengambil keputusan, dan 2) pihak yang terlibat

dan memahami permasalahan yang dihadapi. Hasil dari penilaian ini disajikan
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dalam bentuk matriks yang dinamakan matriks pairwase comparison, sebagai
berikut :

a. Matriks pendapat individu, formulasinya dapat disajikan sebagai berikut:

Cl1 C2 Cn
A=(aij) C1 | Al2 Aln
C2 1/al2 1 A2n

Cn | laln Van e 1

Dalam hal ini, Cl, C2,...Cn adalah set elemen pada satu tingkat dalam
hierarki. Kuantifikasi pendapat dari hasil perbandingan berpasangan
membentuk matriks n x n. Nilai aij merupakan nilai matriks pendapat hasil
perbandingan yang mencerminkan mnilai kepentingan Ci terhadap (j.
Dalam penilaian pengaruh relative 2 elemen berlaku aksioma reciproca,
artinya jika elemen I dinilai 3 kali lebih penting dibanding j, maka elemen
J harus sama dengan 1/3 kali pentingnya disbanding elemen i. Banyaknya
penilaian yang diperlukan dalam menyusun matriks ini adalah n(n-1)/2
karena matriks reciprocal dan elemen-elemen diagonal = 1.

b. Matriks pendapat gabungan, merupakan matriks baru yang elemen-
elemennya berasal dari rata-rata geometrik elemen matriks pendapat
individu yang nilai rasio inkonsistensinya memenuhi syarat.

4. Pengolahan horizontal, vaitu: a) Perkalian baris, b) Perhitungan wvektor
prioritas atau vektor ciri (eigen vector), c) Perhitungan akar ciri (eigen value)
maksimum, can d) Perhitungan rasio inkonsistensi.

5. Nilai pengukuran konsistensi diperlukan untuk menghitung konsistensi
jawaban responden.

6. Menguji konsistensi setiap matriks berpasangan antar alternatif dengan rumus
masing-masing elemen matriks berpasangan pada langkah 4 dikalikan dengan
nilai prioritas kriteria. Hasil masing-masing baris dijumiah, kemudian hasilnya
dibagi dengan masing-masing nilai prioritas kriteria sebanyak na, ¢, ,....c....... ,
al23.
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Menghitung Lamda max (& ) dengan ramus:
Anpe Xa
- n

Menghitung Consistency Index (CI) dengan rumus :

@ max

Cl=

n-1

Menghitung Consistency Ratio (CR) dengan rumus :
ClI
RI

CR=

RI (indeks acak) adalah nilai yang berasal dan tabel acak seperti Tabel 3.6.
Jika CR < 0,1 maka nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang
diberikan konsisten. Jika CR > 01, maka nilai perbandingan berpasangan pada
matriks kriteria yang diberikan tidak konsisten. Jika tidak konsisten, maka
pengisian nilai-nilai pada matriks berpasangan baik dalam unsur kriteria
maupun alternatif harus diulang. Beberapa ahli berpendapat jika jumlah revisi
terlalu besar, sebaiknya responden tersebut dihilangkan. Jadi penggunaan
revisi ini sangat terbaias mengingat akan terjadinya penyimpangan jawaban

vang sebenarnya.

Tabel 3.6. Nilai Indeks Acak (RI)

N

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10

RI

0,00 (0,00 10,58 (050 [1,12 1,24 1,32 [14] 1,45 1,49

Sumber; Saaty dalam Brodjonegoro, 1992

9.

Hasil akhirnya berupa prioritas giobal sebagai nilai yang digunakan oleh

pengambil keputusan berdasarkan nilai bobot yang tertinggi.

Konsep struktur hirarki yang akan disusun dalam penelitian ini adalah seperti pada
Gambar 3.1.
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PENGHAPUSAN BAHAN PERUSAK OZON (BPO) HCFC

FOKUS
FAKTOR YANG
MEMPENGARUII FAKTOR 1 FAKTOR 2 FAKTOR3 | | o FAKTOR N
Pemangku Pemangku Pemangku Pemangku
AKTOR Kepentingan 1 Kepentingan 2 Kepentingan 3 | | ... Kepentingan N
ALTERNATIF _
STRATEGI STRATEGI 1 STRATEGI 2 STRATEGI3 | | .cvevreenn. STRATEGI N
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Gambar 3.1. Struktur Hirarki AHP untuk Tujuan Penghapusan BPO HCFC
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Analisis data dengan AHP digunakan untuk menentukan prioritas strategi dalam
upaya penghapusan bahan perusak ozon HCFC yang sebelumnya telah dihasilkan
melalui analisis SWOT. Dalam penelitian ini penggunaan AHP diawali dengan
menyusun hirarki (Gambar 3.1.) sebagai dasar bagi responden untuk memberikan
penilaian z;.tau pendapatnya terhadap pilihan yang diajukan. Hirarki adalah bagian
mendasar dari model AHP karena kompleksitas pilihan yang diajukan dapat dengan
mudah dipahami dengan memecahnya menjadi berbagai elemen-elemen dalam satu

kesatuan hirarki.

Hirarki yang disusun terdiri atas empat level, level pertama merupakan fokus atau
tujuan hirarki adalah penghapusan bahan perusak ozon BPO. Level kedua adalah
fokus pilthan atas faktor-fakior yang dianggap dapat mempengaruhi upaya
penghapusan BPO HCFC. Para pakar diminta untuk melakukan pembandingan
antara elemen-elemen dalam satu level dengan memperhatikan pengaruh elemen
pada level diatasnya. Pembandingan pertama dilakukan untuk elemen-elemen pada
level kriteria (faktor-faktor yang mempengaruhi upaya penghapusan BPO jenis
HCFC) dengan memperhatikan level diatasnya yaitu fokus atau tujuan utama
(penghapusan BPO jenis HCFC).

Level ketiga adalah pilihan akior yang berperan dalam mendukung upaya
penghapusan BPO HCFC. Pembandingan dilakukan untuk elemen-eleman pada
level aktor (pemangku kepentingan yang memiliki peran kunci dalam upaya

penghapusan HCFC) dengan memperhatikan level diatasnya yaitu kriteria.

. Pembandingan terakhir dilakukan pada level keempat untuk elemen-elemen

alternatif strategi penghapusan BPO jenis HCFC dengan memperhatikan level

diatasnya yaitu aktor.

Tahapan selanjutnya dalam analisis AHP adalah melakukan penilaian dengan teknik
komparasi berpasangan (pairwise comparison) terhadap elemen-elemen pada setiap
tingkatan hirarki. Penilaian dilakukan dengan memberikan bobot numerik dan
membandingkan elemen satu dengan elemen lainnya dengan memperhatikan

elemen diatasnya. Tahapan terakhir analisis AHP adalah melakukan sintesa
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terhadap hasil penilaian untuk menentukan elemen mana yang memiliki prioritas

tertinggi dan terendah.

Hasil analisis dari kuesioner yang telah diisi oleh setiap responden akan dilihat
tingkat konsistensinya dalam menjawab setiap pertanyaan. Jika nilai rasio
inkonsistensi (inconsistency ratio) lebih besar dari 0,1 maka dilakukan revisi
pendapat. Analisis hasil studi AHP dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak program Expert Choice versi 11.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 . Deskripsi Obyek Penelitian

Industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam yang memperoleh bantuan teknis
dan alih teknologi dari Multilateral Fund (MLF) Protokol Montreal adalah sektor
industri yang lebih banyak menggunakan alternatif teknologi berbasis HCFC
dibandingkan alternatif non-HCFC. Berdasarkan pada Tabel 1.1. sebanyak 90%
industri sektor menggunakan teknologi pengganti HCFC dan 74% pengguna

lainnya adalah sektor foam.

Penetapkan percepatan jadwal penghapusan HCFC oleh Protokol Montreal wajib
dilaksanakan oleh Indonesia sebagai negara pihak terhadap perjanjian internasional
tersebut. Guna pemenuhan terhadap kewajiban tersebut, industri manufaktur
sebagai pengguna HCFC memiliki peran penting untuk mulai mengurangi
penggunaan HCFC serta mendukung pemerintah untuk menyiapkan strategi dan

kebijakan dalam upaya penghapusan konsumsi HCFC.

4.2. Dampak Peningkatan Penggunaan HCFC pada Lirgkungan

Penetapan pelarangan penggunaan CFC khususnya bagi industri manufaktur oleh
pemerintah mendorong industri manufaktur lainnya yang tidak memperoleh bantuan
hibah mulai menggantikan penggunaan CFC pada proses produksinya. Selain itu,
penghentian impor CFC sejak 1 Januari 2008 menyebabkan ketersediaan CFC di
pasar menjadi langka dengan harga jual juga menjadi tinggi. Berdasarkan Country
Programme Report Indonesia yang disampaikan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup kepada Multilateral Fund Protokol Montreal tahun 2008 harga rata-rata
CFC-12 scbesar USD S/kg, sedangkan HCFC-22 sebesar USD 2,3/kg. Laporan
yang disampaikan pada tahun 2009 tercatat bahwa harga rata-rata CFC-12 sehesar
USD 6,45/kg dan HCFC-22 sebesar USD 3,51/kg. Harga HFC-134a sebagai
pengganti CFC dan HCFC berdasarkan laporan tahun 2008 dan 2009 masing-
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masing adalah USD 5/kg dan USD 8,07/kg. Harga stok CFC-12 yang masih tersedia
tersebut menunjukkan kenaikan harga yang mendekati harga HCF-134a. dan lebih
mahal dibandingkon dengan harga HCFC-22. Aplikasi bahan-bahan tersebut
tentunya akan tergantung dari jenis sistem atau produk yang akan diproduksi.
Namun demikian, dengan ketersediaan bahan dan harga yang relatih lebth murah,
maka HCFC akan menjadi altematif bahan yang akan terus digunakan. Penggunaan
HCFC akan terus meningkat apabila tidak dilakukan intervensi dalam pengaturan

dan pembatasan penggunaan di berbagai sektor kegiatan.

Penggunaan HCFC di industri manufaktur juga menyebabkan meningkatnya
ketersediaan produk-produk yang mengandung HCFC, dan digunakan secara luas
oleh masyarakat. Umur masa pakai produk-produk vang mengandung HCFC akan
mempengaruhi kebutuhan HCFC terutama untuk kegiatan perawatan dan perbaikan
mesin. Memastikan agar tidak terjadi kebocoran dari sistem akan mengurangi
terjadinya pelepasan HCFC ke atmosfer. Masyarakat memiliki peran penting untuk
memilih produk-produk yang ramah lingkungan sehingga dapat meminimalkan

kerusakan lingkungan.

Berdasarkan laporan konsumsi BPO khususnya total HCFC yang dilaporkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup kepada Multilateral Fund dan Sektretariat Ozon
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Konsumsi HCFC yang dilaporkan antara
tahun 2007-2009 seperti tercantum pada Tabei 4.1.

Tabel 4.1. Konsumsi HCFC Indonesia

Jenis HCFC 2007 2008 2009
Metrik | ODP Ton Metrik | ODP Tgn | Metrik | ODP Ton
Ton Ton Ton

HCFC-141b 1.008 110,8 874 127,7 1.186 130,5
HCFC-22 3.094 1702 3.668 201,8 4.327 237,9
HCFC-123 288 5,8 92 1,8 318 6,4
HCFC-225 - - I - 1 -
_Total __4.3%90 | 286,8 4,635 331,3 5.832 374,8

Sumber: Kementerian Lir?gkun.gan_Hiaf:p, 2010
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Peningkatan konsumsi HCFC setiap tahunnya tentunya akan memberikan potensi
terhadap meningkatnya emisi klorin yang akan mencapai stratosfer dan memberikan
dampak semakin lamanya pemulihan konsentrasi ozon sebagai penapis sinar UV-B
sampai ke bumi. Selain itu, penggunaan HCFC yang juga merupakan gas rumah

kaca akan memberikan sumbangan terhadap pemanasan global.

Emisi HCFC sebagai gas rumah kaca dapat memberikan dampak langsung maupun
tidak langsung terhadap lingkungan, baik secara alami maupun akibat aktivitas
manusia. Misalnya, mengendarai mobil yang menggunakan bensin menghasilkan
emisi langsung CO; ke atmosfer melalui buangan emisi dari mesin. Emisi tidak
langsung dihasilkan dari penggunaan energi listrik yang dihasilkan dari bahan bakar
fosil. Proporsi listrik yang dihasilkan akan berbeda dari satu negara ke negara lain.
Jumlah CO; yang dikeluarkan oleh unit listrik yang dihasilkan bervariasi tergantung
pada jenis pembangkit listrik (batubara, minyak, gas) dan efisiensi pabrik. Oieh
karena itu tidak mungkin untuk mengukur dampak emisi CO; tidak langsung pada
aplikasi tertentu. Namun, asumsi umum dibuat berdasarkan jumlah rata-rata
kilogram CO; per kWh di masing-masing negara, regional atau global. Sistem
refrigerasi dan Air Conditioning mengkonsumsi sejumlah besar listrik memiliki

dampak lingkungan yang signifikan secara tidak langsung (UNIDO, 2009).

Sejumlah metode penghitungan total efek pemanasan global telah dikembangkan
yang memperhitungkan dampak langsung maupun tidak langsung dari sistem yang
menggunakan dan berpotensi mengemisikan gas rumah kaca. Salah satu metode
tersebut yang umum yang digunakan adalah metode total equivalent warming
impact (TEWI), (UNIDO, 2009).

TEWI=(GWPx Laxn)+ (Eaxf xn)
(direct) (indirect)

Dimana:
GWP = Global Warming Potential
La = tingkat kebocoran (kg) per tahun
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n = jumlah tahun
Ea = konsurmnsi energi (kWh per tahun)
B = Emisi CQO; per kWh

TEWI =CO; (kg)

Penulis tidak memperoleh angka rata-rata emisi CO; per kWh dari pembangkit
listrik dengan bahan bakar fosil di Indonesia sehingga penulis menggunakan data
dari negara lain yang sudah ada yaitu negara Eropa dengan rata-rata pelepasan CQO;
sebesar 0,6kg/kWh, termasuk data konsumsi energi per tahun yaitu 59,2k Wh/hari.
Metode dalam pembangkit listrik akan berbeda, sehingga dampak pemanasan global
per kWh akan berbeda. Misalnya pembangkit listrik dengan pembakaran batu bara
akan melepaskan antara 0,6-0,8 kg CO, per kWh (UNIDQO, 2009).

Sebagai contoh, sistem refrigerasi komersial menggunakan satu unit kondensor dan
dua unit evaporator. Jenis refrigeran yang digunakan pada sistem ini adalah HCFC-
22 sebanyak 50kg.

Konsumsi listrik untuk masing-masing komponen adalah:

1 x 6,2kW motor kompresor,

1 x 0,3kW motor kipas kondensor,

2 x 0,15kEW motor kipas evaporator, dengan asumsi kebocoran refrigeran per tahun
diperkirakan 10% dari total volume system. Motor kompresor dan kondensor

beroperasi selama 8 jam setiap hari. sedangkan evaporator bekerja 24 jam.

Dampak pemanasan global secara langsung, dikalkulasikan untuk 20 tahun, maka:

GWP Refrigeran HCFC-22 :1.810

Estimasi kehilangan refrigerant pertahun :10% dari 50kg= 5kg

Dampak langsung pemanasan global pada 20 tahun :1.810 x 5 x 20 = 181.800 kg
CO,

Dampak pemanasan global tidak langsung, juga dikaikulasikan untuk periode 20
tahun, maka:

Universitas Indonesia
Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010



51

Konsumsi energi perhari:

Motor kompresor dan kondensor : (6,2+0,3)kW x 8 jam = 52 kWh
Evaporator 10,3 kW x 24 jam = 7,2 kWh

Total Konsumsi perhari 1 59.2 kWh

Konsumsi energi pertahun : 59,2 kWh x 365 hari =21.608 kWh
Estimasi emisi CO; per kWh : 0.6 kg CO; per kWh

Dampak pemanasan global tidak langsung: 21.608 x 0,6 x 20 = 259.296 kg CO..
TEWI : 181.800 + 259.296 = 441.096 kg CO».

Penggunaan bahan kimia dengan mempertimbangkan nilai potensi pemanasan
global sangat penting untuk mereduksi kontribusi terhadap perubahan iklim. Contoh
hasil perhitungan TEWI seperti di aias menggambarkan bahwa penggunaan
sejumlah refrigeran HCFC-22 akan menyumbang emisi yang setara dengan 441.096
kg CO; dalam kalkulasi periode 20 tahun. Qleh karena itu upaya penghapusan
HCFC akan memberikan dampak terhadap penurunan kerusakan ozon di stratosfer
dan mengurangi dampak pemanasan global. Pemilihan alternatif pengganti HCFC
sangat penting untuk mempertimbangkan nilai GWP yang rendah. Upaya tersebut
perlu didukung dengan kebijakan vang akan mendorong setiap pemangku
kepentingan untuk berperan aktif dalam pencapaian percepatan penghapusan
HCFC.

4.3. Kajian Kebijakan Perlindungan Lapisan Ozon

4.3.1. Instansi pemerintah kunci yang terkait upaya percepatan penghapusan
HCFC

Pelaksanaan perlindungan lapisan ozon di Indonesia adalah kewajiban negara yang

telah meratifikasi Konvensi Wina, Protokol Montreal beserta Amendemennya.

Implementasi penghapusan BPO dilaksanakan dengan koordinasi antar instansi

terkait yang memiliki tugas fungsi berbeda. Fungsi koordinast diperkuat dengan

adanya Komisi Pengarah dan Tim Teknis perlindungan lapisan ozon yang dibentuk
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melalui surat keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup. Anggota dari komisi
pengarah dan tim teknis beranggotakan wakil-wakil dari instansi teknis yang terkait

dengan upaya perlindungan lapisan ozon.

Instansi pemerintah kunci yang berperan dalam upaya penghapusan BPO termasuk
percepatan penghapusan HCFC adalah sebagai berikut:

a. Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)

KLH merupakan lembaga yang menangani pengelolaan lingkungan hidup sehingga
kemudian berperan sebagai MNational Focal Point pelaksanaan program
Perlindungan Lapisan Ozon di Indonesia. KLH berfungsi untuk mengkoordinasikan
dan memfasilitasi pengembangan kebijakan dan implementasi program
perlindungan lapisan ozon termasuk pemenuhan kewajiban terhadap Protokol
Montreal bersama dengan instansi pemerintah terkait lainnya. Dalam pelaksanaan
pengawasan importasi BPO, KLH berperan untuk menerbitkan surat rekomendasi
kepada perusahaan yang mengajukan sebagai Importir Terdaftar atau Importir
Produsen BPO.

b. Kementerian Perdagangan

Indonesia tidak memproduksi BPO, sehingga seluruh kebutuhan BPO diperoleh dari
importasi. Pengaturan ekspor impor BPO merupakan kewenangan Kementerian
Perdagangan sehingga lembaga ini memiliki peran penting dalam menerbitkan
kebijakan importasi BPO. Kementerian Perdagangan menerbitkan izin impor BPO
bagi perusahaan yang telah diakui menjadi Importir Produsen dan ditunjuk sebagai
Importir Terdaftar BPO. Data impor BPO yang tercatat di Kementerian
Perdagangan menjadi sangat penting sebagai dasar pelaporan konsumsi Indonesia
kepada MLF Protokol Montreal dan Sekretariat Ozon yang menjadi bukti

pemenuhan kewajiban Indonesia terhadap Protokol Montreal.

c. Kementerian Perindustrian
Kementerian Perindustrian merupakan instansi pembina industri yang memiliki
kewenangan untuk menerbitkan 1izin operasi indusiri sekaligus melakukan

pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan yang wajib dilaksanakan oleh industri.
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Upaya penghapusan BPO di tingkat industri pengguna menjadi kewenangan
Kementerian Perindustrian menyusun kebijakan terkait. Dalam kerangka
pengawasan importasi BPQO, Kementerian Perindustrian juga berperan untuk
memberikan rekomendasi kepada perusahaan yang mengajukan sebagai importir

BPO sebelum diterbitkannya izin impor BPO oleh Kementerian Perdagangan.

d. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan (DJBC)

Pemasukan BPO ke Indonesia dilakukan melalui pelabuhan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah. 'DIBC merupakan instansi yang memiliki tugas penting dalam
melakukan pengawasan terhadap ekspor impor komoditi termasuk BPO.
Pemasukan BPO tercatat di DJBC, sehingga data tersebut menjadi acuan penting

dalam mengidentifikasi pemasukan riil BPO ke Indonesia.

Instansi pemerintah lainnya yang tergabung dalam Komisi Pengarah dan Tim
Teknis perlindungan lapisan ozon juga memiliki peran penting dalam memberikan
arahan dan masukan dalam pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi instansi tersebut. Sebagai contoh, Kejaksanaan Agung dan Kepolisian akan
berperan dalam upaya penegakan hukum jika ditemukan pelanggaran terhadap
peraturan terkait perlindungan lapisan ozon, tetapi isu tersebut tidak menjadi bagian

dalam penelitian.

4.3.2. Kebijakan perlindungan lapisan ozon dan penghapusan bahan perusak
ezon HCFC di tingkat nasional
Seperti pendapat Dunn yang menyatakan bahwa meskipun analisis kebijékan
berdasar pada metode-metode ilmiah, namun juga mendasarkan diri pada proses
seni dan persuasi. Dengan kata lain, analisis kebijakan berdasar pada kombinasi
antara pengetahuan umum (common senses knowing) dan berbagai bentuk dari ilmu
sosial terapan, Demikian halnya dengan pengembangan dan pelaksanaan kebijakan
perlindungan lapisan ozon, selain mempertimbangkan kondisi lokal suatu negara,
kebijakan dapat disusun dengan mempertimbangkan pengalaman negara lain yang

telah menerapkan lebih dahulu.
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Tindakan percepatan penghapusan HCFC sangat penting karena akan berdampak
pada pengendalian penipisan ozon yang lebih besar dan pengendalian terhadap
perubahan iklim. Guna memenuhi ketentuan Protokol Montreal maka perlu disusun
langkah/strategi awal, khususnya melalui penyusunan kebijakan atau ketentuan
untuk pengendalian konsumsi HCFC. Penyusunan kerangka kebijakan yang tepat
adalah langkah pertama yang penting untuk memenuhi jadwal baru penghapusan

HCFC sesuai dengan Protokol Montreal.

Implementasi program perlindungan lapisan ozon dan pengembangan peraturan
terkait dilaksanakan dengan koordinasi dan kerjasama yang baik antara seluruh
pemangku kepentingan, mengingat bahwa BPO digunakan secara luas dalam
berbagai sektor kegiatan yang pembinaannya melekat pada berbagai instansi teknis.
Kementerian Lingkungan Hidup sebagai national focal point melakukan koordinasi

dengan instansi pemerintah terkait di tingkat pusat maupun daerah.

Untuk melaksanakan fungsi koordinasi dan meningkatkan kerjasama seluruh pihak,
melalui surat Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 46 tahun 2006,
yang merupakan amandemen dari SK Menteri Negara LH No. 68 tahun 2003
dibentuk Komisi Pengarah dan Tim Teknis Program Perlindungan Lapisan Ozon
yang beranggotakan wakil-wakil dari instansi teknis terkait seperti Kementerian
Perdagangan, Kementerian Ferindustrian, Direkiorat Jenderal Bea dan Cukai,
Kementerian Pertanian, Kepolisian, Kejaksanaan Agung, Perguruan Tinggi dan

Asosiasi Industri.

Kebijakan perlindungan lapisan ozon di Indonesia telah disusun sejak adanya
ratifikasi Konvensi Wina yang merupakan payung hukum dalam melaksanakan
upaya pengendalian bahan perusak ozon selanjutnya. Berikut ini adalah uraian
kebijakan perlindungan lapisan ozon dalam bentuk peraturan yang telah diterbitkan:

Pernyataan ratifikasi konvensi Wina secara formal diwujudkan dalam bentuk
Keputusan Presiden Nomor 23 tahun 1992 tentang Pengesahan Viena Convention

Jor the Protection of the Ozone Layer and Montreal Protocol on Substances that
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Deplete the Ozone layer as adjusted and amended by second meeting of the Parties
London, 27 — 29 June 1990. Langkah tersebut menunjukkan ketegasan Indonesia
untuk mengikatkan diri, mematuhi hak dan kewajiban yang timbul dengan ratifikasi

tersebut,

Pada tahun 1998, Pemerintah [ndonesia juga mengeluarkan Keppres No.92 tahun
1998 tentang Pengesahan Monireal Protocol on Substances that Deplete the Ozone

Layer, dan Copenhagen Amandment 1992.

Sebagai tindak lanjut dari ratifikasi konvensi dan protokol mengenai perlindungan
lapisan ozon, Indonesia menerbitkan peraturan di tingkat nasional yang akan
mendukung dalam upaya pemenuhan terhadap kewajiban sebagai negara pihak.
Kementerian Perdagangan dan Kementerian Perindustrian merupakan instansi yang
berwenang mengaiur (ata niaga impor/perdagangan dan penggunaan BPO di
Indonesia. Pengembangan peraturan dilaksanakan dengan masukan dari
Kementerian Lingkungan Hidup sebagai National Focal Point untuk periindungan
lapisan ozon di Indonesia, asosiasi industri, dan pihak pemangku kepentingan

lainnya.

Peraturan pertama yang diterbitkan adalah Keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan Nomor 110 tahun 1998 yang mengatur larangan memproduksi dan
memperdagangkan BPO serta barang-barang baru yang menggunakan BPQO dan
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 111 tahun 1998 tentang

barang yang diatur tata niaga impornya.

Peraturan No. 110/1998 mengatur tentang pelarangan memproduksi BPO selain
HCFC, pelarangan memproduksi barang baru menggunakan BPO selain HCFC,
mewajibkan menggunakan Logo Non-CFC dan Logo Non-Halon & CFC untuk
setiap produk yang sudah tidak menggunakan CFC dan Halon. Sedangkan
Peraturan No. 111/1998 terutama mengatur tentang masa berlaku impor CFC
sampai dengan 31 Desember 2003 dan penunjukan satu-saiunya perusahaan

Importir Terdafatar yang dapat mengimpor CFC.

. itas | .
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Pada tahun 1998, Menteri Perindustrian dan Perdagangan melakukan perubahan
terhadap kedua peraturan tersebut dan diganti dengan Keputusan Menteri
Perindustrian dan Perdagangan No. 410 dan 411 tahun 1998. Kedua peraturan
tersebut kemudian diamendemen lagi dengan Keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan No. 789 dan 790 tahun 2002.

Peraturan No. 410/1998 hanya menambahkan pengaturan mengenai impor Metil
Bromida dengan penggunaan label yang menyatakan “digunakan hanya untuk
karantina, di gudang dan pra pengapalan”, sedangkan peraturan No. 411/1998
hanya menambahkan pengaturan impor Metil Bromida dengan penunjukan 3 (tiga)

perusahaan sebagai importir terdaftar yang dapat mengimpor Metil Bromida.

Perubahan dan penambahan kebijakan yang diatur dalam peraturan No. 789/2002
yaitu perpanjangan impor CFC menjadi 31 Desember 2007 yang dapat diimpor oleh
importit terbatas dan importir produsen, penunjukan 3 (tiga) perusahaan importir
terdaftar CFC, mengajukan impor BPO setelah memperoleh surat rekomendasi dari
Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan (Kepala Badan POM), Direktur
Jenderal Industri Kimia, Agro dan Hasil Hutan (Dirjen IKAHH), serta Kementerian
Pertanian sesuai jenis BPO yang diimpor, kewajiban pelaporan distribusi BPO oleh
importir terdaftar BPO, kewajiban pelaporan realisasi impor BPO, dan kewajiban

mere-ckspor BPO apabila tidak sesuai dengan ketentuan impor.

Revisi yang diatur dalam peraturan No. 790/2002 adalah diperbolehkannya
penggunaan CFC sebagai bahan dalam industri metered dose inhalasi (MDI) dan

industri kecil menengah foam, aerosol, dan solven.

Sejalan dengan perkembangan pelaksanaan kebijakan perlindungan lapisan ozon
guna memenuhi kewajiban terhadap Protokol Montreal untuk mencapai target
penurunan konsumsi, maka pada tahun 2004 Institut Teknologi Bandung melakukan
studi mengenai CFC di Indonesia yang akan segera dihentikan impornya pada 31
Desember 2007. Hasil studi menyatakan bahwa kebutuhan CFC di pasar lebih besar
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dibandingkan dengan realisasi impor CFC. Hal tersebut mengindikasikan terjadinya

impor ilegal CFC yang kemudian perlu dikendalikan.

Berdasarkan hasil studi tersebut dan sebagai hasil pertemuan para pemangku
kepentingan, maka Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 789
tahun 2002 kemudian direvisi menjadi Peraturan Menteri Perdagangan 789 No. 24
tahun 2006 dan No. 51 tahun 2007 yang ditetapkan sebagai upaya pengendalian
impor BPO ke Indonesia untuk mendukung program penghapusan BPO. Garis besar
pengaturan tambahan yang termuat dalam peraturan tersebut adalah (i) larangan
impor BPO, kecuali BPO jenis Metil Bromida untuk keperluan fumigasi karantina
dan pra-pengapalan dan HCFC; (ii) pengaturan impor HCFC, bahwa impor HCFC
hanya boleh dilakukan oleh importir terdaftar dan/atau importir produsen; (iii}
pembatasan pintu masuk BPO, bahwa BPO hanya boleh masuk ke Indonesia
melalui enam pelabuhan di Medan, Merak, Jakarta, Semarang, Surabaya dan
Makasar. Pada implementasi peraturan ini, kuota impor CFC teiah ditentukan secara
nasional setiap tahunnya sehingga jumlah impor CFC oleh importir terdaftar dan

importir produsen tidak dapat melebihi angka tersebut.

Peraturan No. 51/2007 menambahkan pengaluran tata niaga Metil Bromida yang
belum termuat dalam Peraturan No. 24/2006, yaitu pencantuman label dengan
kalimat “hanya untuk karantina dan pra pengapalan” atau “only for quarantine and

pre shipment” pada tabung metil bromida.

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 790 tahun 2002 kemudian
direvisi menjadi Peraturan Menteri Perindustrian No. 33 tahun 2007 tentang
larangan memproduksi BPO serta barang yang menggunakan BPO. Revisi
peraturan tersebut antara lain mengatur mengenai (i) BPO jenis CFC, R-500, R-
502, Halon dilarang digunakan pada produksi mesin pengatur suhu udara (air
conditioning) yang digunakan dalam ruangan dan kendaraan bermotor, lemari es
tipe rumah tangga. dan alat pemadam api; (ii) BPO jenis CFC masih diperbolehkan
digunakan pada produksi foam, mesin pendingin, dan aerosol sampai dengan
tanggal 30 Juni 2008; (i11) BPO jenis CFC terhitung mulai 1 Juli 2008 hanya dapat
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digunakan untuk pemeliharaan barang; (iv) CFC dan halon dapat didaur ulang; (v)
hasil daur ulang CFC dan halon hanya dapat digunakan untuk pemeliharaan barang
yang sistem kerjanya masih menggunakan CFC atau halon; (vi} perusahaan industri
yang melanggar ketentuan Peraturan Menteri dikenakan sanksi administrasi berupa
pencabutan Izin Usaha Industri (IUI) atau Tanda Daftar Industri (TDI) dan atau
sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tata
laksana penggunaan logo non-CFC dan non-Halon & CFC kemudian diatur dalam
Peraturan Menteri Perindustrian No. 86 tahun 2008.

Kegiatan perawatan dan perbaikan sistem pendingin sangat berpotensi untuk
mengemisikan BPO ke atmosfer. Melalui Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 2 tahun 2002 tentang Pedoman Teknis dan Persayaratan Kompetensi
Pelaksanaan Refrofit dan Recycle pada Sistem Refrigerasi, maka diharapkan adanya
upaya pengendalian emisi BPO. Secara garis besar, peraturan tersebut memuat (i)
perusahaan atau bengkel servis yang lingkup pekerjaannya mencakup pelaksanaan
retrofit dan recycle refrigeran wajib memenuhi persyaratan mempunyai tekaisi
refrigerasi yang telah bersertifikat kompetensi yang masih berlaku, mempunyai
prosedur standar operasional (SOP) dan sarana sesuai standar kerja bagi teknisi
yang kompeten untuk menjamin pelaksanaan retrofit dan recycle sesuai dengan
ketentuan yang berlaku; (ii} adanya pengawasan terhadap pelaksanaan retrofit dan
recycle yang dilakukan oleh teknisi yang kompeten sesuai dengan SOP yang telah
ditetapkan (iii) kewenangan Menteri membekukan atau mencabut registrasi serta
menginformasikan kepada publik terhadap perusahaan/bengkel servis dan/atau LPK
yang telah melaksanakan registrasi.

Peraturan lainnya yang terkait dengan pengendalian penggunaan BPO adalah
Peraturan Menteri Kesehatan No.376 tahun 1990 yang mengatur tentang
penggunaan bahan, zat warna, zat pengawet dan tabir surya pada kosmetika. Hal
tersebut diatur karena adanya penggunaan BPO dalam industri farmasi dan
kosmetika, misalnya CFC-12 yang digunakan untuk pembuatan MDI (Metered
Dose Inhaler) untuk penderita asma, serta pada produk spray seperti parfum dan

lainnya.
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Metil Bromida adalah BPO yang juga tergolong sebagai pestisida, sehingga izin
impor metil bromida kepada importir diberikan setelah adanya surat keputusan dari
Menteri Pertanian. Hal tersebut diatur dalam Keputusan Menteri Pertanian No.949
tahun }998 tentang Pestisida Terbatas dan pengaturan penggunaan pestisida yang
mengandung BPO melalu Keputusan Menteri Pertanian No.123 tahun 2002 tentang
Pendaftaran dan Pemberian Jjin Sementara Pestisida. Peraturan Menteri Pertanian
No. 37 tahun 2009 tentang Penggunaan Pestisida Berbahan Aktif Metil Bromida
untuk Tindakan Perlakukan Karantina Tumbuhan dan Perlakuan Pra Pengapalan
kemudian menetapkan bahwa penggunaan metil bromida diperkenankan apabila
belumn ada penggantinya atau dipersyaratkan oleh negara impor, upaya mengurangi
emisi Metil Bromida dan fumigasi terhadap produk pertanian dengan metil bromida
hanya dapat dilakukan oleh teknisi yang memiliki sertifikat dari Karantina

Tumbuhan.

Terkait dengan penanganan Halon, Menteri Negara Lingkungan Hidup telah
menerbitkan peraturan No. 5 tahun 2009 tentang Pengelolaan Halon. Peraturan ini
disusun untuk pengendalian emisi halon ke atmosfer dan antisipasi kebutuhan halon
di masa depan yang memenuhi kriteria sebagai kebutuhan kritis atau “critical use”.
Secara garis besar peraturan tersebut memuat tentang (i) kewajiban untuk
melaporkan stok halon kepada pemerintah daerah yang menangani lingkungan, (ii)
pelarangan pelepasan halon ke atmosfer, dan (iii) penggunaan halon sebagai
“critical use” hanya diperbolehkan dengan izin dari Kementerian Lingkungan

Hidup.

Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) juga memasukkan seluruh jenis BPO di dalamnya sebagai B3 yang
terbatas dipergunakan. Oleh karena itu, penanganan BPQO harus dilakukan seperti

yang diatur dalam pengelolaan B3.
Secara umum, kebijakan yang mendukung upaya penghapusan seluruh jenis BPO

telah disusun oleh pemerintah Indonesia sesuai dengan kewenangan yang ada pada

masing-masing instansi. Kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah dalam
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mendukung penghapusan BPO di Indonesia mengacu kepada jadwal penghapusan

BPO yang ditetapkan oleh Protokol Montreal.

4.3.3. Penerapan kebijakan penghapusan HCFC di Uni Eropa

Ketetapan percepatan jadwal penghapusan konsumsi HCFC oleh Protokol Montreal
disetujui oleh seluruh negara Pihak pada pertemuan Meeting of Parties ke-19 pada
September 2007, dan sejak saat itu ketentuan yang telah diberlakukan wajib
dilaksanakan oleh setiap negara Pihak. Kebijakan penghapusan beberapa jenis BPO
selain HCFC yang telah disusun dapat menjadi acuan selanjutnya untuk diterapkan
terhadap HCFC guna mendukung upaya percepatan penghapusan HCFC. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan pengaturan secara rinci HCFC
kedalam peraturan yang sudah ada dan menambahkan kebijakan lainnya yang

dianggap dapat memperkaya pengendalian konsumsi HCFC.

UNEP Division on Technology, Industry and Economics (DTIE) OzonAction
Programme, menerbitkan buku panduan HCFC policy and legisiative option, A
guide for developing countries, 2010, dengan mengambil contoh penerapan
kebijakan HCFC di Uni Eropa. Buku panduan tersebut dapat digunakan oleh negara
berkembang untuk menentukan pengembangan kebijakan dalam mendukung

pemenuhan kewajiban percepatan penghapusan HCFC.

Pilihan usulan kebijakan HCFC dikelompokkan ke dalam kategori yang berkaitan

dengan pemantauan dan pengendalian perdagangan, pembatasan penggunaan,

pencegahan emisi, pencatatan dan peningkatan kapasitas.

1. Opsi terkait pemantauan dan pengendalian perdagangan

a. Penetapan kuota impor HCFC

Hampir seluruh negara telah memiliki sistem kuota impor nasional yang
ditetapkan untuk CFC, sehingga sistem tersebut dapat diberlakukan juga
bagi pengaturan kuota impor HCFC. Penetapan kuota impor HCFC perlu
memperhatikan jumlah maksimum HCFC yang dapat diimpor setiap tahun

oleh suatu negara sesuai jadwal percepatan penghapusan HCFC oleh
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Protokol Montreal atau sesuai dengan kebijakan negara. Bagi negara Artikel
5, penetapan kuota impor perlu mempertimbangkan upaya pengendalian
konsumsi HCFC untuk membekukan konsumsi HCFC pada tahun 2013 dan

selanjutnya pengurangan 10% pada tahun 2015.
A p

Sistem kuota impor HCFC akan menjamin pemenuhan terhadap pembatasan
konsumsi yang ditetapkan oleh Protokol Montreal, atau ketentuan Negara
apabila pengendalian yang ditetapkan lebih maju dari jadwal penghapusan
Protokol Montreal.

. Kewajiban pelaporan oleh importir/eksportir HCFC

Kewaijiban pelaporan oleh importir dan eksportir HCFC merupakan
persyaratan penting untuk dimasukkan dalam setiap sistem perizinan impor/
ekspor dengan tujuan untuk memantau realisasi impor/ekspor HCFC sesuai

dengan izin yang telah diberikan.

Perlu untuk dipastikan bahwa sistem pelaporan yang terstruktur dan
terkelola agar dapat menyediakan data bagi KLH untuk melaporkan data
impor HCFC aktual kepada Multilateral Fund dan Sekretariat Ozon setiap
tahunnya.

Persyaratan pencantuman label HCFC pada tabung/kontainer

Penggunaan label spesifik pada kontainer HCFC akan memungkinkan pihak
Bea dan Cukai, penyidik lingkungan, distributor BPO dan pengguna BPO
untuk mengidentifikasi lebih cepat isi dari kontainer BPO. Perlu didesain
secara cermat label pada kontainer HCFC karena hal tersebut merupakan
unsur yang sangat penting dari setiap peraturan BPO. Masyarakat
internasional diharapkan terus melakukan upaya standarisasi label untuk

kelompok-kelompok tertentu bahan kimia, termasuk HCFC.

Informasi penting yang perlu dicantumkan pada wadah HCFC setidak-

tidaknya mencakup nama kimia, rumus kimia dan nama dagang dari bahan,
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sebutan ASHRAE (untuk refrigeran), CAS nomor. nama produsen dan
alamat serta nomor batch. Untuk bahan campuran, komposisi menurut berat

persentase juga harus dicantumkan pada label.

Pelarangan penggunaan kontainer HCFC non-refillable

Istilah wadah atau tabung non-refiliable container berarti tabung yang pada
awalnya dirancang tidak untuk diisi ulang, atau disebut juga sebagai
disposable cylinders. Di negara-negara di mana penggunaan HCFC utama
adalah untuk refrigerasi dan AC, tabung non-refillable mendominasi pasar
karena importir lebth suka mengimpor tabung kecil ready 1o use daripada
tabung yang jauh lebih besar yang isinya kemudian harus
dikosongkan/dipindahkan ke dalam tabung yang lebih kecil dan kemudian
dikembalikan ke produser. Permasalahan yang muncul dengan tabung non-
refillable adalah pelaku kejahatan juga memilih tabung yang lebih kecil
karena lebih mudah untuk memalsukan tabung dibandingkan dengan tabung

besar, dan ukuran tabung kecil lebih mudah untuk diselundupkan.

Pembatasan impor atau perdagangan produk/peralatan mengandung HCFC

Protokol Montreal hanya mengatur bahan kimia yang digolongkan sebagai
BPQ, tetapi tidak termasuk produk atau peralatan yang mengandung BPO.
Ketentuan dalam Protokol Montreal terhadap produk atau peralatan hanya
terkait pada pelarangan impor produk dan peralatan yang mengandung CFC

dan halons dari non-Pihak,

Beberapa pendekatan yang dapat digunakan ketika menerapkan pembatasan
perdagangan produk dan peralatan yang mengandung HCFC yaitu (i)
Perizinan impor produk dan peralatan yang mengandung HCFC, (ii)
Pelarangan impor dan pemasaran produk dan peralatan yang mengandung
HCFC. Menerapkan perizinan impor produk dan peralatan mengandung
HCFC tidak drastis melarang penggunaan HCFC, namun pada saat yang
sama memungkinkan pemerintah untuk memantau dan mengontrol aliran

produk dan peralatan yang mengandung HCFC.
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f. Pemberlakuan izin transit HCFC

Sebagian besar pengiriman BPO ilegal terjadi karena kurangnya
pengawasan barang bergerak dari satu negara ke negara lain melalui negara
transit ketiga. Perdagangan tersebut juga terjadi di zona perdagangan bebas,
vang dapat dianggap sebagai bentuk khusus transit. Alasan utama
melakukan transit adalah dikarenakan barang dalam perjalanan tidak
menjalani prosedur pabean standar sehingga biasanya berada di luar
pemantauan pihak Bea dan Cukai. Unsur pidana yang biasanya dilakukan

adalah mengalihkan jurusan, pemalsuan label atau memalsukan pengiriman.

Izin untuk transit telah terbukti untuk membantu mengurangi perdagangan
ilegal CFC, oleh karena itu hal tersebut juga berguna untuk mengatasi
perdagangan ilegal HCFC. Izin untuk transit harus disampaikan kepada bea
cukai Gi perbatasan tidak hanya ketika pengiriman memasuki negara, tetapi

juga ketika meninggalkan negara tersebut.

. Pemberlakukan izin setiap pengapalan HCFC

Cara yang efektif untuk mengendalikan impor HCFC adalah dengan
menggunakan pendekatan shipment-specific dimana izin yang dikeluarkan
untuk setiap pengapalan HCFC. Cara ini membuat sistem perizinan yang

lebih ketat untuk melindungi dari kegiatan ilegal impor BPO.

Cara ini merupakan kelanjutan dari sistem kuota impor HCFC, tidak hanya
mengeluarkan lisensi impor dengan jumlah tertentu dan dalam periode
waktu tertentu, tetapi juga menetapkan sistem perizinan shipment-specific
yang menentukan kuantitas yang diperbolehkan untuk masuk ke dalam satu

negara.

. Persyaratan dokumen proof of origin untuk pengapalan HCFC

Proof of origin diterbitkan untuk pengiriman bahan kimia tertentu yang
ditandatangani oleh produsen dengan menyatakan bahwa bahan kimia yang

dikirim diproduksi oleh perusahaan tersebut. Informasi yang tercantum
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biasanya adalah batch number, tanggal produksi dan sifat dari bahan kimia.
Dokumen proof of origin menyertai pengiriman fisik bahan, sehingga
petugas bea cukai dapat memeriksa sebagai bagian dari prosedur clearance.
Manfaat memasukkan persyaratan proof of origin dalam peraturan adalah
membantu menjamin legalitas pengiriman dan mencegah mislabeling atau

pemalsuan dari wadah.

Pemberlakuan biaya impor HCFC atau menempatkan HCFC di pasar
Pemberlakuan biaya (fee) terhadap impor atau menempatkan HCFC di pasar
merupakan bentuk disinsentif untuk penggunaan bahan atau barang yang

mengandung HCFC.

Pemberlakuan biaya terhadap impor sudah jelas bahwa setiap impor HCFC
dikenakan biaya tertentu. Ketentvan pengenaan biaya bagi penempatan
HCFC di pasar perlu ditetapkan lebih jelas, misalnya biaya tidak akan
berlaku untuk produsen produk atau peralatan mengandung HCFC jika tidak
membelinya dari importir atau pedagang di pasar Iokal, tetapi mengimpor
langsung dari negara ketiga. Perlu mempertimbangkan untuk tidak
memberlakukan biaya impor HCFC jika diimpor untuk exempfed uses
(bahan baku, proses agen, laboratorium dan penggunaan analisis) atau untuk

tujuan pemusnahan HCFC.

Sistem perizinan HCFC secara elektronik

Pengoperasian sistem perizinan secara elektronik tidak hanya menuntut
penyesuaian pengembangan program komputer, tetapi juga sistem
komputerisasi di kantor perusahaan impor/ekspor serta bea cukai.
Importir/eksportir  memiliki wusername dan password sendiri yang
memungkinkan mengakses aplikasi dan lisensi. Operator sistem dapat
melihat semua aplikasi dan perizinan yang dikeluarkan untuk verifikasi dan
persetujuan, atau untuk mencatat jumlah izin yang telah digunakan,

termasuk untuk menutup izin oleh bea cukai.
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Manfaat bagi perusahaan impor/ekspor serta kantor pabean adalah proses
yang mudah dan cepat untuk mengakses data yang diperlukan bagi cusroms

clearance.

k. Sistem perizinan dengan memasukkan HFC dan HFC ca.mpuran
HFC dan HFC campuran tidak memberikan kontribusi terhadap penipisan
lapisan ozon tetapi merupakan gas rumah kaca. Memperluas peraturan
dengan memasukkan sistem perizinan impor/ekspor BPO untuk HFC dan
HFC-campuran seharusnya tidak sulit karena HFC digunakan sebagai
pengganti BPO dengan aplikasi yang sama seperti BPO. Importir dan
eksportir BPO dan HFC biasanya merupakan perusahaan yang sama. Tujuan
penambahan sistem perizinan BPO untuk HFC pada tahap ini untuk
memantau penggunaan HFC dan mencegah perdagangan ilegal BPO melalui

mislabelling atau misdeclaring pengiriman BPO sebagai HFC.

Manfaat lain dengan memasukkan HFC dalam peraturan BPO adalah
memudahkan negara untuk memantau dan mengendalikan bahan pengganti
BPO yang merupakan gas rumah kaca, sehingga secara bersammaan dapat

melindungi lapisan ¢zon serta perlindungan iklim.

2. Opsi terkait pembatasan penggunaan HCFC
a. Jadwal rinci penghapusan (phase-ouf) dan pelarangan penggunaan HCFC

Menetapkan jadwal penghapusan (phase-ouf) dan larangan penggunaan
HCFC secara spesifik adalah langkah alternatif yang sangat
direkomendasikan karena apabila dilakukan pada tahap awal maka akan
mendukung upaya pengendalian konsumsi HCFC. Secara praktis dapat
dilakukan dengan merevisi jadwal penghapusan selurvh jenis HCFC atau
kelompok HCFC tertentu yang akan memungkinkan pengurangan konsumsi
HCFC dengan merujuk pada jadwal percepatan penghapusan HCFC
Protokol Montreal.
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Menetapkan larangan menggunakan HCFC dimaksudkan adalah
menetapkan tenggat waktu pelarangan penggunaan HCFC untuk aplikasi
tertentu. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa
hal seperti sektor kegiatan yang paling banyak menggunakan HCFC, bahan
alternatif yang sudah banyak tersedia dan biaya rendah, atau sektor kegiatan

yang paling mudah mengemisikan BPO.

b. Larangan instalasi baru mengandung HCEC

Melarang instalasi baru HCFC akan mengurangi ketergantungan pada
permintaan  HCFC, terutama apabila belum ditetapkannya larangan
memproduksi dan mengimpor produk dan peralatan yang mengandung
HCFC. Pada prinsipnya, instalasi HCFC yang sudah beroperasi masih dapat
diteruskan, tetapi tidak untuk membangun atau menambah instalasi baru
mengandung HCFC. Manfaat lainnya dengan penerapan larangan instalasi
baru mengandung HCFC akan mempromosikan pengenalan teknologi non-
HCFC.

3. Opsi terkait sistem pencatatan
a. Kewajiban pencatatan logbook HCFC
Pencataan logbook dimaksudkan adalah membuai catatan data spesifik
dengan menggunakan format standar yang ditetapkan oleh peraturan. Para
pengambil keputusan harus menetapkan informasi dan data apa yang harus
dicakup dalam sistem pencatatan. Manfaat mewajibkan pencatatan HCFC
dalam logbook akan memfasilitasi upaya pemantauan untuk mengetahui
apakah pengaturan HCFC dilaksanakan oleh pihak terkait. Data pada
logbook akan memungkinkan untuk memantau aliran HCFC dari luar negert
dan dalam negeri, memperkirakan penggunaan HCFC pada sektor-sektor

tertentu, termasuk HCFC yang di recovery, didaur ulang dan reklamasi.

b. Kewajiban pencataan loghcok peralatan mengandung HCFC
Peran penting pada pencatatan logbook HCFC adalah untuk memperoleh
data mengenai aliran HCFC mulai dari saat diproduksi atau lintas batas
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negara, hingga saat digunakan atau diekspor. Sedangkan tujuan utama dari
loghook peralatan mengandung HCFC adalah untuk menyediakan data
tentang emisi HCFC yang dapat membantu untuk memverifikasi ketika
adanya kewajiban untuk melakukan recovery HCFC dari peralatan atau

pemeriksaan kebocoran pada peralatan tersebut.

4. Opsi terkait pencegahan emist HCFC
a. Langkah terkait pengendalian emisi HCFC
Pengendalian emisi BPO tidak diatur dalam Protokol Montreal, tetapi
dengan melakukan pengendalian emisi BPO dari produk dan peralatan akan
memberikan kontribusi terhadap pencegahan kerusakan lapisan ozon.
Langkah yang dapat dilakukan misalnya menetapkan denda bagi pihak yang
sengaja mengemisikan HCFC ke atmosfer, mewajibkan untuk melakukan
pemeriksaan kebocoran terhadap alat yang mengandung HCFC (3 kg atau
lebih), mewajibkan melakukan recovery HCFC dari peralatan yang sudah
tidak dapat digunakan, atau pada saat melakukan perbaikan atau

pemeliharaan peralatan.

Penetapan upaya pengendalian emisi HCFC zkan membantu dalam
mengurangi kebutuhan HCFC serta memberikan kontribusi  untuk
melindungi lapisan ozon dan iklim. Keuntungan lainnya adalah akan

meningkatkan kebutuhan personil bersertifikat.

5. Opsi terkait peningkatan kapasitas dan kesadaran

a. Pelatihan Bagi Petugas Bea dan Cukai serta Aparat Penegak Hukum
Program pelatihan untuk petugas bea cukai dan aparat penegak hukum pada
awalnya telah difokuskan pada pemantauan dan pengendalian CFC, Halons,
karbon tetraklorida, 1.1.1-trikloroetana dan metil bromide, tetapi belum
dilakukan wuntuk HCFC. Namun setelah adanya jadwal percepatan
penghapusan HCFC maka upaya pemantauan juga perlu dilakukan terhadap
HCFC.
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Petugas bea cukai perlu mengetahui ketentuan HCFC di bawah Protokol
Montreal serta peraturan HCFC di tingkat nasional, sistem perizinan.
penetapan kuota dan larangan yang berkaitan dengan HCFC dan peralatan
yang mengandung HCFC.

b. Pelatihan dan sertifikasi teknisi refrigerasi
Pelatihan dan sertifikasi teknisi refrigerasi di Negara Artikel 5 selama ini
masih difokuskan pada CFC dan retrofitting dengan HFC dan HCFC sebagai
bahan pengganti utama CFC. Bahan pendingin natural (termasuk amonia,
hidrokarbon, karbon dicksida) atau HFC lainnya yang memiliki nilai GWP
(Global Warming Potential) yang rendah belum menjadi bagian pelatihan.

Setelah adanya percepatan penghapusan HCFC oleh Protokol Montreal,
maka perlu adanya pelatihan baru dan sertifikasi bagi teknisi refrigerasi
tentang penggunaan alternatif teknologi HCFC. Ketersediaan teknisi terlatih
merupakan prasyarat untuk pengenalan tekmologi baru termasuk cara

instalasi, perbaikan pelayanan yang akan meningkatkan daya saing.

¢. Peningkatan kesadaran bagi para pemangku kepentingan
Peningkatan kesadaran para pemangku kepentingan harus menjadi bagian
dari setiap strategi penghapusan HCFC. Pemilihan pendekatan yang paling
tepat tergantung pada kondisi negara, misalnya ukuran negara. sektor

pengguna HCFC, target pemangku kepentingan utama, dll.

Manfaat melakukan peningkatan kesadaran secara terus menerus kepada
pihak pemangku kepentingan utama adalah agar tersedianya data dan
informasi yang akan mendukung upaya penghapusan HCFC. Peningkatan
kesadaran kepada pemilik perusahaan akan memungkinkan mereka
mengambil keputusan untuk melakukan investasi dan berkontribusi terhadap

percepatan penghapusan HCFC.
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4.3.4. Usulan kebijakan penghapusan bahan perusak ozon jenis HCFC di
tingkat nasional
Pada pertemuan ”Indonesia HCFC Phase-out Management Pian (HPMP) National
Stakeholders Workshop” yang diselenggarakan pada tanggal 2-3 Agustus 2010,
salah satu topik yang dibahas adalah usulan kebijakan apa vang akan ditetapkan
oleh Indonesia untuk mengendalikan konsumsi HCFC. Pembahasan usulan
kebijakan selain mengacu pada panduan kebijakan HCFC oleh UNEP, masukan
dari instansi pemerintah, juga mempertimbangkan masukan dari technical working

group yang beranggotakan wakil industri pengguna HCFC.

Usulan kebijakan HCFC dirumuskan dengan membagi dalam masa pemberlakuan
pada jangka waktu pendek yaitu 1 (satu) tahun, jangka waktu menengah antara 2
(dua) sampai 5 {lima) tahun, dan jangka waktu panjang antara 6-10 tahun. Usulan
kebijakan HCFC tersebut diharapkan dapat mendukung pencapaian target awal
sesual jadwal Protokol Montreal yaitu pengurangan konsumsi HCFC sebesar 10%
dari tingkat baseline pada tahun 2015. Berikut ini adalah kebijakan HCFC seperti
yang diusulkan oleh pemangku kepentingan, yaitu:

1. Pemantauan dan pengendalian perdagangan

a. Jangka pendek

(1) Menetapkan kuota impor dan menaikkan pajak impor HCFC. Ketentuan
ini diharapkan dapat menurunkan pertumbuhan permintaan impor
HCFC, sehingga diusulkan dapat diberlakukan sejak tahun 2011.

(2) Kewajiban pelaporan oleh importir/eksportir HCFC. Hal ini dapat
diteruskan sebagaimana telah diberlakukan pada peraturan BPO.

(3) Persyaratan pencantuman [label HCFC pada tabung/container.
Pencantuman label HCFC yang berlaku selama ini merupakan informast
yang dikeluarkan oleh produsen HCFC, belum memuat informasi
spesifik lainnya seperti apakan isi dari tabung merupakan HCFC murni
produksi baru atau hasil daur ulang.

(4) Pemberiakuan izin transit HCFC. Kebijakan ini belum ditetapkan dalam
peraturan BPO yang sudah ada sehingga perlu dibahas lebih lanjut.
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(5) Persyaratan dokumen proof of origin untuk pengapalan HCFC serta
sistem perizinan HCFC secara elektronik. Ketentuan ini telah
diberlakukan untuk impor BPOQO, sechingga selanjutnya perlu
meningkatkan sistem yang telah terbentuk.

b. Jangka menengah

(1) Pelarangan penggunaan kontainer HCFC non-refillable

(2) Pemberlakukan izin setiap pengapalan HCFC

(3) Pemberlakukan biaya impor HCFC atau menempatkan HCFC di pasar

(4) Sistem perizinan dengan memasukkan HFC dan HFC campuran

c. Jangka panjang

(1) Pembatasan impor atau perdagangan produk/peralatan mengandung
HCFC. Secara rinci diusulkan bahwa pelarangan impor produk air
conditioning dan peralatan refrigerasi mengandung HCF dilarang sejak 1
Januari 2015

2. Pembatasan penggunaan HCFC diusulkan untuk dilakukan pada jangka pendek.
a. Jadwal rinci penghapusan (phase-out) dan pelarangan penggunaan HCFC.
Secara rinci diusulkan agar pelarangan penggunaan HCFC-141b sebagai
blowing agent untuk insulasi peralatan refrigerasi komersial dan industrial

serta produk foam integral skin diberlakukan mulai 1 Janvari 2015.
b. Larangan instalasi baru mengandung HCFC. Secara rinci diusulkan bahwa
manufakfur/pemasangan peralatan air conditioning dan refrigerasi

mengandung HCFC dilarang sejak 1 Januari 2015.

3. Sistem pencatatan baik logbook HCFC dan logbook peralatan mengandung
HCFC diusulkan untuk dilaksanakan pada jangka pendek.

4, Pencegahan emisi HCFC telah diatur dalam peraturan BPO yang sudah ada
sehingga langkah penegakan terhadap pengendalian emisi HCFC perlu
ditingkatkan dalam jangka waktu pendek.
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5. Peningkatan kapasitas dan kesadaran bagi seluruh pemangku kepentingan telah

dilakukan sejak adanya upaya pengendalian CFC, sehingga hal tersebut

selanjutnya dapat diberlakukan untuk isu HCFC baik dalam kegiatan pelatihan

kepada bea cukai dan aparat penegak hukum, pelatihan dan sertifikasi teknisi

refrigerasi serta pihak lainnya.

Sebagai gambaran ringkas kebijakan penghapusan BPO yang telah ada dan

kebijakan yang perlu untuk dikembangkan terutama untuk mendukung upaya

percepatan penghapusan HCFC seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Peraturan Terkait BPO dan Usulan Pengaturan HCFC

Kebijakan / Peraturan

Pengaturan Utama

Keterangan / Usulan
Pengaturan

Peraturan Menteri Keschatan
No.37/Menkes/Per/VIL/ 1990

Pelarangan  penggunaan
CFC  sebagai  propelan
aerosol pada kosmetik

Perlu aturan pelarangan
penggunaan HCFC jika
digunakan pada produk
kosmetik

Peraturan Pemerintah No.
742001

BPO dikategorikan
sehagai B3

HCFC sudah termasuk
bahan yang diatur sebagai
B3

Peraturan Menteri | Pelarangan impor Halon. | Perlu  penetapan kuota
Perdagangan CTC dan TCA. CFC, impor HCFC secara
No.24/MDAG/PER/6/ campuran CFC dan MBr | nasional, pemberlakuan
2006 hanya dapat  diimpor | ;.;, transit, penggunaan
sampai dengan 31 Des :
2007, HCFC hanya dapat | 1206}~ HCFC ~ sebagai
diimpor  oleh  Importir produk batu atau hasil
P P
Terdaftar ataw Importit daur ulang.
Produsen, Pelaporan
Impor BPO.
Peraturan Menteri | Kewajiban registrasi bagi | Pengaturan juga termasuk
Lingkungan Hidup bengkel servis. Sertifikasi | yntuk HCFC.
No. 2/2007 bagi teknisi refrigerasi.
Pelarangan venting CFC
dan HCFC
Peraturan Menteri | Pelarangan produksi BPO. | Perlu menetapkan jangka
Perindustrian CFC, CTC, TCA, MBr, | waktu penghentian
No. 33/M-IND/PER/4/ Halon hanya . dapaf penggunaan  HCFC  di
2007 digunakan industri | i 4ustr manufaktur,
manufaktur s.d. 30 Juni
2008. Kewajiban | Pricel oo logo non
menggunakan loge non-
CFC pada produk.
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Lanjutan Tabel 4.2. Peraturan Terkait BPO dan Usulan Pengaturan HCFC

Kebijakan / Peraturan Pengaturan Utama Keterangan / Usulan
Pengaturan
Peraturan Menteri | Sejak 1 Januari 2008, | Peraturan  ini  hanya
Perdagangan impor MBr hanya mengatur impor MBr
No. 51/M-DAG/PER/12/ diperkenankan untuk | yntuk karantina dan pra-
2007 karantina dan pra- | nengapalan.
pengapalan

Peraturan Menteri | Persyaratan  penggunaan | Perlu  juga  dilakukan
Perindustrian Logo pada produk yang | uptuk HCEC jika
No.86/M-IND/PER/1 1/ sudah tidak menggunakan dltetapkan penggunaan

2008

CFC atau Halon

logo non-HCFC.

Peraturan Menteri Pertanian | MBr  hanya digunakan { Peraturan ini hanya
No.37/Permentan/OT.140/7/ | apabila dipersyaratkan mengatur BPO jenis MBr.
2009 oleh negara  importir.

Fumigasi = MBr hanya

dilakukan oleh teknisi

bersertifikat
Peraturan Menteri | Kewajiban pelaporan stok | Peraturan ini hanya
Lingkungan Hidup halon. Pelarangan | mengatur BPO  jenis
No. 35/2009 pelepasan halon. | Halon.

Penggunaan halon sebagai
critical use harus dengan
ijin dari KLH

Pengaturan lebih lanjut HCFC seperti pada Tabel 4.1. perlu dikoordinasikan oleh

masing-masing instansi pemerintah sesuai dengan kewenangan yang ada.

Kementerian Lingkungan Hidup sebagai national focal point memiliki peran

penting untuk memfasilitasi dan mendorong instansi terkait dalam upaya

pengaturan HCFC guna tercapainya target penghapusan HCFC.

4.4. Kesiapan Industri Manufaktur Sektor Refrigerasi dan Foam untuk
Mendukung Upaya Penghapusan BPO Jenis HCFC

44.1. Gambaran penggunaan HCFC pada industri manufaktur refrigerasi

dan aplikasinya di Indonesia

Istilah refrigerasi atau pendinginan adalah proses buatan manusia untuk

mengekstraksi panas dan menurunkan subu. Proses pemindahan panas dari satu

tempat ke tempat lain dengan sistem refrigerasi memerlukan cairan/gas yang
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disebut refrigeran. Misalnya, untuk mencapai suhu yang dibutuhkan dalam lemari
es domestik normal/freezer, diperlukan refrigeran dengan titik didih sekitar -20°C

dan suhu kondensasi sekitar 50°C (UNIDO, 2009).

Terdapat banyak HCFC jenis refrigeran yang dapat digunakan. HCFC yang paling

umum digunakan sebagai refrigeran adalah HCFC-22 (juga dikenal sebagai R-22)
sebagail pengganti CFC-12 pada tekanan tinggi. Menurut data dari Multilateral
Fund, sekitar 97% total konsumsi HCFC di negara Artikel 5 digunakan di sektor
refrigerasi dan AC. Refrigeran HCFC-123 digunakan untuk menggantikan CFC-11
pada refrigerasi tckanan rendah. Nilai GWP HCFC-123 terhitung rendah (76) dan
ODP yang juga relatif rendah (0,02-0,06), serta efisiensi energi tinggi, maka jenis
refrigeran ini tidak dianggap sebagai prioritas pertama untuk pencapaian target
penghapusan HCFC di beberapa negara (UNIDO, 2009).

Penggunaan HCFC jenis refrigeran berdasarkan jenis produk atau peralatan yang
diproduksi berdasarkan laporan kajian dari Refrigeration, Air Conditioning and
Heat Pumps Technical Options Commitee (RTOC) Protokol Montreal yang
disajikan oleh ICF International-2008 adalah seperti pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Penggunaan HCFC pada Tipe Peralatan Refrigerasi

Tipe Peralatan | Jenis HCFC
Refrigerasi
Stand Alone Retail Food Equipment HCFC-22
Vending Machine R-401A, R-401B, R-402A dan R-402B
Condensing Units HCFC-22
Large Supermarket System HCFC-22, R-402B, R-408% R-502
Cold Storage HCFC-22, R-502
Refrigerated Transport HCFC-22, R-401A, R-401B, R-409*
| Industrial Process Refrigeration HCFC-22, R-502

Sumber: ICF Internasional, 2008

Dokumen proyek penghapusan CFC di Indonesia pada scktor ini menyebutkan
bahwa produk manufaktur yang dihasilkan meliputi peralatan air conditioning
(AC), pendingin rumah tangga seperti lemari es domestik dan freezer, peralatan

refrigerasi komersial seperti lemari pajangan, bottle coolers, chest freezer, dispenser
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air panas dan dingin, peralatan pendingin industri seperti cold storage dan unit
transport refrigeration serta unit mobile air conditioning. Pada sektor ini pada
awalnya menggunakan CFC-11 sebagai blowing agent untuk pembuatan dinding
insulasi dan refrigeran yang umum digunakan adalah jenis CFC-12 dan R-502
(UNDP, 2002).

Sebagai pengganti refrigeran CFC-12 dan R-502, alternatif bahan pengganti yang
digunakan secara umum pada sektor ini adalah HCFC-22 dan HFC-134a. HFC-
134a tidak mengandung nilai potensi merusak ozon tetapi mengandung nilai potensi
pemanasan global. Peralatan yang digunakan untuk proses pengisian bahan
refrigeran ke dalam sistem pendingin adalah vacuum pump, automatic refrigerant
charging dan leak detector. Alat vacuum pump berfungsi untuk mengosongkan
refrigeran yang masih terdapat dalam sistern pendingin sebelum diisi dengan
refrigeran kembali, automatic refrigerant charging digunakan untuk mengisi
refrigeran ke dalam sistem, dan /leak detector diperiukan untuk melakukan

pemeriksaan apabila terdapat kebocoran pada sistem pendingin,

Melalui program penghapusan CFC, mayoritas perusahaan manufaktur sektor
refrigerasi di Indonesia menggantikan penggunaan CFC-11 sebagai &lowing agent
untuk pembuatan dinding insulasi dengan HCFC-141b. Produksi insulasi dengan
CFC-11 pada umumnya dilakukan dengan sistem terbuka menggunakan peralatan
sederhana yaitu manual mixer. Guna mencegah terjadinya emisi BPO ke udara,
maka bantuan alih teknologi yang diberikan melalui pendanaan Multilateral Fund
adalah dengan menggunakan sistem tertitup dengan menggunakan mesin low-
pressure foam dispensers atau high pressure foam dispenser. Mesin tersebut
digunakan untuk pencampuran bahan kimia isocyanate, polyol dan blowing agent
(HCFC-141b) dalam sistem tertutup yang akan menghasilkan foam sebagai insulasi

dalam produk pendingin.

Pelaksanaan kegiatan alih teknologi tersebut diikuti dengan pelatihan bagi teknisi

atau operator guna mendapatkan formula yang tepat dalam memproduksi produk
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pendingin berinsulasi, termasuk memperhatikan aspek kesehatan dan keselamatan

pekerja.

Mayoritas responden industri manufaktur sektor refirgerasi adalan perusahaan skala
kecil dan menengah. Skala kecil rata-rata memiliki tenaga kerja sebanyak 10-25
orang, sedangkan skala menengah memiliki tenaga kerja antara 25-100 orang. 90%
perusahaan responden masih menggunakan HCFC-22 sebagai refrigeran dan
sebagai bahan insulasi menggunakan HCFC-141b.

Dokumen proyek yang disusun oleh UNDP tahun 2002, menyatakan bahwa industri
manufaktur sektor refrigerasi skala kecil dan menengah secara geografis tersebar
dan dengan akses yang relatif sedikit terhadap teknologi canggih. Perusahaan-
perusahaan ini biasanya ditandai dengan tingkat investasi yang sangat rendah pada
pabrik, mesin dan keterlibatan padat karya. Banyak perusahaan memilih peralatan
rakitan lokal dan/atau foam dispenser sederhana seperti hund mixing untuk
meminimalkan investasi. Meskipun kesadaran umum tentang jaminan mutu,
pelatihan, perlindungan lingkungan dan isu-isu yang terkait dengan keselamatan
sudah ada, tetapi tidak ditekankan dalam prakiek. Hal tersebut karena rendahnya
tingkat modal operasi, kompetisi pasar yang tinggi dan adanya produk impor yang
murah. Secara umum, pengetahuan tentang kimia terbaru dan teknologi masih

terbatas pada perusahaan-perusahaan tersebut.

4.4.2.. Gambaran penggunaan HCFC pada industri manufaktur foam dan
aplikasinya di Indonesia
Industri manufaktur sektor foam adalah salah satu pengguna utama HCFC secara
global. HCFC-141B, HCFC-142b dan HCFC-22 digunakan dalam pembuatan
beberapa jenis polyurethane foam, extruded polystyrene foam dan polyethylene
Joam. Foam Polyurethane dan polystyrene memiliki sifat insulasi yang sangat
baik, strength-to-weight ratios yang baik dan digunakan dalam berbagai aphkasi
yang sangat luas. Jenis foam tersebut sangat umum digunakan sebagai insulasi

termal untuk lemari es, lemari pembeku dan kotak pendingin, serta industri
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konstruksi sebagai insulasi panas untuk atap, dinding dan wadah penyimpanan.
Foam flexible polyurethane juga digunakan luas untuk produk furniture jenis
bantalan, beberapa tipe untuk kemasan, dan untuk pembuatan berbagai macam
komponen industri otomotif, tetapi produk ini tidak menggunakan HCFC sebagai

bahan pengembang (blowing agent).

Dua kandungan pokok polyurethane adalah bahan kimia yang dikenal sebagai
polyol dan isocyanate. Polyol dan isocyanate bereaksi dengan adanya katalis dan

aditif yang cocok untuk membuat berbagai jenis dan tingkatan polyurethane.

Foam polyurethane diproduksi dengan menghasilkan dan memerangkap gelembung
gas dalam campuran bahan kimia sebagai reaksi yang berlangsung untuk
menciptakan struktur seluler pada produk jadi, yang merupakan produk busa.
Jumlah dan ukuran gelembung gas mempengaruhi kepadatan dan sifat fisik busa.
Pencampuran antara isocyanate, polyol dan blowing agent akan menghasilkan foam

polyurethane.

Blowing agent (bahan pengembang) adalah zat dalam senyawa tunggal atau dalam
kombinasi dengan zat lain menghasilkan struktur selular yang menciptakan busa.
CFC-11 adalah yang paling umum digunakan sebagai blowing agent foam
poiyurethane. Sejak pelaksanaan Protokol Montreal dan penghapusan CFC-11,
beberapa alternatif telah dikembangkan. Bahan pengganti awal yang dikembangkan
adalah cyclopentane yang banyak digunakan di Eropa dan HCFC-141B yang
digunakan di Amerika Serikat, Asia dan Pasifik

Pencampuran Isocyanate dengan polyol dan blowing agent menggunakan mesin
pencampur dan pengaduk. Pencampuran dapat dilakukan secara mekanis
menggunakan mesin bertekanan rendah (low pressure dispenser) atau mesin
bertckanan tinggi (high pressure dispenser) yang akan mengembang menyebabkan
proses busa (UNIDQO, 2009).
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Di Indonesia, foam polymer telah digunakan dalam berbagai aplikasi insulasi dan
non-insulast. Flexible foam digunakan untuk perabotan, bantalan, bedding, dan
pengemasan. Rigid foam digunakan terutama untuk aplikasi insulasi termal yang
diperlukan untuk peralatan tertentu, transportasi dan dalam bangunan. Jenis foam
yang dihasilkan di Indonesia termasuk polyurethane, extruded polystyrene dan

extruded polyethylene.

Penggunaan HCFC sebagai blowing agent terutama untuk insulasi rigid foam dan
integral skin. HCFC-141B adalah teknologi pengganti CFC yang paling banyak
digunakan untuk polywrethane foam di Indonesia. Alasan utama penggunaan bahan
tersebut adalah biaya transisi sederhana, mudah diaplikasikan,sua kesamaan kinerja
produk akhir (termasuk energi) dan ketersediaan bahan yang luas. Kebanyakan
produk foam untuk fungsi kenyamanan (misalnya bantalan, kasur) dan kemasan

makanan menggunakan methylene chloride (UNDP, 2007).

Perusahaan-perusahaan penghasil foam di Indonesia bervariasi besamya, namun
umumnya adalah berskala kecil dan menengah yang menerapkan teknologi
sederhana, padat karya, dan mempunyai kapasitas produksi yang sangat rendah
(KLH, 2006).

Alih teknologi untuk menggantikan penggunaan BPO di Industri skala kecil dan
menengah merupakan suatu tantangan berat. Tata cara operasi yang baru umumnya
memerlukan tambahan modal untuk pengadaan mesin/peralatan, peningkatan
pengetahuan dan kemampuan teknis, serta perlengkapan pendukung terkait dengan
aspek kesehatan dan keselamatan kerja yang seringkali belum menjadi perhatian
industri skala kecil dan menengah. Kondisi tersebut terjadi juga di negara
berkembang lainnya, dimana pemilik industri skala kecil dan menengah
menghadapi kendala dalam menerapkan proses produksi dengan bahan alternatif

pengganti BPO yang tidak menyebabkan kerusakan lapisan ozon.

Beberapa hal yang menjadi tantangan program penghapusan BPO di sektor foam
adalah;
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a.

b.

Permasalahan teknis.

Perusahaan mempunyai keraguan, apabila harus merubah teknologi dengan
bahan non-BPO apakah hasil produksinya bisa sama atau lebih baik dari hasil
sebelumnya. Perubahan teknologi non-BPO memerlukan pengetahuan dan
kemampuan para pekerja, yaitu mengenai syarat-syarat teknis dari teknologi
dan bahan kimia pengganti yang non-BPO. Keterbatasan kemampuan untuk
menilai berbagai pilihan teknologi juga dihadapi oleh perusahaan dalam
menggantian penggunaan BPO. Salah satu sumber yang dapat membantu
indusiri dalam hal pemilihan bahan atau teknologi pengganti adalah pemasok

atau importir bahan kimia.

Keselamatan kerja.

Beberapa bahan alternatif mempunyai sifat mudah terbakar (flammable) dan
beracun (foxic). Hal ini menjadi salah satu kendala bagi industri skala kecil dan
menengah dalam menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang ada.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam penggantian
teknologi antara lain: (1) apakah alternatif pengganti aman atau memerlukan
upaya tambahan untuk keselamatan kerja karyawan?; (2) apakah alternatif
pengganti mensyaratkan peralatan pengaman?; (3) apakah bahan pengganti

mudah terbakar, memerlukan prosedur dan peralatan khusus, serta asuransi?

Keselamatan kerja bagi perusahaan skala kecil dan menengah perlu menjadi
pertimbangan dalam menentukan alternatif terbaik diperlukan pertimbangan
yang matang antara lain mencakup: (1) ketersediaan alat keselamatan yarg
memadai; (2) biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk merenovasi
atau memperbaiki ruang produksi dan pemasangan peralatan keselamatan kerja;
(3) pelatihan tambahan bagi karyawan dan/atau pekerja untuk beradaptasi

dengan kondisi yang baru,
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Akses terhadap teknologi, bahan baku dan peralatan.
Akses terhadap teknologi, bahan baku dan peralatan dapat dikatakan sangat
minimal karena umumnya perusahaan skala kecil dan menengah masih

melaksanakan produksi dengan cara tradisional.

Kendala lain yang dihadapi perusahaan dalam melakukan perubahan adalah
terbatasnya ketersediaan bahan baku maupun teknologi di dalam negeri. Oleh
karena itu diperlukan bantuan internasional sehingga perusahaan skala kecil dan
menengah di Indonesia mampu melanjutkan kegiatan produksi dengan
menerapkan teknologi dan bahan alternatif non-BPO yang sesuai dengan

kondisi setempat.

Akses pendanaan.

Penggantian teknologi umumnya mecmerlukan biaya investasi yang cukup
besar. Hal ini menjadi kendala bagi perusahaan skala kecil dan menengah,
sehingga agar dapat melakukan alih teknologi selain bantuan teknis diperlukan
juga bantuan dana. Penggunaan HCFC sebagai dlowing agent berdasarkan jenis
produk atau peralatan yang diproduksi berdasarkan laporan kajian dari Foam
Technical Options Commitee (RTOC) Protokol Montreal yang disajikan oleh
ICF International-2008 adalah seperii pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Penggunaan HCFC Pada Beberapa Jenis Produk Foam

Jenis Foam | Jenis HCFC
Polyurethane: Rigid
| Domestic Refrigerators and Freezers HCFC-141b, HCFC141b/22, HCFC-142b/22,
i Other Appliances HCFC-141b, HCFC-22, HCFC-22/HCFC-
142b
‘ Reefers & Transport HCFC-i141b, HCFC-141b/-22
‘ Boardstock HCFC-141b, HCFC-141b/-22
i Panels-Continuous HCFC-141b, HCFC-22, HCFC-22/HCFC-
1. 142b
Panels-Discontinuous HCFC-141b
[ Spray HCFC-141b
| Polyurethane: Flexible
Sheet HCFCs are not technically required for this
end use

Sumber: ICF International, 2008
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4.4.3. Penggunaan HCFC dan gambaran alternatif pengganti

Informasi ilmiah dan teknis mengenai teknologi alternatif pengganti HCFC
termasuk dampak terhadap lingkungan telah tersedia luas, namun pemilihan
teknologi alternatif perlu mempertimbangkan dampak lingkungan jangka panjang.
Hal ini akan membutuhkan sumber daya besar terhadap akses produk dan proses
yang inovatif yang meminimalkan dampak kerusakan ozon dan iklim, namun tetap

efisien dan terjangkau.

Pilihan utama teknologi untuk menggantikan HCFC akan didasarkan pada
pertimbangan dampak terhadap penipisan ozon, perubahan iklim, kesehatan,

keamanan, ketersediaan dan dapat terjangkau (TEAP, 2010).

Penggunaan HCFC di sektor refrigerasi didominasi oleh penggunaan HCFC-22.
Terdapat jenis HCFC lainnya yang digunakan seperti HCFC-123 untuk chiller,
HCFC-124 dan HCFC-142b sebagai altemative pendingin CFC-12 yang bersifat
drop-in, tetapi penggunaannya tidak sebesar HCFC-22. Laporan dari technical
working group HPMP (HCFC phase-out management plan) Indonesia menyebutkan
bahwa industri manufaktur sektor refrigerasi dan air conditioning mayoritas
menggunakan HCFC jenis HCFC-22 dan HCFC-123 sebagai refrigeran serta
HCFC-141b sebagai blowing agent untuk insulasi. Pada sekior foam, HCFC yang
digunakan adalah HCFC-141b dan sektor industri lain yang menggunakan HCFC
adalah sektor pemadam kebakaran wyang menggunakan HCFC-123 sebagai
pengganti Halon. HCFC-123 memiliki nilai ODP (ozone depleting potential)
sebesar 0,009, lebih kecil dari ODP HCFC-1411b (0,11) dan HCFC-22 (0,05)

sehingga belun menjadi prioritas penghapusan pada saat ini.

Bahan alternatif pengganti jenis HFC dan hydrocarbon (HC) dimungkinkan menjadi
pilihan teknologi yang tersedia bagi Negara Artikel 5 untuk mencapai target
pengendalian HCFC pada tahun 2013 dan 2015, Dalam kedua kelompok ini,
terdapat berbagai pilihan yang tersedia untuk menggantikan refrigeran HCFC
termasuk sistem atau peralatan (UNIDO, 2009)
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Refrigeration Technical Option Committe (RTOC), 2006, menyampaikan dalam
laporannya beberapa bahan alternatif yang telah tersedia untuk menggantikan

refrigeran HCFC-22 seperti pada Tabel 4.5.

Bahan tersebut sebagian besar telah digunakan di negara Artikel 5 termasuk di
Indonesia. Refrigeran yang umum digunakan di Indonesia sebagai pengganti
HCFC-22 adalah HFC-134a. Bahan tersebut tidak mengandung nilai potensi
merusak ozon tetapi mengandung nilai potensi pemanasan global. HCFC-141B,
HCFC-142b dan HCFC-22 digunakan di beberapa negara sebagai blowing agent
dalam pembuatan beberapa jenis foam. Beberapa alternatif pengganti telah

dikembangkan oleh negara produsen.

Tabel 4.5. Alternatif Pengganti HCFC pada Refrigerasi

Tipe Peralatan Alternatif Pengganti HCI'C
Jenis Lifetime GWP
(tahun} {100 tahun)
Refrigerasi
Domestic Refrigerators HEC-134° 14 1.430
Hydrocarbons - 20
Stand-Alone Retail Food HFC-134a 14 1.430
Equipment
HFC-404A - 3.900
Hydrocarbons - 20
CG, - I
Vending Machines HFC-134a 14 1.430
Hydrocarbons - 20
Large Supermarket Systems HFC-134a 14 1.430
HFC-404A - 3.900
HFC-407C - 1.800
HFC-417A - 2.300
Hydrocarbons - 20
CO, - 1
Ammonia 0,01 -
Cold Storage HFC-134a 14 1.430
R-404A - 3.900
R-410A - 2.100
Hydrocarbons - 20
Ammonia 0,01 -
CO2 - 1
Refrigerated Transport HFC-23 270 14.760
HFC-134* 14 1.430
HFC-404A - 3.900
HFC-407C - 1800
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Lanjutan Tabel 4.5. Alternatif Pengganti HCFC pada Refrigerasi

Tipe Peralatan Alternatif Pengganti HCFC
Jenis Lifetime GWP
(tahun) (100 tahun)
Hydrocarbons - 20
Ammonia 0,01 -
cO2 - 1
Industrial Process Refrigeration HFC-134° 14 1.430
HFC-404A - 3.900
Hydrocarbons - 20
Ammeonia 0,01 -
CO2 - 1

Sumber: ICF Internationaf, 2008

Alternatif pengganti HCFC untuk aplikasi sebagai blowing agent telah ditinjau

berkali-kali dan perkembangannya dicatat dalam laporan tahunan Foam Technical

Option Committee (FTQC). Beberapa aiternatif pengganti HCFC vang sering
dikutip adalah hidrokarbon, HFC, CQO; dan CO; (air).

Hampir seluruh Negara maju atau didalam Protokol Montreal disebut sebagai

Negara Artikel 2 telah menghapus penggunaan HCFC sehingga pengalaman yang

diperoleh pada saat penggantian HCFC dapat menjadi acuan bagi Negara Artikel 5

untuk menghapuskan HCFC. Beberapa bahan alternatif pengganti HCFC yang

banyak digunakan adalah;

a.

Hidrokarbon sebagai blowing agent untuk aplikasi polyurethane rigid foam,
terutama pentane dengan teknologi yang telah dibuat untuk mengatasi isu
mudah terbakar dari pentane sehingga aman untuk digunakan. Namun kendala
penggunaan teknologi ini adalah biaya investasi yang sangat tinggi bagi
perusahaan,

HFC 245fa dan 365mfc HFC (dalam campuran dengan HFC 227ea) telah
dikembangkan untuk mengganti HCFC 141b untuk penggunan pada
polyurethane rigid insulating foam. Bahan HFC ini sudah digunakan dan masih
menyempurnakan teknologi pendukung, HFC-134a juga digunakan pada
polyurethane insulating foam dalam jumlah yang tidak terlalu banyak, tetapi
banyak digunakan dalam busa XPS.
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c. CO02 (air) telah digunakan sebagai alternatif pengganti HCFC, termasuk sebagai

pengganti

CFC, tetapi busa yang dihasilkan dengan bahan alternatif ini

mengurangi sifat dari insulasi. Namun, penggunaan CO2 (air) sebagai co-

blowing agent dengan fluorocarbon merupakan cara yang memungkinkan untuk

mengurangi biaya.

Berdasarkan laporan dari FTOC tahun 2006, bahan alternative pengganti HCFC

sebagal blowing agent yang telah tersedia global adalah seperti pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Alternatif Pengganti HCFC pada Aplikasi Produk Foam

Jenis Foam Alternatif Pengganti HCFC
Jenis Lifetime | GWP (100
(tahun) tahun)

Polyurethane: Rigid

Domestic Refrigerators and Freezers | HFC-245fa 7.6 1.030
HFC-134a 14 1.430
Hydrocarbons - 20

Panels-Continuous HFC-134a 14 1.430
Hydrocarbons - 20
HFC-245fa 7,6 1.030
HFC-365mfc 8,6 794
HFC-227ea 34,2 3.220

Panels-Discontinuous HFC-134a 14 1.430
Hydrocarbons - 20
HFC-245fa 7,6 1.030
HFC-365mfc 8.6 794
HFC-227¢a 34.2 3.220

Spray CO2 - 1
HFC-245fa 7,6 1.030
HFC-365mic 8,6 794
HFC-227ea 34,2 3.220

Polyurethane: Flexible

Slabstock and Boxfoam CO; - 1
Methylene - -
chloride

Moulded CO, - 1

Extruded Polystyrene Boardstock

Sheet CO» - 1
HFC-134a 14 1.430
HFC-152a 1.4 124

Sumber: ICF International, 2008
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4.4.4. Hasil pengisian kuesioner dan wawancara oleh responden industri
manufaktur refrigerasi dan foam

Sebanyak 10 responden dari 28 perusahaan manufaktur sektor refrigerasi yang

bersedia menyampaikan kembali kuesioner, dan sebanyak 11 dari 36 perusahaan

manufaktur sektor foam yang memberikan respon terhadap kuesioner.

Berikut ini adalah hasil telaahan terhadap kuesioner dan wawancara dengan

beberapa responden yaitu:

1. Industri manufaktur sektor refrigerasi
Seluruh responden industri manufakiur sektor refrigerasi telah mengetahui isu
percepatan penghapusan HCFC. Informasi tersebut diperoleh dari hasil
pertemuan dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan sumber lainnya.
Seluruh industri mengetahui kewajiban dan dampak yang akan dihadapi
perusahaan dengan adanya percepatan penghapusan HCFC seperti yang telah

pernah dilakukan pada saat penghapusan penggunan CFC.

Sebanyak 80% perusahaan refrigerasi telah mengenal alternatif pengganti
HCFC sebagai refrigeran, dan 20% perusahaan lainnya menyatakan belum
mengetahui jenis alternatif pengganti HCFC. sebagaimana disajikan pada

Gambar 4.1.

Perusahaan mengenal bahan penggantt HCFC yang
ramah hngkungan

M yva

o tidak

o

Gambar 4.1. Persentase Jawaban Responden Industri Refrigerasi
Terkait Pengenalan Bahan Pengganti HCFC
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Dari seluruh responden sektor refrigerasi {Gambar 4.2). 90% perusahaan

menyatakan memiliki rencana menggantikan HCFC. Jenis refrigeran yang
paling banyak digunakan sebagai penggati CFC dan HCFC adalah HFC-134a.

HFC-134a merupakan refrigeran yang tidak memiliki nilai potensi merusak

ozon tetapi memiliki potensi pemanasan global.

e

Perusahaan memiliki rencana menggantikan teknelegs menjadi
non-HCFC yang ramah lingkungan secara mandin

Bya
mtidak

Gambar 4.2. Persentase

Jawaban Responden Industri

Refrigerasi Terkait Rencana Penggantian Teknologi

Sebanyak 40% responden menyatakan bahwa upaya penggantian penggunaan

HCEC secara mandiri dapat dilakukan apabila perusahaan memiliki dana secara

memadai, dan 60% dari responden menyatakan perlunya memiliki sumber daya

manusia (SDM) dalam hal im adalah teknisi terlatth yang mampu untuk

mengoperasikan teknologi non-HCFC (Gambar 4.3).

Perusabaan memiliks danayang memada uatukmelzkukan
alik teknologi menujy nen-HCFC
walaupun tanpa bantuan pthak manapun

Eya
W tidak

Perusahasn memibla teknidftenaga operator yang telah
mengetahui alzu mamapy mengoperasikan
teknologi pengganti aon-HCFG

Hya
B tidak

Gambar 4.3. Persentase Jawaban Responden Industri Refrigerasi Dari Sisi

Pendanaan dan SDM
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2. Industri manufaktur sektor foam

Seluruh responden industri manufaktur sektor foam telah mengetahui isu
percepatan penghapusan HCFC. Informasi tersebut diperoleh dari hasil
pertemuan dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan sumber lainnya.
Seluruh industri mengetahui kewajiban dan dampak yang akan dihadapi
perusahaan dengan adanya percepatan penghapusan HCFC seperti yang telah
pernah dilakukan pada saat penghapusan penggunan CFC.

Sebanyak 64% perusahaan foam telah mengenal alternatif pengganti HCFC
sebagai blowing agent sebagaimana disajikan pada Gambar 4.4. Walaupun
beberapa perusahaan telah mengetahui jenis alternatif pengganti HCFC, namun
tidak satupun perusahaan yang telah menetapkan jenis bahan alternatif

pengganti HCFC yang akan digunakan.

Perusahaxn mengenal bahan peagganti HCEC yang
ramah hingkungan

| ¥a

o tidak

Gambar 4.4, Persentase Jawaban Responden Industri Foam
Terkait Pengenalan Bahan Pengganti HCFC

Perusahaan yang telah mengenal alternatif pengganti HCFC tersebut memiliki
rencana menggantikan secara mandiri penggunaan HCFC tetapi tidak satupun
responden yang menyebutkan jenis bahan altternatif pengganti HCFC vang akan
digunakan sebagai bahan pengembang (blowing agent). 36% menyatakan bahwa
penggatian penggunaan HCFC dapat dilakukan dengan kondisi apabila
perusahaan memiliki dana dan 64% menjawab apabila perusahaan memiliki
SDM atau teknisi terlatih. Persentase jawaban responden tersebut seperti pada

Gambar 4.5 dan Gambar 4.6.
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Perusahaan memiliki rencana mengganhkan teknologi menjady
non-HCFC yang ramah hnghkungan secara mandin

] .\'ﬂ
Wiidak

Gambar 4.5. Persentase Jawaban Responden Industri Foam
Terkait Rencana Penggantian Teknologi
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Perusahpan Iik: danayang dai untuk melakukan
alih teknologs menup nen HCFC
walaupun tanpa bantuan pithak manapun

Ry
N tidak

Perusahasn memibtka tekmsfenaga operator yang telah
mengetahui atan mamapy mengoperasikan
teknologi pengganty non-HCFC

| }‘;1
H tidak

Gambar 4.6. Persentase Jawaban Responden Industri Foam Dari Sisi Pendanaan

dan SDM

Berdasarkan hasil telaahan tersebut, teridentifikasi bahwa tidak semwua industri

manufaktur sektor refrigerasi dan foam memiliki rencana untuk melakukan

penggantian penggunaan HCFC secara mandiri. Tersedianya pendanaan dan SDM

vang terlatih merupakan faktor penting bagi industri untuk melakukan penggantian

penggunaan HCFC.

Tidak mudah bagi industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam untuk

menentukan bahan alternatif pengganti HCFC pada proses produksinya, walaupun

informasi mengenai alternatif teknologi telah banvak dipublikasikan. Menurut
responden, bahan alternatif pengganti HCFC untuk aplikasi sektor refrigerasi dan
foam belum banyak tersedia di pasar domestik sehingga HCFC masih menjadi

bahan utama yang digunakan. Apabila bahan alternatif tersedia di pasar domestik,
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dipastikan bahwa harga bahan akan lebih tinggi dari HCFC karena masih terbatas
dan belum dapat dapat berkompetisi dengan harga HCFC.

Sebanyak 70% responden industri manufaktur foam dan 63% responden industri
foam menyatakan bahwa penetapan kuota impor HCFC adalah kebijakan yang perlu
ditetapkan untuk mengendalikan HCFC, sedangkan penetapan jadwal pelarangan
penggunaan HCFC di industri manufaktur hanya dijawab oleh 30% responden

refrigerasi dan 9% responden foam.

4.5.Prioritas Strategi Pemerintah dan Industri Manufaktur Sektor Refrigerasi
dan Foam dalam Upaya Penghapusan BPO Jenis HCFC
4.5.1. Hasil identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi percepatan
penghapusan BPO jenis HCFC dan usulan alternatif strateginya
Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi percepatan penghapusan HCFC
dilakukan dengan menggunakan metode analisis SWOT. Kuesioner SWOT disusun
dengan memasukkan beberapa faktor yang dapat mempengaruht percepatan
penghapusan HCFC. Informasi dihimpun dari beberapa literatur dan masukan
langsung dari industri pengguna HCFC dan wakil dari instansi pemerintah untuk
mengelompokkan faktor internal dan cksternal terhadap kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman dalam mendukung pelaksanaan percepatan penghapusan

HCFC. Hasil analisis SWOT disajikan pada Tabel 4.7.
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Penjelasan mengenat pilihan faktor internal dan eksternal adalah sebagai berikut:

Kekuatan:

a. Memiliki teknisi/operator yang telah mengetahui penggunaan teknologi non-
HCFC
Teknisiloperator dalam suvatu industri memegang peran penting dalam
menjalankan produksi sehingga menghasilkan produk dengan kualitas sesuai
yang diharapkan dan memberikan kepuasan kepada konsumen pengguna
produk. Teknisi/operator yang terlatih untuk mengoperasikan teknologi non-
HCFC akan memudahkan perusahaan beradapatasi dengan teknologi baru

tanpa harus menggangu proses produksi.

b. Memiliki dana untuk menggantikan penggunaan HCFC menjadi non-HCFC
Penggantian penggunaan HCFC dengan bahan alternatif non-HCFC beserta
teknologi pendukungnya umumnya memerlukan biaya investasi yang cukup
besar. Sebagian besar responden menyampaikan ketersediaan dana untuk
menggantikan penggunaan HCFC. Hal ini menjadi kekuatan perusahaan untuk
mendukung upaya percepatan penghapusan HCFC tanpa harus menunggu
bantuan pendanaan dari pihak lain. Namun demikian akses pendanaan bagi

perusahaan lain yang tidak memiliki pendanaan masih sangat diperlukan.

Kelemahan:

a. Penggunaan teknologi non-HCFC memerlukan biaya produksi tinggi
Alih teknologi menjadi teknologi non-HCFC memerlukan biaya investasi
tinggi yang akan mempengaruhi biaya produksi. Seperti dalam pernyataan
Sutamihardja, 1993, dalam kerangka penghapusan CFC, bahwa penggantian
CFC menambah investasi modal untuk bahan-bahan pengganti, penelitian
pengembangan, dan lain-lain. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengganti
CFC akan bergantung pada berbagai faktor seperti modal, biaya operasi,

peningkatan keselamatan dan risiko-risiko,
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b. Harga jual produk berbahan non-HCFC relatif lebih mahal dibandingkan

dengan harga produk HCFC

Bahan dan teknologi pengganti HCFC sebagian besar diperoleh dari impor
sehingga harga menjadi relatif mahal. Apabila bahan dan teknologi pengganti
HCFC lebih mahal atau membutuhkan investasi modal yang besar maka biaya-
biaya yang harus ditanggung menjadi lebih tinggi dan akan dibebankan kepada
nilai produk. Akibatnya harga jual produk menjadi relatif kebih mahal untuk
bersaing dengan produk yang masih menggunakan HCFC.

. Penerapan teknologi menuju non-HCFC relatif rumit

Sebagian responden menyatakan bahwa penerapan teknologi non-HCFC relatif
lebih rumit. Hal ini akan memerlukan waktu bagi perusahaan untuk

mempelajari teknologi baru untuk menggantikan penggunaan HCFC.

Peluang:
a. Tersedianya bahan alternatif pengganti HCFC yang memiliki nilai ODP nol &

GWP mendekati nol

Bahan alternatif pengganti HCFC telah diproduksi oleh negara produsen
dengan mengacu pada mandat Protokol Montreal untuk mengembangkan
alternatif pengganti yang tidak mengandung nilai potensi merusak ozon
maupun pemanasan global, Pengembangan alternatif pengganti tersebut masih
terus dikembangkan oleh negara maju. Beberapa alternatif HCFC sudah
tersedia di pasar domestik Indonesia walaupun dalam jenis dan jumiah yang
terbatas. Hal ini paling tidak memberikan peluang kepada industri manufaktur
untuk mulai mencoba untuk melakukan alih teknologi dengan bahan alternatif

pengganti HCFC yang telah tersedia.

. Meningkatnya kesadaran konsumen untuk menggunakan produk ramah

lingkungan
Dalam era berkembangnya kepedulian terhadap lingkungan hidup, masyarakat
diajak untuk lebih mencintai produk-produk yang ramah lingkungan. Hal

tersbut memberikan peluang bagi industri untuk selalu mengembangkan
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produk ramah lingkungan dan dalam hal ini adalah produk yang tidak
mengandung HCFC.

c. Adanya kebijakan pemerintah tentang pembebasan bea masuk untuk teknologi
ramah lingkungan |
Pemerintah memiliki kebijakan untuk memberikan pembebasan bea masuk
untuk teknologi ramah lingkungan. Hal ini menjadi peluang untuk pemasukan
bahan dan teknologi non-HCFC untuk memperoleh pembebasan bea masuk
dan bagi industri manufaktur dapat memperoleh teknologi non-HCFC dengan
harga yang lebih terjangkau untuk mendukung penghapusan penggunaan
HCFC.

d. Perusahaan memperoleh citra di pasar domestik maupun global karena
memproduksi barang non-HCFC yang ramah lingkuingan
Perusahaan selalu berupaya menghasilkan produk dengan kualitas yang baik
dengan harga yang kompetitif sehingga dapat memperoleh pelanggan.
Perusahaan dengan reputasi baik akan memperoleh citra baik di pasar domestik
maupun global, terutama ketika perusahaan telah mengadopsi standard
internasional seperti ISO 9000, ISO 14000, sehingga dengan memproduksi
barang vang ramah lingkungan akan memperoleh citra baik terutama bagi

konsumen yang mempersyaratkan produk ramah lingkungan.

Ancaman:

a. Belum adanya peraturan pemerintah untuk membatasi impor dan penggunaan
HCFC
Belum adanya kebijakan pemerintah untuk membatasi impor dan penggunaan
HCFC akan memungkinkan ketersediaan HCFC tetap melimpah dan industri
manufaktur akan cenderung terus menggunakannya karena harga yang lebih

kompetitif.
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b. Belum adanya peraturan pemerintah yang mewajibkan alih teknologi menuju

non-HCFC

Penghentian penggunaan CFC di sektor manufaktur diatur melalui Peraturan
Menteri Perindustrian No. 33 tahun 2007 dimana ditetapkan bahwa
penggunaan CFC di beberapa industri manufaktur hanya dapat digunakan
sampai dengan 30 Juni 2008. Dengan adanya pengaturan tersebut maka
industri manufaktur yang menggunaan CFC akan melakukan alih teknologi
menuju non-CFC. Peraturan yang sama belum diberlakukan terhada HCFC,
sehingga industri manufaktur pengguna HCFC akan masih terus menggunakan

HCFC sampai adanya pengaturan penghentian penggunaan HCFC.

. Permintaan pasar terhadap produk yang menggunakan HCFC masih tinggi

Peningkatan konsumsi HCFC salah satunya disebabkan oleh program
penghapusan CFC yang mendorong industri untuk menggunakan HCFC yang
tersedia sebagai alternatif pengganti CFC. Ketersediaan HCFC yang tinggi
akan mendorong meningkatnva produk mengandung HCFC sehingga harga
produk akan dapat bersaing menjadi lebih murah. Permintaan produk
mengandung HCFC dengan harga yang lebih ekonomis masih akan menjadi

pilihan dari pengguna,

. HCFC masih tersedia di pasar domestik dalam jumlah besar

-

Sama halnya dengan penjelasan faktor “Pemmintaan produk yang menggunakan
HCFC masih tinggi” maka dengan ketersediaan HCFC yang tinggi sebagai
alternatif pengganti CFC, maka HCFC masih akan menjadi pilihan industrt
sebagai bahan baku produksi. Ketersediaan HCFC yang masih luas di pasar
domestik berdampak pada harga bahan yang juga lebih ekonomis sehingga
akan menjadi pilihan oleh pengguna. Pilihan terhadap penggunaan HCFC oleh
industri manufaktur akan menjadi ancaman untuk pencapaian percepatan

penghapusan HCFC,
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e. Harga produk non-HCFC tidak mampu bersaing dengan harga produk HCFC
Harga produk mengandung non-HCFC cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan produk yang masih mengandung HCFC. Hal ini sebagai akibat dar
masih terbatasnya ketersediaan alternatif non-HCFC di pasar sehingga harga
bahan masih tinggi yang berakibat langsung térhadap harga produk non-HCFC
yang menjadi tinggi. Oleh karena itu harga produk non-HCFC menjadi tidak
bersaing dengan harga produk yang masih mengandung HCFC.

Perumusan alternatif strategi kesiapan industri untuk menghadapi percepatan
penghapusan HCFC menggunakan pendekatan strategi strength-opportunity (SO),
weakness-opporiunity (WQ), strength-threat (ST), dan weakness-threat (WT).
Prinsip dari pendekatan strategi ini adalah memaksimalkan kekuatan untuk dapat
memperbesar peluang dan mengatasi/mencegah ancaman. dan meminimalkan
kelemahan yang ada sehingga dapat memanfaatkan peluang dan menagatasi

ancaman (Rangkuti, 2004).

Hasil identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi upaya percepatan
penghapusan HCFC dan perumusan alternatif strategi berdasarkan analisis SWOT
selanjutnya dibahas dengan para pakar melalui focus group discussion. Para pakar
berpendapat bahwa dari hasil analisa tersebut, beberapa faktor dan alternatif
strategi yang dianggap dapat mempengaruhi upaya percepatan penghapusan
HCFC adalah:
a. Faktor-faktor yang mendukung upaya percepatan penghapusan HCFC:
I. Tersedianya dana yang memadai untuk mengganti teknologi HCFC
menjadi non-HCFC
2. Memiliki teknisi/tenaga operator yang terlatih untuk mengopera-sikan
teknologi non-HCFC
3. Biaya produksi mengalami peningkatan sebagai dampak penggunaan
teknologi non-HCFC
4. Harga jual produk berbahan non-HCFC relatif lebih mahal dibandingkan
harga produk berbahan HCFC
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Tersedianya bahan alternatif pengganti HCFC yang memiliki nilai GWP
mendekati nol atau efektifitas sama dengan HCFC dipasar domestik
meskipun masih dalam jumlah terbatas dan dengan harga relatif lebih
mabhal dibandingkan dengan HCFC

Meningkatinya kesadaran konsumen untuk menggunakan produk ramah
hngkungan

Adanya peraturan pemerintah tentang pembebasan bea masuk untuk
teknologi ramah lingkungan

Kebijakan pemerintah terkait pembatasan impor dan penggunaan HCFC
belum tersedia

Perilaku konsumen yang cenderung lebih memilih membeli barang dengan

harga relatif lebih murah

10. HCFC masih tersedia di pasar domestik dalam jumlah besar

Alternatif strategi vang dapat mendukung upaya percepatan penghapusan
HCEC:

1.

(L]

LR )

Pengembangan program Kkerjasama pendanaan dengan lembaga donor
internasional atau lembaga pemodalan untuk mendukung alih teknologi
HCFC menjadi non-HCFC

Peningkatan kapasitas SDM pada industri manufaktur untuk
mengaplikasikan teknologi non-HCFC

Peningkatan promosi penggunaan produk-produk non-HCFC dan dampak
negatif dari penggunaan produk HCFC pada konsumen

Pengembangan program insentif bagi perusahaan yang melakukan alih
teknologi non-HCFC

Pengembangan kebijakan pengendalian impor HCFC melalui penetapan
kuota impor

Pengembangan kebijakan pengendalian penggunaan HCFC  melalui

penetapan jadwal pelarangan penggunaan HCFC di industri manufaktur

Universitas Indonesia
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4.5.2. Prioritas faktor yang mempengaruhi upaya penghapusan BPO jenis
HCFC

Hasil penggabungan pendapat para pakar terkait faktor-faktor yang

mempengaruhi upaya penghapusan BPO HCFC dengan menggunakan sofhvare

Expert Choice versi 11 menunjukkan nilai rasio konsistensi sebesar 0.01 dengan

urutan prioritas kepentingan yaitu adanya kebijakan pemerintah tentang

pembebasan bea masuk untuk teknologi ramah lingkungan merupakan faktor

terpenting yang akan mempengaruhi terlaksananya upaya penghapusan BPO jenis

HCFC (nilai bobot 0,160).

Overall intensistency = 0.01

Bebas beamasuk teknologiramah lingkungan 0,160
Danautk menggantiHCFC menjadi nen-HCFC 0,147
Kebijakan pembatasanimpor&penggunaanHCFC 0,13t
Bahan alternatil penggantiHCFC dipasardomestik - 0,116

Meningkatnyakesadaran konsumen 0,114
Meningkatnyabiayaproduksi 0,083
Hargajualproduk non-HCFC relatif lebih mahal 0,081

HCFC tersedia dipasardomestik dim jumlahbesar 0,070
Perilakv konsumen membeli baranghargamurah 0,063
Memiliki teknisi terlatih 0,033

Gambar 4.7. Prioritas Faktor Yang Mempengaruhi Upaya Penghapusan BPO
Jenis HCFC

Berikutnya berturut-turut adalah tersedianya dana yang memadai untuk mengganti
teknologi- HCFC menjadi non-HCFC (nilai bobot 0,147), kebijakan pemerintah
terkait pembatasan impor dan penggunaan HCFC belum tersedia (0.131).
tersedianya bahan alternatif pengganti HCFC yang memiliki nilai GWP mendekati
nol atau efektivitas sama dengan HCFC dipasar domestik meskipun masih dalam
jumlah terbatas dan dengan harga yang relatif lebih mahal dibandingkan dengan
HCFC (0,116), meningkatnya kesadaran konsumen untuk menggunakan produk
ramah lingkungan (nilai bobot 0.114). biaya produksi mengalami peningkatan
sebagai dampak penggunaan teknologi non-HCFC (nilai bobot 0.083). harga jual
produk berbahan non-HCFC relatif lebih mahal dibandingkan harga produk
berbahan HCFC (nilai bobot 0,081)., HCFC masih tersedia di pasar domestik

dalam jumlah besar (nilai bobot 0.070). perilaku konsumen yang cenderung lebih
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memilih membeli barang dengan harga relatif lebih murah (nilai bobot 0,063), dan
terakhir adalah memiliki teknisi/tenaga operator yang terlatth untuk

mengoperasikan teknologi non-HCFC (nilai bobot 0,33).

4.5.3. Prioritas peran industri manufaktur dan pemerintah dalam upaya
penghapusan BPO jenis HCFC

Keberhasilan pencapaian tujuan penghapusan bahan perusak ozon jenis HCFC

memerlukan dukungan dari berbagai pihak yang secara langsung akan

memberikan kontribusi sesuai dengan perannya masing-masing.

Guna memperoleh gambaran tingkat kontribusi berdasarkan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi percepatan penghapusan BPO jenis HCFC, diperlukan
pembobotan terhadap peran pihak pemangku kepentingan yaitu instansi
pemerintah terkait dan industri manufaktur pengguna HCFC. Instansi pemerintah
yang terlibat dalam hal ini adalah Kementerian Lingkungan Hidup, Kementerian
Perindustrian, Kementerian Perdagangan, Ditjen Bea dan Cukai-Kementerian
Keuangan sementara industri yang terlibat adalah industri manufaktur sektor
refrigerasi dan foam. Tabel 4.8. menjelaskan peran masing-masing pihak

pemangku kepentingan dalain upaya penghapusan BPO jenis HCFC.

Melalui peran tersebuf, maka masing-masing pihak pemangku kepentingan akan
memberikan kontribusinya untuk memanfaatkan maupun mengatasi setiap faktor
yang mempengaruhi penghapusan BPO jenis HCFC. Penilaian bobot peran
masing-masing pemangku kepentingan dilakukan oleh para pakar dilanjutkan
dengan pengolahan dan analisis gabungan pendapat para pakar menggunakan

software Expert Choice versi 11.
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Tabel. 4.8. Peran Pihak Pemangku Kepentingan dalam Upaya Penghapusan BPO

Jenis HCFC

Pihak Pemangku
Kepentingan

Peran

Kementerian
Lingkungan
(KLH)

Hidup

Sebagai Nationul Focal Point pelaksanaan proegram
Perlindungan Lapisan Ozon di Indonesia.

Mengkoordinasikan dan memfasilitasi pengembangan
kebijakan dan implementasi program perlindungan lapisan
ozon termasuk pemenuhan kewajiban terhadap Protokol
Montreal bersama dengan instansi pemerintah terkait lainnya.
Menerbitkan surat rekomendasi kepada perusahaan yang
mengajukan sebagai Importir Terdaftar atau Importir
Produsen BPO

Kementerian
Perdagangan

ba

Mempunyai kewenangan dalam pengaturan ekspor-impor
BPO antara lain dengan menerbitkan kebijakan importasi
BPQ.

Mengelola data impor BPO sebagai dasar pelaporan konsumsi
Indonesia kepada MLF Protokol Montreal dan Sekretariat
Ozon yang menjadi bukti pemenuhan kewajiban Indonesia
terhadap Protokol Montreal.

Menerbitkan izin impor BPO bagi perusahaan yang telah
diakui menjadi Importir Produsen dan ditunjuk sebagai
Importir Terdaftar BPO.

Kementerian
Perindustrian

Merupakan instansi pembina industri yang memiliki
kewenangan untuk menerbitkan izin operasi industri sekaligus
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan yang
wajib dilaksanakan oleh industri.

Menyusun kebijakan terkait dengan pengaturan penggunaan
BPO di tingkat industri.

Menerbitkan surat rekomendasi kepada perusahaan yang
mengajukan sebagai Importir Terdaftar atau Importir
Produsen BPO

Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai,
Kementerian
Keuangan (DJBC)

Melakukan pengawasan terhadap ekspor impor komediti
termasuk BPO yang masuk ke Indonesia melalui pelabuhan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Mengelola data pemasukan BPO sebagai acuan penting dalam
mengidentifikasi pemasukan riil BPO ke Indonesia.

Industri Manufaktur
Sektor Refrigerasi

Menggunakan BPO jenis HCFC dalam memproduksi produk
refrigerasi

Melaksanakan kebijakan yang ditetapkan pemerintah terkait
dengan penggunaan HCFC

Industri Manufaktur
Sektor Foam

Menggunakan BPO jenis HCFC dalam memproduksi produk
foam

Melaksanakan kebijakan yang ditetapkan pemerintah terkait
dengan penggunaan HCFC

Universitas Indonesia - .
Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010




99

Hasil analisis pendapat gabungan para pakar untuk setiap faktor diuraikan sebagai

berikut:

a. Tersedianya dana yang memadai untuk mengganti teknologi HCFC menjadi
non-HCFC.

Overall Inconsistency = 0.00

Industri Refrigerasi 0,246
Industri Foam 0,213
KLH 0,186

Kementerian Perindustrian 0,182
Kementerian Perdagangan 0,089
Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu 0,084

Gambar 4.8. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor Tersedianya Dana

Gambar 4.8. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor
tersedianya dana dalam mendukung upaya penghapusan BPO jenis HCFC
merupakan kendala bagi industri refrigerasi diikuti oleh industri foam. Hal ini
dapat dipahami karena pihak industri merupakan pihak yang secara langsung
menggunakan BPO jenis HCFC dalam kegiatan produksinya sehingga tanpa
ketersediaan dana yang memadai akan menghambat pencapaian tujuan

penghapusan BPO jenis HCFC.

Sutamihardja, 1993, menyatakan bahwa penghapusan BPO jenis CFC
menambah investasi modal untuk bahan-bahan pengganti, penelitian
pengembangan, dan lain-lain. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
mengurangi atau mengganti CFC akan sangat tergantung kepada berbagai
faktor seperti modal, biaya operasi, peningkatan keselamatan, dan risiko-
risiko. Hal tersebut akan memberikan implikasi yang sama terhadap upaya

penghapusan HCFC.

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) memiliki peran penting dalam hal
memfasilitasi penyediaan pendanaan untuk mendukung industri manufaktur
untuk mengganti penggunaan HCFC. KLH sebagai national focal point

program perlindungan lapisan ozon di Indonesia secara rutin mengikuti
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pertemuan negara pihak Protokol Montreal yang dapat memperjuangkan agar
industri manufaktur di Indonesia dapat memperoleh bantuan hibah alih
teknologi. Protokol Montreal memiliki mekanisme pendanaan bagi negara
Artikel 5 untuk mendukung target pencapaian penghapusan BPQO sesuai
jadwal yang telah ditetapkan dan sesuvai dengan ketentuan pendanaan yang

telah disepakati bersama antara Multilateral Fund dan negara Pihak.

Berdasarkan nilai bobot vyang dihasilkan, Kementerian Perindustrian
memperoleh urutan penting berikutnya setelah KLH. Kementerian
Perindustrian sebagai instansi pembina industri diharapkan dapat menciptakan
program pendanaan yang dapat diakses oleh industri manufaktur sehingga
memungkinkan bagi industri untuk mulai menggantikan penggunaan HCFC

menjadi non-HCFC.

Memiliki teknisi/tenaga operator yang terlatih untuk mengoperasikan

teknologi non-HCFC.

Overall Intonsistency = 0.01

Industri Refrigerasi 0,344 I
Industri Feam 0,311
Kementerian Perindustrian 0,144 NN

KLH 0,086 NS

Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu 0,069 I

Kementerian Perdagangan 0,046 SN

Gambar 4.9. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor Memiliki Teknisi
Terlatih

Gambar 4.9. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor
memiliki teknisi dalam mendukung penghapusan BPO jenis HCFC merupakan
kendala bagi industri refrigerasi diikuti oleh industri foam. Hal ini dapat
dipahami karena pihak industri merupakan pihak yang secara operasional
memerlukan teknisi yang terlatih dalam penggunaan BPO jenis non-HCFC
dalam kegiatan produksinya sehingga tanpa ketersediaan teknisi yang handal

maka dapat menghambat pencapaian tujuan penghapusan BPO jenis HCFC.
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Kementerian Perindustrian memegang peran penting sehingga diharapkan
dapat memberikan asistensi dalam meningkatkan sumber daya manusia
(SDM) industri manufaktur dalam upaya penggantian bahan dan teknologi
non-HCFC.

Biaya produksi mengalami peningkatan sebagai dampak penggunaan
teknologi non-HCFC.

Ovarall Inconsistency =0.02
Industri Foam 0,271
Industel Refrigerasi 0,259
Kementerian Perindustrian 0,180
Ditjen Bea &Cukal, Kemkeu 0,114
Kementerian Perdagangan 0,102
KLH 0,073

Gambar 4.10. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor Biaya Produksi
Meningkat

Gambar 4.10. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor
meningkatnya biaya produksi dalam mendukung penghapusan BPO jenis
HCFC merupakan kendala bagi industri foam diikuti oleh industri refrigerasi.
Industri pengguna HCFC merupakan pihak yang secara langsung akan
merasakan dampak peningkatan biaya produksi akibat peralihan penggunaan
bahan dan teknologi pengganti HCFC. Mayoritas bahan dan teknologi
pengganti HCFC adalah impor sehingga memerlukan biaya investasi yang
relatif tinggi yang akan mempengaruhi biaya produksi. Perlu adanya upaya
pemasaran yang kreatif dan pada akhirnya akan memberikan keuntungan yang
sepadan. Dengan demikian apabila faktor ini tidak diatasi maka dikhawatirkan
industri masih akan tetap memproduksi barang-barang yang mengandung
BPO jenis HCFC dan berarti dapat menghambat pencapaian tujuan
penghapusan BPO jenis HCFC.
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d.

Harga jual produk berbahan non-HCFC relatif lebih mahal dibandingkan
harga produk berbahan HCFC.

Overall Inconsistency =0.00

Industri Foam 0,207 NN
Industri Refrigerasi 0,222 I
Kementerian Perindustrian 0,126 I

Kementerian Perdagangan 0,126 I

Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu 0,086 I

KLH 0,083 I

Gambar 4.11. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor Harga Jual
Produk non-HCFC Lebih Mahal

Gambar 4.11. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor
harga jual produk berbahan non-FICFC relatif lebih mahal dibandingkan harga
produk berbahan HCFC sebagai kendala bagi industri foam dan refrigerasi.
Penggunaan bahan dan teknologi non-HCFC akan berdampak pada
meningkatnya biaya produksi sehingga mempengaruhi harga jual barang agar
industri tetap memperoleh keuntungan yang sepadan bagi keberlangsungan
kegiatan usahanya. Konsumen memiliki kecenderungan untuk membeli suatu
produk dengan harga yang terjangkau atau mwurah tanpa memperhatikan
apakah produk tersebut diproduksi dengan menggunakan bahan yang ramah
terhadap lingkungan. Dengan demikian apabila tidak didukung oleh kesadaran
dari konsumen untuk membeli barang-barang yang ramah lingkungan maka
dikhawatirkan industri masih akan tetap memproduksi barang-barang yang
mengandung BPO jenis HCFC. Hal ini akan mempengaruhi pencapaian tujuan

penghapusan BPO jenis HCFC.

Kementerian Perindustrian dan Kementerian Perdagangan memiliki nilai
bobot yang sama sehingga terlihat bahwa kedua instansi ini adalah aktor
penting untuk membantu industri manufaktur mengatasi permasalahan

tingginya nilai jual produk-produk non-HCFC.

Tersedianya bahan aiternatif pengganti HCFC yang memiliki nilai GWP

mendekati nol atau efektifitas sama dengan HCFC dipasar domestik meskipun
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masih dalam jumlah terbatas dan dengan harga yang relatif lebih mahal
dibandingkan dengan HCFC.

Qverall Inconsistency =0.01

Industri Foam 0,250
Industd Refrigerast 0,249 IR
Kementerian Perindustrian 0,244 VN e
KLH 0,099 IR
KementerianPerdagangan 0,080 I

L]

DitjenBea &Cukal, Kemkeu 0,077

Gambar 4.12. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor Tersedianya
Bahan Alternatif HCFC

Gambar 4.12. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor
tersedianya bahan alternatif pengganti HCFC merupakan peluang bagi industri
foam dan refrigerasi untuk mulai beralih menggunakan bahan yang lebih
ramah lingkungan. Alternatif bahan dan teknologi pengganti HCFC telah
dikembangkan dan diproduksi di beberapa negara maju. Hanya sebagian kecil
dari bahan tersebut yang telah tersedia di pasar domestik Indonesia sehingga
menyebabkan harga bahan masih relatif mahal. Namun demikian, hal tersebut
dapat menjadi pertimbangan bagi industri untuk mulai mencoba mengganti
penggunaan HCFC mengingat dengan akan adanya kebijakan pengendalian
HCFC maka ketersediaan HCFC di masa datang akan semakin berkurang.
Oleh karena itu faktor ini dapat mendorong industri manufaktur pengguna

HCFC untuk mendukung pencapaian penghapusan BPO jenis HCFC.

Nilai bobot yang diperoleh Kementerian Perindustrian tidak berbeda jauh dari
nilai bobot industri manufaktur sekor refrigerasi dan foam. Kementerian
Perindustrian diharapkan dapat menyediakan informasi dan asistensi yang
memadai bagi industri terkait dengan pengadaan alternatif pengganti HCFC
walaupun secara mandiri pihak industri juga akan berupaya mencari bahan
dan teknologi pengganti yang tepat bagi usahanya. Jika bahan dan teknologi
pengganti HCFC tersedia dalam jumiah yang besar di pasar domestik maka
sangat dimungkinkan bagi industri untuk memperolehnya dalam harga yang
terjangkau.
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f. Meningkatnya kesadaran konsumen untuk menggunakan produk ramah

lingkungan.

Overall Intonsistencty = 0.01
Kementerian Perindustrian 0,259
KLH 0,207
Industri Foarn 0,196
Kementerian Perdagangan 0,159
Industri Refrigerasi 0,128
Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu 0,051

Gambar 4.13. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor Meningkatnya
Kesadaran Konsumen

Gambar 4.13. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor
meningkatnya kesadaran konsumen untuk menggunakan produk ramah
lingkungan sebagai peluang bagi Kementerian Perindustrian untuk berperan
dalam mendukung penghapusan BPO jenis HCFC. Melakukan promosi dan
penyebarluasan mengenai  produk-produk  ramah lingkungan akan
meningkatkan pemahaman konsumen untuk memilih produk yang akan dibeli.
Dengan pemahaman yang baik dari konsumen akan memberikan kesempatan
besar bagi industri manufaktur untuk memproduksi barang—barang berbahan

non-HCFEFC walaupun dengan harga yang relatif mahal.

Posisi kedua ditempati oleh aktor KLH yang memiliki peran penting untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat luas mengenai pentingnya
melindungi lapisan ozon sebagai akibat dari penggunaan barang-barang
berbahan HCFC. Pemahaman mengenai dampak terhadap kesehatan akibat
penipisan ozon akan mendorong konsumen memilih produk ramah ozon. Hal
ini terlihat misalnya dari respon para ibu yang tergabung dalam Aliansi
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan (APPB) yang tertuang dalam
Petisi Aliansi Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan dalam
Perlindungan Lapisan Ozon. Pemahaman para ibu untuk melindungi lapisan
ozon secara langsung akan mempengarvhi pemilihan produk rumah tangga

yang tidak mengandung BPO.
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g. Adanya peraturan pemerintah tentang pembebasan bea masuk untuk teknologi

ramah lingkungan.

Overall Incontistency =0.01

Kementerian Perindustrian 0,317 |
KLH 0,241 IR

Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu 0,158 I

Kementerian Perdagangan 0,142 I

Industri Refrigerasi 0,074 S

Industri Foam 0,069 IS

Gambar 4.14. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor Adanya
Pembebasan Bea Masuk

Gambar 4.14. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor
peraturan pemerintah tentang pembebasan bea masuk untuk teknologi ramah
lingkungan merupakan peluang bagi Kementerian Perindustrian untuk
mendukung penghapusan BPO jenis HCFC. Hal ini dapat dipahami karena
adanya peraturan tersebut memberikan peluang bagi industri untuk
memperoleh bahan dan teknologi non-HCFC dengan harga yang lebih
terjangkau mengingat mayoritas alternatif pengganti HCFC diperoleh melalui
impor. Pembebasan bea masuk secara tidak langsung akan mengurangi biaya

yang harus dipertimbangkan dalam proses produksi.

KLH sebagai instansi yang menangani pengelolaan lingkungan memiliki
program yang dapat menunjang pembebasan bea masuk bagi peralatan yang
bertujuan untuk meminimalkan kerusakan lingkungan. Hal ini dapat menjadi
peluang untuk memasukkan peralatan ataw teknologi non-HCFC yang
bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan lingkungan khususnya pada

lapisan ozon stratosfer.

. Kebijakan pemerintah terkait pembatasan impor dan pengeunaan HCFC

belum tersedia.
Gambar 4.15. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor

kebijakan pemerintah terkait pembatasan impor dan penggunaan HCFC belum
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tersedia merupakan tantangan bagi Kementerian Perdagangan untuk
mendukung penghapusan BPO jenis HCFC. Pencapaian target penghapusan
BPO jenis CFC dilaksanakan dengan adanya berbagal upaya yang salah
satunya adalah melalui pengendalian impor dan penggunaan CFC di tingkat
industri manufaktur. Hal ini dapat juga diberlakukan untuk tujuan
penghapusan HCFC dengan mempertimbangkan berbagai aspek kesiapan

industri manufaktur dan ketersediaan bahan dan teknologi pengganti di dalam

negeri.
Overall Inconsistency =0.02
Kementerian Perdagangan 0,233
Kementerian Perindustrian 0,201 I
KLRH 0,200
Ditjen Bea &Cukal, Kemkeu 0,190
Industri Foarn 0,038 I
Industri Refrigerasi 0,083

Gambar 4.15. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor Belum
Tersedianya Kebijakan Pemerintah Pembatasan Impor dan
Penggunaan HCFC

Sesuai dengan definisi Montreal Protokol bahwa konsumsi BPO sama dengan
produksi ditambah impor dan dikurangi dengan ekspor BPO. Meingingat
Indonesia tidak memproduksi BPO maka tingkat pemenuhan kewajiban
Indonesia adalah melalui keberhasilan pengendalian impor BPO yang tidak
melebihi dari jumlah yang ditentukan sesuai jadwal target penghapusan
Protokol Montreal. Pengendalian impor BPO perlu diikuti dengan
pengendalian penggunaan di tingkat industri manufaktur mengingat dampak
dari pembatasan impor HCFC akan mengurangi ketersediaan HCFC schingga
kesiapan industri manufaktur untuk beralth kepada penggunaan non-HCFC
memiliki peran penting untuk mendukung upaya penghapusan BPO jenis

HCFC.

Nilai bobot yang diperoleh menunjukkan bahwa peran aktor Kementerian
Perdagangan menjadi paling penting dalam pengendalian impor HCFC sesuai

dengan tugas pokok dan fungsi dari instansi tersebut. Selanjutnya
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Kementerian Perindustrian memiliki peran yang juga penting terutama dalam

upaya pengendalian penggunaan HCFC di tingkat industri.

Perilaku konsumen yang cenderung lebih memilih membeli barang dengan

harga relatif lebih murah.
Ovarall Inconsistency = 0.01
industri Refrigerasi 0,228
Industri Foam 0,220
KLH 0,181

Kementerian Perdagangan 0,175
Kementerian Perindustrian 0,129
Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu 0,066

Gambar 4.16. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor Perilaku
Konsumen Membeli dengan Harga Murah

Gambar 4.16. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor
perilaku konsumen yang cenderung lebih memilih membeli barang dengan
harga relatif lebih murah merupakan tantangan bagi industri foam dan
refrigerasi untuk berperan dalam mendukung upaya penghapusan BPO jenis
HCFC. Hal ini dapat dipahami karena perilaku konsumen hingga saat ini
masih cenderung membeli barang dengan harga murah, sementara di sisi lain
untuk memprodukst barang—barang berbahan non-HCFC industri memeriukan
biaya produksi relatif lebih tinggi dan dengan harga yang relatif mahal
dibanding dengan HCFC.

KLH dan instansi pemerintah lainnya diharapkan secara terus menerus
melaksanakan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat luas terhadap pentingnya peran aktif masyarakat untuk melindungi
lapisan ozon. Salah satunya adalah melalui pemilihan produk non-HCFC
sehingga secara tidak langsung hal tersebut akan mendukung pencapaian

penghapusan HCFC.
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j.  HCFC masih tersedia di pasar domestik dalam jumlah besar.
Gambar 4.17. memberikan gambaran bahwa responden memandang faktor
HCFC masih tersedia di pasar domestik dalam jumlah besar merupakan
tantangan bagi Kementerian Perdagangan untuk mendukung penghapusan
BPO jenis HCFC. Hal ini dapat dipahami karena penggunaan HCFC oleh
industri akan sangat bergantung pada ketersedian bahan tersebut di pasar
domestik. Tanpa adanya upaya pengendalian peredaran HCFC di pasar
domestik serta diimbangi dengan penyediaan non-HCFC di pasar domsetik

maka hal tersebut dapat menghambat pencapaian tujuan.

Overall Intonsistency = 0,00
KementerianPerdagangan 0,250
Inclustri Foam 0,170
Industri Refrigerasi 4,167
Kermnenterian Perindustrian 0,163
DitjenBea &Cukai, Kemkeu 0,134
KLH 0,116

Gambar 4.17. Nilai Bobot Aktor Berdasarkan Kriteria Faktor HCFC Masih
Tersedia di Pasar Domestik

Kementerian Perdagangan sebagai aktor yang memegang peran penting dalam
mengendalikan peredaran HCFC dan alternatif pengganti HCFC di pasar.
Oleh karena itu hal tersebut menjadi tantangan untuk menciptakan situasi
pasar yang kondusif bagi industri untuk mulai beralih kepada alternatif

pengganti HCFC dengan harga yang kompetitif.

Hasil analisis pendapat gabungan para pakar untuk menentukan urutan prioritas
peran para aktor disgjikan pada Gambar 4.18 yang menunjukkan bahwa
Kementerian Perindustrian adalah pihak yang paling berperan dalam upaya
penghapusan Bahan Perusak Ozon jenis HCFC. Dibandingkan dengan aktor-
aktor lainnya, nilai bobot yang dihasilkan cukup besar vaitu 0,208, Berikutnya
adalah industri foam (nilai bobot 0,189), industri refrigerasi (nilai bobot 0,188),

Kementerian Perdagangan (nilai bobot 0,156), Kementerian Lingkungan Hidup
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{nilai bobot 0,155), Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan
(nilai bobot 0,104).

Ovarall Inconsistancy »0.02
Kementerian Perindustrian 0,208
Industri Foam 0,189
Inclustri Refrigerasi 0,188
Kementerian Perdagangan 0,156
KiH 0,155
Ditjen Bea &Cukal, Kemkeu 0,104

Gambar 4.18. Prioritas Aktor-Aktor yang Memiliki Peran dalam Upaya
Penghapusan BPO Jenis HCFC

Terpilihnya Kementerian Perindustrian sebagai aktor utama menunjukkan bahwa
penyusunan kebijakan terkait dengan penghapusan HCFC, pengawasan
pelaksanaan kebijakan di tingkat industri dan pemberian rekomendasi yang
selektif kepada perusahaan yang mengajukan sebagai importir HCFC memegang

peran kunci dalam keberhasilan penghapusan BPO jenis HCFC.

Penggunaan HCFC oleh industri manufaktur akan sangat tergantung dari
kebijakan pemerintah yang didukung dengan bantuan teknis bagi industri dalam
peralihan menuju non-HCFC. Hal ini seperti disampaikan oleh beberapa wakil
industri manufaktur pengguna HCFC dalam pertemuan pembahasan rencana
pengelolaan penghapusan HCFC (KLH, 2010). Oleh karena itu Kementerian
Perindustrian sebagai instansi pembina industri memiliki peran penting untuk
mengetahui kondisi penggunaan HCFC di Indonesia serta kebutuhan sarana dan

prasana dalam mendukung pencapaian target percepatan penghapusan HCFC.

Selain itu, penggunaan HCFC oleh industri bergantung dari ketersediaan bahan di
pasar domestik yang didistribusikan oleh perusahaan importir BPO sehingga
Kementerian Perindustrian diharapkan dapat melakukan kajian secara langkap
baik dari aspek administratif maupun teknis terhadap calon perusahaan importir
BPO. Faktor-faktor tersedianya peraturan pemerintah tentang pembebasan bea
masuk untuk teknologi ramah lingkungan (nilai bobot 0,160) dan belum
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tersedianya kebijakan pemerintah terkait pembatasan impor dan penggunaan
HCFC (nilai bobot 0,131) merupakan peluang dan tantangan utama bagi
Kementerian Perindustrian untuk mendorong industri memproduksi barang-
barang menggunakan teknologi yang ramah lingkungan dan pengembangan

kebijakan penetapan pembatasan penggunaan HCFC di tingkat industri.

Industri manufaktur sektor foam meskipun menempati urutan prioritas kedua
diatas industi manufaktur sektor refrigerasi, namun keduanya memiliki peran yang
setara dalam upaya penghapusan BPO jenis HCFC terlihat dari besaran nilai
bobotnya yaitu 0,189 dan 0.188. Hal ini sejalan dengan rekomendasi Protokol
Montreal bahwa untuk mencapai target percepatan penghapusan HCFC dapat
dilakukan dengan menghapuskan terlebih dahulu penggunaan HCFC yang
memiliki nilai potensi merusak ozon paling tinggi yaitu HCFC-141b yang
digunakan oleh industri foam. Sebagai gambaran. beberapa jenis HCFC yang
banyak digunakan dengan nilai potensi merusak ozon seperti tertuang dalam

Protokol Montreal ditampilkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Nilai Potensi Merusak Qzon HCFC

Jenis HCFC Nilai Potensi Merusak Qzon
HCFC-141b 0.11

HCFC-22 0.055

HCFC-123 0.02

HCFC-124 0.022
HCFC-225¢a 0.025
HCFC-225cb 0.033

Sumber: UNEP, 2000

Peran industri manufaktur ini memegang peran penting karena dalam
implementasi penghapusan HCFC industri akan menghadapi kendala-kendala
terutama ketersediaan dana yang memadai sebagaimana tercermin dari pendapat
gabungan para responden bahwa faktor tersedianya dana yang memadai untuk
mengganti teknologi HCFC menjadi non-HCFC menempati urutan kedua dengan
nilai bobot 0,147. Faktor ini menjadi pertimbangan utama bagi industri karena
sangat terkait dengan biaya produksi dan harga jual dari barang-barang yang

Universitas Indonesia o _
Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010




(R

mereka produksi sebagaimana terlihat dari pendapat gabungan responden yang
menempatkan faktor biaya produksi mengalami peningkatan sebagai dampak
penggunaan (eknologi non-HCFC setara dengan faktor harga jual produk
berbahan non-HCFC relatif lebih mahal dibandingkan harga produk berbahan
HCFC dengan nilai bobot masing-masing sebesar 0,083 dan 0,081. Ditambah
dengan adanya perilaku konsumen yang cenderung lebih memilih membeli barang
dengan harga relatif lebih murah dengan nilai bobot 0,063. Guna mencapai tujuan
penghapusan BPO jenis HCFC maka kendala-kendala tersebut harus segera
diatasi. Menurut pendapat responden, peluang utama yang dapat mengatasi
permasalah tersebut adalah tersedianya bahan alternatif pengganti HCFC yang
memiliki nilai GWP mendekati nol atau efektifitas sama dengan HCFC dipasar
domestik meskipun masth dalam jumlah terbatas dan dengan harga yang relatif
lebih mahal dibandingkan dengan HCFC menempati urutan keempat dengan nilai
bobot 0,116.

Kementerian Perdagangan menempati urutan prioritas keempat dengan nilai bobot
0,156. Instansi ini memiliki peran dalam menetapkan dan menerbitkan izin impor
BPO bagl perusahaan importir setelah mendapatkan rekomendasi dari
Kementerian Perindustrian dan Kementerian Lingkungan Hidup. Peran penting
Kementerian Perdagangan dalam mendukung upaya penghapusan BPO jenis
HCFC adalah melakukan pengaturan ekspor impor BPO melalui penerbitan
kebijakan importasi BPO.

Tantangan utama yang harus dihadapi oleh Kementerian Perindustrian untuk
mendukung penéapaian tujuan penurunan konsumsi BPO jenis HCFC adalah
menyediakan kebijakan pemerintah terkait pembatasan impor dan penggunaan
HCFC karena hingga saat ini kebijakan tersebut belum tersedia, sebagaimana
terlihat dari pendapat gabungan responden yang menempatkan faktor ini pada
urutan ketiga dengan nilai bobot 0,131, Tantangan berikutnya adalah BPO jenis
HCFC masih tersedia di pasar domestik dalam jumlah besar dengan nilai bobot
0,070 yang memerlukan intervensi dari Kementerian Perdagangan untuk mengatur

tata niaga dan peredaran BPO jenis HCFC dipasar domestik.
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Kementerian Lingkungan Hidup menempati urutan kelima setelah Kementerian
Perdagangan mengingat instansi ini memiliki peran pada tingkat koordinasi dan
fasilitasi pengembangan kebijakan dan implementasi program perlindungan
lapisan ozon termasuk pemenuhan kewajiban terhadap Protoko! Montreal bersama
dengan instansi pemerintah terkait lainnya. Namun demikian apabila dilihat dari
nilai bobotnya maka Kementerian Lingkungan Hidup miliki peran penting hampir
setara dengan Kementerian Perdagangan yaitu 0,155. Hal ini dapat dipahami
karena dalam ﬁelaksanaan pengawasan importasi BPO, instansi ini terlibat dalam
pemberian rekomendasi kepada perusahaan yang mengajukan sebagai importic
BPQO. Faktor tersedianya peraturan pemerintah tentang pembebasan bea masuk
untuk teknologi ramah lingkungan (nilai bobot 0,160) merupakan peluang bagi
Kementerian Lingkungan Hidup untuk mendukung tercapainya penghapusan
HCFC. Hal ini sejalan dengan program pemberian pembebasan bea masuk bagi
peralatan yang dapat melindungi lingkungan, sehingga dengan menambahkan
teknologi non BPO ke dalam daftar barang yang dapat memperoleh pembebasan
bea dan masuk maka akan memberikan peluang bagi industri untuk memperoleh

teknologi non-HCFC dengan harga yang lebih terjangkau.

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan menempati urutan
terakhir dalam penurunan konsumsi bahan perusak ozon jenis HCFC dengan nilai
bobot 0,104. Instansi ini memiliki peran penting dalam pengawasan pemasukan
berbagai komoditi termasuk BPO ke Indonesia sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh instansi terkait yang membidangi. Dengan kata lain bahwa
Ditjen Bea dan Cukai akan melakukan tugas dan fungsinya dalam melakukan
pemantauan pemasukan BPO atas dasar kebijakan yang ditetapkan oleh
Kementerian Perdagangan. Namun demikian, langkah-langkah pengaturan
pengendalian pemasukan BPO ke Indonesia perlu mendapatkan masukan dari
Ditjen Bea dan Cukai vang memiliki pengetahuan tentang pelaksanaan impor
berbagai komoditi oleh importir. Hal ini sangat penting untuk mengendalikan

pemasukan BPO terutama jenis HCFC secara ilegal.
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4.5.4. Prioritas strategi dalam upaya penghapusan BPO jenis HCFC

Guna mendukung tercapainya tujuan penghapusan bahan perusak ozon jenis
HCFC maka perlu ditetapkan skala prioritas strategi dari enam strategi yang telah
ditetapkan oleh para pakar melalui focus group discussion (FGD). Penentuan
skala prioritas dilakukan dengan menggunakan metode AHP berdasarkan sudut
pandang para pakar terhadap setiap strategi dengan mempertimbangkan peran
setiap aktor (industri manufaktur sektor foam, industri manufaktur sektor
refrigerasi, Kementerian Lingkungan Hidup, Kementerian Perindustrian,
Kementerian Perdagangan dan Ditjen Bea dan Cukai-Kementerian Keuangan)

dalam mendukung pencapaian tujuan.

Qvgrall Inconsistency = 0,02
Promosi Produk Non-HCFC 0,197
KerjasamaPendanaan 0,192
Peningkatan Kapasitas SDM 0,164
PelaranganPenggunaan HCFC 0,161
Program Insentif 0,145

Pengendalian ImporHeFC 0,141

Gambar4.19. Prioritas Strategi dalam Upaya Penghapusan BPO Jenis HCFC

Hasil analisis pendapat gabungan para responden, sebagaimana disajikan pada
Gambar 4.19. di peroleh kesimpulan bahwa strategi utama penghapusan bahan
perusak ozon jenis HCFC adalah peningkatan promosi penggunaan produk-
produk non-HCFC dan dampak negatif dari penggunaan produk HCFC pada
konsumen dengan nilai bobot tertinggi sebesar 0,197. Secara umum, strategi
prioritas pertama ini tidak secara langsung dapat menghentikan penghapusan
penggunaan HCFC dalam waktu cepat jika dibandingkan dengan penetapan
kebijakan pembatasan impor atau penggunaan HCFC di industri manufaktur.
Namun demikian, pemahaman yang baik dari para konsumen terhadap produk
ramah ozon dan dampak negatif akibat penggunaan HCFC terhadap lingkungan
dan makhluk hidup diharapkan dapat menjadi peluang baik dalam jangka waktu
panjang bagi industri manufaktur untuk mulai beralih memproduksi produk-
produk non-HCFC.

Universitas Indonesia
Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010



e ———

1H4

Hal ini perlu menjadi perhatian oleh berbagai pemangku kepentingan untuk mulai
mensosialisasikan isu penghapusan HCFC terutama dampak negatif yang

diakibatkan terhadap kerusakan lapisan 0zon dan terjadinya pemanasan global.

Prioritas strategi kedua yang terpilih adalah pengembangan program kerjasama
pendanaan dengan lembaga donor internasional atau lembaga pemodalan untuk
mendukung alih teknologi HCFC menjadi non-HCFC dengan nilai bobot 0,192.
Seperti pada pembahasan sebelumnya bahwa penggantian penggunaan HCFC
dengan non-HCFC akan memerlukan biaya investasi yang tinggi untuk
menggantikan bahan dan teknologi dalam menunjang proses produksi. Tidak
semua industri manufaktur pengguna HCFC memiliki dana yang memadai untuk
melakukan alih teknologi secara mandiri. Oleh karena itu perlu adanya campur
tangan dari pemerintah untuk memberikan akses bagi industri manufaktur dalam

memperoleh bantuan pendanaan guna mendukung upaya penghapusan HCFC.

Memperoleh pendanaan hibah melalui Multilateral Fund Protokol Montreal dapat
menjadi salah satu kesempatan bagi industri manufaktur pengguna HCFC untuk
dapat melakukan alih teknologi jika persyaratan yang ditetapkan dapat dipenuhi.
Kementerian Lingkungan Hidup memiliki peran penting untuk memfasilitasi
akses terhadap pendanaan hibah tersebut. Selain itu, perlu dikembangkan berbagai
program pendanaan yang memungkinkan industri untuk melakukan alih teknologi

seperti program pinjaman lunak.

Peningkatan kapasitas SDM pada industri manufaktur untuk mengaplikasikan
teknologi non-HCFC menjadi prioritas strategi ketiga terpilih dengan nilai bobot
0,164. Perubahan penggunaan bahan dan teknologi memerlukan kemampuan
teknisi terlatih sehingga dapat menghasiikan produk dengan kualitas yang sama
ketika masih menggunakan HCFC. Selain itu pengenalan akan jenis bahan dan
teknologi baru sangat penting untuk meminimalkan dampak negatif yang dapat
ditimbulkan misalnya dari aspek keselamatan kerja. Kementerian Perindustrian
memegang peran penting untuk mengembangkan berbagai kegiatan bantuan

teknis bagi industri untuk memberikan pelatihan-pelatthan bagi teknisi dalam
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upaya alih teknologi menuju non-HCFC. Selain itu diharapkan adanya kerjasama
dengan pihak penyedia bahan dan teknologi non-HCFC untuk memberikan

informasi dan peningkatan kemampuan SDM industri dalam menggunakannya.

Selanjutnya strategi pengembangan kebijakan'pengendalian penggunaan HCFC
melalui penetapan jadwal pelarangan penggunaan HCFC di industri manufaktur
menjadi prioritas keempat dengan nilai bobot 0,161. Penetapan jadwal pelarangan
penggunaan HCFC di industri manufaktur menjadi sangat penting untuk
memberikan gambaran bagi industri untuk mulai mempersiapkan diri melakukan
penggantian bahan dan teknologi menjadi non-HCFC. Jadwal pelarangan
penggunaan HCFC di industri manufaktur akan berbeda antara satu sektor dengan
sektor lain tergantung dari kompleksitas dari industri. Ketersediaan bahan dan
teknologi akan mempengaruhi kesiapan sektor industri untuk segera memilih yang

paling tepat untuk menggantikan HCFC dalam proses produksinya.

Pengembangan program insentif bagi perusahaan yang melakukan alih teknologi
non-HCFC memiliki nilai bobot 0,145 yang menjadi pilihan prioritas kelima
sebagai hasil analisis gabungan pendapat para pakar. Program insentif sangat
penting dan bermanfaat bagi industri terutama ketika harus melakukan alih
teknologi yang memerlukan biaya investasi tinggi, misalnya dengan kebijakan
pembebasan bea masuk bagi teknologi ramah ozon atau non-HCFC. Hal ini tidak
mudah diterapkan mengingat pemasukan pendapatan negara salah satunya
diperoleh dari biaya impor berbagai komoditi, tetapi sangat perlu dipertimbangkan
agar memberikan dukungan bagi industri manufaktur untuk mulai melakukan alih
teknologi dengan harga yang lebih térjangkau.

Langkah terpenting agar dapat memenuhi target penghapusan HCFC adalah
melalui pengendalian pemasukan HCFC ke Indonesia yaitu melalui pembatasan
impor. Hal ini juga dilakukan pada saat penghapusan CFC dengan menetapkan
jumlah kuota impor sehingga tidak melebihi dari target penghapusan BPO sesuai
Jadwal Protokol Montreal. Data realisasi impor HCFC menjadi salah satu sumber
data resmi pemerintah yang digunakan untuk pelaporan konsumsi HCFC kepada
p
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Multilateral Fund dan Sekretariat Ozon sebagai kewajiban negara pihak Protokol
Montreal. Meskipun pengendalian impor menjadi sangat penting dalam upaya
penghapusan HCFC, namun hasil analisis gabungan pendapat para pakar
mcnghasilkan strategi pengembangan kebijakan pengendalian impor HCFC
melalui penctapan kuota impor menjadi prioritas terakhir dari enam strategi

pilihan dengan nilai bobot 0,141.

Berdasarkan hasil analisis AHP terlihat bahwa untuk mendukung tercapainya
tujuan penghapusan bahan perusak ozon HCFC, Kementerian Perindustrian
adalah aktor yamg dominan memegang peran penting berdasarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi tujuan. Prioritas pertama strategi yang dihasilkan untuk
mencapai tujuan penghapusan HCFC adalah meningkatkan promosi penggunaan
produk-produk non-HCIFC dan dampak negatif dari penggunaan produk HCFC
pada konsumen, namun deimikian strategi penting lainnya perlu dilaksanakan

secara paralel sehingga dapat saling mendukung pencapaian tujuan.

Jangka waktu percepatan penghapusan HCFC terutama target pencapaian
penghapusan 10% HCFC pada tahun 2015 relatif sangat dekat sehingga perlu
mendapatkan respon dari berbagai pihak baik dari industri manufaktur,

pemerintah dan konsumen sebagai pengguna produk jadi.

Menurut pendapat Tom Canon dalam Kennedy (2009), bahwa kontrol lingkungan
lebih kuat apabila penekanannya ada pada perubahan sikap dan perilaku
konsumen. Oleh karena itu, orientasi terhadap lingkungan hanya tumbuh bila
kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat terhadap lingkungan juga tumbuh
berkembang. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui promosi
atau kampanye produk-produk ramah lingkungan termasuk produk non-HCFC.
Hal ini memperkuat pendapat para responden yang menilai bahwa peningkatan
promosi penggunaan produk-produk non-HCFC dan dampak negatif dari
penggunaan produk HCFC pada konsumen menjadi strategi yang memiliki

prioritas terpenting.
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Kennedy (2009) berpendapat bahwa perilaku konsumen dalam memilih barang

terbagi dalam 4 kategori:

1. konsumen yang menuntut produk berkualitas tinggi, andal, awet, aman, serta
memiliki nilai yang aman;

2. konsumen yang berpendapatan lebih besar, mereka menuntut produk yang
bergengsi, mewah dan populer;

3. konsumen yvang menginginkan produk sebagai perwujudan teknologi tingi
vang direkayasa dengan baik;

4. konsumen yang menginginkan produk yang efisien terhadap penggunaan

energi dan berdampak kecil pada lingkungan.

Informasi dan pengalaman memegang peran penting dalam merubah perilaku
masyarakat untuk mengambil keputusan memilih produk-produk non-HCFC. Jika
seseorang sudah mengenal dan menggunakan produk ramah lingkungan dengan
manfaat sesuai yang diharapkan maka konsumen tersebut cenderung
mempengaruhi konsumen lain dalam komunitasnya untuk ikut menggunakan
produk yang sama. Jika hal ini mewabah tentu akan terjadi perubahan pola
konsumtif masyarakat dalam penggunaan produk-produk ramah lingkungan.

Dari hasil identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi percepatan penghapusan
HCFC bahwa terdapat faktor meningkatnya kesadaran konsumen untuk
menggunakan produk ramah lingkungan, Hal ini menjadi faktor pendorong untuk
dilakukannya upaya promosi dengan harapan kelompok konsumen ini dapat

mempengaruhi kelompok konsumen lain untuk memilih produk non-HCFC.

Pelaku usaha dalam hal ini memiliki peran sebagai produsen yang menciptakan
produk-produk sesuai dengan kebutuhan konsumen. Adanya perubahan pola
konsumsi darl masyarakat atas produk-produk yang ramah lingkungan termasuk
produk non-HCFC akan mendorong perusahaan untuk mengembangkan produk
tersebut. Terlepas dari tujuan untuk mencapai laba maksimal, perusahaan
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya perlindungan lingkungan
sejalan dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. Oleh karena itu upaya
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promosi produk non-HCFC perlu dilakukan perusahaan untuk membangun citra
produk serta perusahaan. Sebagaimana divangkapkan oleh Rangkuti, 2009,
promosi merupakan salah satu bagian dari komunikasi pemasaran yang digunakan
oleh perusahaan untuk mengadakan komunikasi dengan pasarnya dengan tujuan
memberitahukan bahwa suatu produk itu ada dan memperkenalkan produk serta
memberikan keyakinan akan manfaat produk tersebut kepada pembeli atau calon

pembeli.

Keterlibatan pemerintah dalam implementasi stratt.egi peningkatan promosi
penggunaan produk-produk non-HCFC dan dampak negatif dari penggunaan
produk HCFC pada konsumen dilakukan sesuai dengan peran masing-masing.
Kementerian Perindustrian selaku instansi pembina industri dapat melakukan
upaya promosi melalui pengembangan simbol-simbol yang digunakan sebagai alat
untuk memperkenalkan produk non-HCFC. Hal ini telah diterapkan pada tahap
penghapusan CFC dengan mengembangkan logo non-CFC, sehingga
memudahkan konsumen untuk memilih produk yang tidak menggunakan CFC.
Tokoh masyarakat atau figur lainnya dapat menjadi duta promosi untuk
membangun nilai atau citra produk non-HCFC. Kementerian Lingkungan Hidup
dapat secara terus menerus menyebarluaskan dampak negatif penggunaan HCFC
yang dapat merusak ozon stratosfer, menyumbang terhadap pemanasan global,
serta aspek lainnya seperti penghematan energi sehingga diharapkan masyarakat
luas akan mulai memilih produk non-HCFC. Kegiatan promosi tersebut dapat

dilakukan melalui media cetak maupun media elektronik.
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5.1.

BAB 5
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemerintah Indonesia telah memiliki perangkat kebijakan yang dapat
mendukung pelaksanaan percepatan penghapusan BPO jenis HCFC yang telah
diterapkan pada tahap penghapusan CFC dan BPO jenis lainnya, tetapi belum
mengatur rinct upaya pengendalian HCFC. Oleh karena itu diperlukan
penyempurnaan perangkat kebiakan terutama melalui pembatasan impor
HCFC dan penetapan batas penggunaan HCFC di tingkat industri manufaktur.
Industri manufaktur pengguna HCFC sektor refrigerasi dan foam menyatakan
kesiapan melakukan penggantian penggunaan HCFC terutama apabila
tersedianya pendanaan dan SDM yang mampu mengoperasikan teknologi non-
HCFC.

3. Hasil analisis prioritas strategi percepatan penghapusan HCFC adalah:

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Prlolgram Pascasarjana UI,L%

a. Prioritas strategi terpilih yang dianalisis berdasarkan pendapat para

responden dengan menggunakan analisis AHP disimpulkan bahwa untuk
mendukung pencapaian target penghapusan HCFC maka urutan strategi
yang perlu dilaksanakan adalah (1) melakukan peningkatan promosi
penggunaan produk-produk non-HCFC dan dampak negatif dari
penggunaan produk HCFC pada konsumen (nilai bobot 0,197), (2)
pengembangan program kerjasama pendanaan dengan lembaga donor
internasional atau lembaga pemodalan untuk mendukung alih teknologi
HCFC menjadi non-HCFC (nilai bobot 0,192), (3) peningkatan kapasitas
SDM pada industri manufaktur untuk mengaplikasikan teknologi non-
HCFC (nilai bobot 0.164). (4) pengembangan kebijakan pengendalian
penggunaan HCFC melalui penetapan jadwal pelarangan penggunaan
HCFC di industri manufaktur (nilai bobot 0,161), (5) pengembangan

program insentif bagi perusahaan yang melakukan alih teknologi non-
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HCFC (nilai bobot 0,145), (6) pengembangan kebijakan pengendalian
impor HCFC melalui penetapan kuota impor {nilai bobot 0,141).

b. Prioritas strategi terpilih tersebut dihasilkan dengan mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi percepatan penghapusan HCFC yaitu (1)
tersedianya dana yang memadai untuk mengganti teknologi HCFC
menjadi non-HCFC, (2) memiliki teknisi/tenaga operator yang terlatih
untuk mengoperasikan teknologi non-HCFC, (3) biaya produksi
mengalami peningkatan sebagai dampak penggunéan teknologi non-
HCFC, (4) harga jual produk berbahan non-HCFC relatif lebih mahal
dibandingkan harga produk berbahan HCFC, (5) tersedianya bahan
alternatif pengganti HCFC yang memiliki nilai GWP mendekati nol atau
efektivitas sama dengan HCFC dipasar domestic meskipun masih dalam
jumlah terbatas dan dengan harga yang relatif lebih mahal dibandingkan
dengan HCFC, (6) meningkatnya Kkesadaran konsumen untuk
menggunakan produk ramah lingkungan, (7} adanya peraturan pemecrintah
tentang pembebasan bea masuk untuk teknologi ramah lingkungan, (8)
kebijakan pemerintah terkait pembatasan impor dan penggunaan HCFC
belum tersedia, (9) perilaku konsumen yang cenderung lebih memilih
membeli barang dengan harga relative lebih murah, (10) HCFC masih
tersedia di pasar domestik dalam jumlah besar.

¢. Kementerian Perindustrian merupakan pemangku kepentingan yang dinilai
memiliki peran terpenting dalam melaksanakan strategi penghapusan
HCFC.  Selanjutnya secara berturut adalah industri manufaktur sektor
foam, industri manufaktur sektor refrigerasi, Kementerian Perdagangan,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Ditjen Bea dan Cukai-Kementerian

Keuvangan.

5.2. Saran

1. Mendorong pemerintah untuk mengembangkan dan menyempurnakan
kebijakan penghapusan BPO dengan memasukkan secara rinci pengaturan
HCFC. Pengalaman Negara maju yang telah melakukan penghapusan HCFC
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dapat menjadi acuan bagi indonesia untuk menerapkan hal yang sama dengan
tetap mempertimbangkan kondisi kesiapan industri pengguna HCFC di dalam
negeri.

. Mempertimbangkan bahwa kesiapan berbagai sektor industri manufaktur
pengguna HCFC berbeda, maka peran pemerintah sangat diperiukan untuk
mendukung industri yang mampu melakukan penggantian HCFC secara
mandiri dan memfasilitasi penyediaan bantuan pendanaan dan bantuan teknis
kepada industri manufaktur lainnya. Kementerian Lingkungan Hidup sebagai
national focal point prc;gram perlindungan lapisan ozon diharapkan dapat
menjembatani kerjasama pendanaan dan teknis di tingkat internasional bagi
industri manufaktur pengguna HCFC.

. Mendorong Kementerian Perindustrian untuk aktif memfasilitasi dan
memberikan asistensi kepada industri untuk melakukan penggantian HCFC
sehingga dapat niendukung pencapaian target penghapusan HCFC sesual
jadwal Protoko! Montreal.

. Pelaksanaan strategi sesuai dengan prioritas yang telah dihasilkan dari
penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam upaya percepatan
penghapusan = HCFC dengan tetap mempertimbangkan pengalaman
implementasi penghapusan CFC sebelumnya. Hasil penelitian ini merupakan
analisis dari respon sebagian industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam
pengguna HCFC yang berada di sebagian wilayah Indonesia serta wakil dari
instansi pemerintah terkait, oleh karena itu pelaksanaan strategi penghapusan
HCFC juga perlu untuk mempertimbangkan kondisi industri pengguna HCFC
lainnya yang berada di luar populasi penelitian.

. Analisis kesiapan industri manufaktur pengguna HCFC dalam penelitian ini
masih terbatas pada analisis deskriptif berdasarkan hasil wawancara dengan
responden. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan kajian biaya
dan manfaat (cost and benefit analysis) untuk mengetahui seberapa besar
industtt mampu untuk melakukan penggantian bahan dan teknologi HCFC
menjadi non-HCFC.
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Lampiran 1. Daftar Responden Industri Manufaktur Scktor Refrigerasi dan Foam

No. | Nama Perusahaan Refrigerasi Jabatan Responden

11PT. Angkasindo Dunia General Manager

2|PT. Kulkasindo Pemilik

3|PT. Thermal Insulindo Bersama Direktur

41PT. Jasa Service Direktur

S|PT. Alco Teknik Penanggungjawab Produksi
6|PT. Hadi Puterikartika Paqsi Direktur

7IPT. Cahaya Citra Produksi

8{PT. Hekita Jakarta Direktur

9|PT. Mandiri Cipta Lestari Direktur
10|PT. Sumber Makmur Mandiri Direktur

No. Nama Perusahaazn Foam

Nama Responden / Jabatan

PT. Kirana Pasific Luas

Penanggungjawab Produksi

PT. Topjaya Antariksa Electronics

General Manager

PT. Intimas Chemindo

Direktur

PT. Dasa Windu Agung

Direktur Utama

PT. Bukaka Trans System

Operation Manager

Purchasing Manager

PT. BOSTINCO Manajer Produksi
PT. Tansri Gani Direktur
PT. Megametal Perdana General Manager
PT. Leo Indokreasi Fiberglass Manager

1
2
3
4
5
G|PT. Lion Metal Works Tbk
7
8
9
0
]

PT. Indoklima Sarana Eng

Penanggungjawab Produksi
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Lampiran 2. Daftar Responden Pakar

No. Nama Jabatan Instansi/Industri
1. { Sulistyowati Asdep Urusan Pengendalian Kementerian
- Dampak Perubahan Iklim Lingkungan Hidup

2. Lilih Handayaningrum Kabid Lingkungan Hidup, Kementerian
Pusat Penelitian & Perindustrian
Pengembangan SDLH &
Energi, Balitbang Industri

3. Fitri Dewi Setiowati Kasi Kimia Anorganik Hulu, Kementerian
Direktorat Industri Kimia Hulu | Perindustrian

4. | Yulia Niza Nida Salam Kasi Bahan Berbahaya, Subdit | Kementerian
Barang Berbahaya dan Limbah, | Perdagangan
Direktorat Impor

5. Tonny Riduan P.S. Kasi Intelijen 111, Subdit Ditjen Bea dan
Intelijen, Direktorat Cukai, Kementerian
Penindakan dan Penyidikan Keuangan

6. lwan Chandra Direktur PT. Gita Mandiri Industri Manufaktur
Tehnik / Ketva Technical Refrigerasi
Working Group HPMP sektor
Refrigerasi

7. | Hartawan Setjodiningrat | Direktur PT. Dasa Windu Industri Manufaktur
Agung / Ketua Technical Foam
Woriking Group HPMP sektor
Foam L

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010




%0b | %09 | %09 | %0F [ %01 [ %06 [ %0T | %O0L %001 %001 ISBIUASID]
¥ 9 9 4 1 6 [4 L 5 G 01 0l 01 =[®0]
X X X X X X X WIS "1d]01
X X X X X X X TIN "Ld |6
X X X X X X X ftl"1d|8
X X X X X X X 20 Ld|L
X X X X X X X ddH Ld|9
X X X X X X X LV 1d|§
X X X X X X X SIld|b
X X X X X X X dl.L Ld|€
X X X X X X X W.Ld|Z
X X X X X X av - 1d|l
HePLL BA qepLl, A NEpPLL BA NepLL eA 00l < §j ~ST [5C—00f 01> | ¥EpLL A HepLL A
leqo3d
J4ADH IIpuBW ueBunyung 1B21JUOTY ussgugind 1510310y
~uou [3o[ouya BA¥I3S DADH YEBWR [040101J 5V | uep J2jsoren)s uIsnpu ON
JusyseaadoBuaw MIpuBw -uou ipeluaw Sues HaoH vaedau 1wBeqgas | 1p uozo uesidu] | uapuodsay
ndwew Juwd |eagdas (dojouyn 130j0uyn pusdduad BlS3uOpU] dupeys
J10jeaadoasiuya) | e ynjun vugp | usynuedduam ugleq (Sueao) uesyrsiiad urqiiemay DJDH 1suaoed
UBBIPISIANY | UBEIPISININ BUBIUYY [BuaSuapy deya elaay ¥deuay yujung uenyejaduag uenyeadudg
L 9 g 14 £ 4 1
ISRIIBLIY JMyRINUELY snpu] uedsisay)

., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010

1ynieBtiadapy 3ued [euas)syg J014e,] UEP [BUIAIU] JOINE ISEYIJIIUSP] JoU0ISaNY| Seie uapuodsay ueqemer isejnudessy ¢ uendwer]

weo,{ uep 1Sesod ey Joiyas 1snpu] eped D.HH vesndeySusg uejedsala] ededn)

Kajian strategi..




Lanjutan Lampiran 3

Kekuatan internal apabila perusahaan melakukan
alih teknologi HCFC menjadi non HCFC secara

Kendala internal apabila perusahaan melzkukan alik tekaologi HCFC menjadi non

HCFC sccara mandiri

mandiri
1 2 3 4 5 [ 8 9
Perusahaan Perusahaan Alasan Lain Penerapan Memerlukan Memerlukan Belum Alasan Lain
Responden memiliki dana memiliki teknologi biaya tinggi | pelatihan bare tersedianya
No Industri antuk teknisifoperator menuju non- untuk bagi pekerja teknologi
Refrigerasi mengganti yang mampuy HCFC relatif | melakukan alih dalam pengganti
teknologi mengoperasikan rumit teknologi menggunakan
menjadi non- | teknologi non- pengganti non- | teknologi baru
HCFC HCFC HCFC non-HCKFC
1{PT. AD
2|PTK Skalu kecil sulit x X X
untuk melakukan
- alib teknologi
sendiri
3|PT.TIB X X
4|PT. JS X X
S|PT. AT X X X X
6|PT. HPP X X X
7{PT. CC X X
&|PT. H) X X X X X
9IPT. MCL X X X X X
10{PT. SMM X X X
Total=10 4 6 3 8 6 2
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Lanjutan Lampiran 3

Kendala eksternal vang dibadapi sehingga perusahaan tidak dapat melakukan alih teknolopi HCFC menjadi non HCFC secars mandiri
17 18 19 20 21 22 23
Belum adanya Permintaan  |Harga produk non-| HCFC masih Tidak ada Belum adanya Alasan lain
womuaaama peraturan produk yang HCFC tidak tersedia di pasar | technical assistant peraturan
No| Industri _| pemerintah untuk | menggunakan | mampu bersaing | domestik dalam | dari suplier bahan | pemerintah yang
Refirgerasi membatasi  |HCFC masih tinggif  dengan harga jumlak besar kimia mewajibkan alih
penggunaan HCFC produk HCFC teknologi menuju
non-HCFC
1{PT. AD
2|PT.K X X X X
3|PT. TIB X
4{PT. J§ X
S{PT. AT X X X X X X
6|PT. HPP X X A A X X
7IPT. CC X X
8|PT. H¥ X X
9|PT. MCL X X
10|PT. SMM X X
Tatal = 10 4 7 5 3 3 4
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Lanjutan Lampiran 3

Kestapan Industri Manufaktur Foam

1 2 3 4 5 6 7
Pengetahuan | Pengetahuan Jumlah tenaga kerja tetap Mengenal Rencana Ketersediaan | Ketersediaan
potensi HCFC kewajiban perusahaan (orang) baban menggantikan | dana untuk alih | teknisi/aperator
No mnmuc.nnns terhadap Indonesia pengganti teknologi teknologi secara] yang mampu
Industri Foam lapisan ozon di | sebagai negara HCFC yang menjadi non- mandiri Ennwcun_.mmm_.s:ﬁ
stratosfer dan | AS Protokol ramah HCFC secara teknologi non-
pemanasan Montreal lingkungan mandiri HCFC
global
Ya | Tidak Ya | Tidak | <16 [10-25} 25— [ > 100 Ya | Tidak Ya | Tidak Ya [ Tidak Ya | Tidak
i|PT. KPL X X X X X X X
2|PT. TAE X X X X X X X
3|PT.IC X X X X X X X
4PT.DWA X X X X X X X
SIPT.BTS X X X X X X X
6}PT.LMW X X X X X
7|PT.B X X X X X X X
8[PT. TG X X X X X X X
9|PT.MP X X X X X X X
10\PT.LIF X X X X x X X
11|PT.LSE X X X X X X X
Total = 11 11 11 3 3 [ 7 4 7 4 4 7 7 4
Persentase 100% 100% 64% | 36% | 64% | 36% | 36% | 64% | 64% | 3I6%
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Lanjutan Lampiran 3

No Faktor-faktor eksternal yang merupakan peluang bagi perusahaan untuk dapat melakukan alih teknologi HCFC menjadi nun HCFC secara
mandiri
10 11 12 i3 14 15 16
Pesaing produk Meningkatnya { Adanya kebijakan | Tersedianya bahan|Tersediznya bahan Perusabaan Alasan lain
sejenis telah lebih kesadaran pemerintah untuk alternatif alternatif memperoleh citra
awal melakukan | konsumen untuk | pembebasan bea pengganti non- pengganti non- | di pasar domestik
Responden alih teknologi memilih masuk bapi In_w.ﬂ vﬁ_.dw. —._O.qﬁ us_,.n maupun global
Industri menggunakan perzlatan ramah memiliki milai  |memiliki efektifitas karens
Foam produk-produk lingkungan potensi merusak sama dengan memproduksi
ramah lingkungan ozon nol & potensi| HCFC dengan | barang non-HCFC
(ada permintaan pemanasan glohal harga yang yang ramah
pelanggan) {Global Warming | ckonomis/terjangk lingkungan
Potential) au/mendekati
mendekati atau harga HCFC
sama dengan nol di
asaran domestik
1{PT. KPL X X
2|PT. TAE X
3|PT.IC X X X
4|PT.DWA X X
5|PT.BTS X X X
B|PT.LMW X
7IPT.B X
8|PT.TG X X
o|PT.MP
10|PT.LIF X X X
1{PT.LSE X X X X X
Total = [1 1 6 4 6 4 3
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Lanjutan Lampiran 3

Apabila belum cukup memadai, kebijakan yang harus ditetapkan oleh pemerintah untuk mendukung percepatan
penghapusan HCFC

24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
Apakah Penctapan | Penghentian| Pembatasan| Penetapan | Penetapan | Penetapan | Pemberian | Membuat | Alasan lain:
kebijakan | kuota impor impor jumlah jadual pelarangan | kebijakan |insentif bagi| standard
pemerintah HCFC HCFC importir | pelarangan | pengpunaan | pemantauan| industri produk
No Responden yang ada HCFC  |pengpunaan| HCFC i |harga HCFC yang secara
Industri Foam | sudah cukup HCFC di scktor  [maupun non{ melakukan | nasional
memadai sektor manufaktur| HCFC di alih (SNI)
datam manufaktur pasaran teknologi dengan
mendukung menuju non-(  bahan
upaya HCFC ramah
percepatan secara lingkungan
nenghs mmandiri
Ya | Tidak
1|PT. KPL X X X
2|PT. TAE X X
3|PT.IC X X X X
4(PT.DWA X X X X X
5|PT.BTS
6|PT.LMW X X X X
71PT.B X X
BIPT.TG X X X
9|PT.MP X
[G{PT.LIF X X X X
11|PT.LSE X X X
Total= {1 4 7 5 2 5 1 2 1 3 5

., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010

Kajian strategi..
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Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasii Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Model Name; HCFC_Aktor_Final

Numerical Assessment

9B76543212345%5
[T T T R S S T T S B

Industri Feam n

6789

LI B I |

4]

Industri Refrigerasi

Compare the relative importance with respect to: Dana utk menggant] HCFC menjadi non-HCFC

[industri Foam [Industi Refrigd KLH Kementerian P{Kementerian P{DitienBea&Cuk
Industri Foam {1.2585) 1.05963 1.33355 2.44399 282341
Industri Refrigerasi 1.0876 1.33355 2.44399 28231
KLH {1.0876) 214413 3.31238
Kementerian Perind ] 1.40326 2.56726
Kementerian Perdag R N 1.66181

CitienBea&Cukai, K

Combined instance — Synthesis with respect to: Dana utk mengganti HCFC
{Penghapusan BPO jenis HCFC > Dana utk mengganti HCFCIL:}

Ovearall Inconsistency =

Industri Refrigerasl 0,246
Industri Foam 0,213
KLH 0,186
Kementerian Perindustrian 0,182
Kementerian Perdagangan 0,089

Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu 0,084

0.01

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010



Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Model Name: HCFC_Aktor_Final

Numerical Assessment

Industri Foam n

98765432123456789

[ S I R N R T 2 e R T R S B R A |

L

L e R I T O L T T T T Y 1

Industri Refrigerasi

Compare the relative importance with respect to: Memiliki teknis| teflatih

Industri Foam |Industi RefriggXLH

Kementerian P

Kementerian P{DitienBea&Cukl

Industri Foam {1.36874)

3.70614

2.69367

6.35839 4.58927

Industri Refrigerasi
KLH

Kementerian Perind
Kemenferian Perda
DitiznBea&Cukai, K

3.52619

2.69367

6.35839 4.58927

2.83448)

3.07926 1.50949

4.06607 5.51084
1.06227

Combined instance — Synthesis with respect to: Memiliki Teknisi Terlatih
{Penghapusan BPO jenis HCFC > Memiliki Teknisi Terlatih {L:)
Overall Inconsistency = 0.03

Industri Refrigerasi 0,344
Industri Foam 0,311
Kementerian Perindustrian 0,144
KLH 0,086
Ditjen Bea BCukai, Kemkeu 0,069
Kementerian Perdagangan 0,046

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010



Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Model Name: HCFC_Aktor_Final

Numerical Assessment

987654321234567689
Industri Foam e |-| R Industri Refrigerasi
|§]

Compare the relative importance with respect to: Meningkatnya biaya produksi

Industri Foam [Industi Refrigd KLH Kementerian PiKementerian PqDitienBea&Cuk
Industri Foam 1.0 3.04906 217913 2.4158 230242
Industri Refrigerasi = 3.04306 2.02577 2.4158 2.30242
KLH (4.26629)]  (1.363249) {1.3895)

Kementerian Perind 1.9442 1.43037
Kementerian Pardag — {1.47236)

DiienBea&Cukai, K

Comblined instance —~ Synthesis with respact to: Meningkatnya Biaya Produksi
{Penghapusan BPO jenis HCFC > Maningkatnya Biaya Produksi (L}
Overall Inconsistency = 0.02

]ndusu-i Foam 0’2?1 P .
Industri Refrigerasi 0,255
Kementerian Perindustrian 0,180 —

Ditien Bea &Cukai, Kemkeu 0,114 e ———

Kementerian Perdagangan 0,102 E—

KLH 0,073 sessessss

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010
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Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Numerical Assessment

Industri Foam

98765432123456789

L e R T 2 T R T R B B B |

Model Name: HCFC_Aktor_Final

n

LI T T T R T T T T T I |

L

Industri Refrigerasi

Compare the relative importance with respect to; Harga jual produk non-HCFC relatif lebih mahal

Indusiri Foam [Industri Refrigd KLH Kementerian P{Kementerian P{DitjenBeadCuk
Industri Foam 1.0 4.06607 2.27458 2.27458 3.47548
Industri Refrigerasi 3.07926 2.56726 2.27458 3.47548
KLH [ {1.11503) (2.03334) 1.10409
Kemenlerian Perind I 1.58382 1.60967
Kementerian Perdag ] 1.39921
DitienBea&Cukai, K

Combined instance -- Synthesis with respect to: Harga jual produk non-HCFC
{Penghapusan BPQ jenls HCFC > Harga jual produk non-HCFC {L:}

Industri Foam

Industri Refrigerasl]
Kementerian Perindustrian
Kementerlan Perdagangan
Ditjen Bea 8Cukai, Kemkeu
KLH

Ovarall Inconsistency = 0.01

0,297
0,262
0,126
0,126
0,086
0,083

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010




Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Numerical Assessment

industri Foam

Model Name: HCFC_Aktor_Final

n

98765432123456789

1 | [ B LI B | 1 | | [ I} I I 1

4]

[ T T T TR R T RN R I T Y R R A ]

Industri Refrigerasi

Compare the relative importance with respect to: Bahan alternatif pengganti HCFC di pasar domestik

Industri Foam [!ndustri Refrigg KLH Kementerian P{Kementerian P4DitienBea&Cuk
Industri Foam 1.0 3.07039 {1.16993) 3.23089 3.23089
Industri Refrigerasi 1.9386 {1.16993) 3.23089 3.23089
KLH {2.8976) 1.80738 1.80738
Kementerian Perind Ny W 4] 2.44678 2.14657
Kementerian Perdag ] 1.10409

DijienBea&Cukai, K

Combinad instance -- Synthesis with respect to: Bahan alternatif pengganti HCFC
{Penghapusan BFO janis HCFC > Bahan alternatif pengganti HCFC (L:)
Ovarall Inconsistency = 0.02

Industri Foam

Industri Refrigerasi
Kementerian Perindustrian
KLH

Kementerian Perdagangan
Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu

0,250
0,249
0,244
0,099
0,080
0,077

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010




Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Model Name: HCFC_Aktor_Final

Numerical Assessment

9876543212345673889
L T L T T O T T T B

Industri Foam n Industri Refrigerasi

Compare the relative importance with respect to: Meningkatnya kesadaran konsumen

Industri Foam |Industri Refrigg KLH Kementerian P{Kementerian P{DitienBea&Cuk
Industri Feam 1.16993 {1.89637) 1.2585 488255
Industri Refrigerasi 1.16993 {1.89637) 1.2585 4.88255
KLH 1.0 1.36874 3.23089
Kementerian Perind 1.70566 4.84864
Kementerian Perdag 3.24392

DitienBea&Cukai, Ke

Combined instance -~ Synthesis with respect to: Meningkatnya kesadaran konsumen
{Penghapusan BPO jenis HCFC > Meningkatnya kesadaran konsumen {L:}
Overall Inconsistency = 0.01

Kementarian Perindustrian 0,259 e
KLH 0,207 e e ——————

Industri Foam 0,196 I —
Kemantatian Perdagangan 0,159 I ——

Industri Refrigerasi 0,128 I

Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu 0,051 —

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010



Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Numerical Assessment

Industri Foam

58765432123 45678839

P I I | 1 I | I | | [ | | 1 I I

Medel Name: HCFC_Aktor_Final

fl.

5]

Industri Refrigerasi

Comnpare the relative importance with respect to: Bebas bea masuk teknologi ramah lingkungan

Industri Foam

Industri Refrigerasi

KLH

Kementerian Perind

{Kementerian Perda

DitienBea&Cukai, K:

industri Foam (Industri Refrigg KLH Kementerian P:

Kementerian PqDitienBeadCuk

{1.104089} (3.60253) (3.5139)

(2.3346) {2.51134)

(3.60253) (3.5139)

(2.3388)]  (2.51134)

3.00352)

1.10283 1.45626

1.07693} 1.49469
1.3113

Combined instance — Synthesis with respect to: Bebas bea masuk teknologi ramah
{Penghapusan BFO janis HCFC > Bebas bea masuk teknologl ramah (L:)

Kementerian Parindustrian
KEH

Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu
Kementgrian Perdagangan
Industri Refrigerasi
Industri Foam

Overall Inconsistency = 0.03

4,317
0,241
0,158
0,142
0,074
0,069

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010




Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Model Name; HCFG_Aktor_Final

Numerical Assessment

Industri Foam

983765432123456789

i
U

L S R T T R N I I R R T D A ]

Industri Refrigerasi

Compare the relative importance with respect to: Kebijakan pembatasan impor&penggunaan HCFC

Industri Foam |ndustri RefriggKLH Kementerian P{Kementerian P{DifienBea&Cuk|
Industri Foam 1.0 {3.00351) (2.35773) (1.80738) (2.27458)
Industsi Refrigerasi 3.00351) {2.35773) {1.80738) (2.27458)
KLH (2.22504) (2.635) 1.1686
Kementerian Perind [ ] (2.42278) 1.09074
Kementerian Perda P " | 1.1618
DitienBea&Cukai, K

Combined instance — Synthesis with respect to: Kebifakan pembatasan imper&penggunaan
{Penghapusan BPO jenis HCFC > Kebijakan pembatasan impor&penggunaan (L.:)

Kementerian Perdagangan 0,233
Kementerian Perindustrian 0,201
KLH 0,200
Ditjen Bea &Cukail, Kemkeu 0,190
Industri Foam 0,088
Industri Refrigerasi 0,088

Overall Incensistency = 0.06

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010
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Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Model Name: HCFC_Aktor_Final

Numerical Assessment

987654321234567889
[ T R T A T T R N N T O T B

Industri Foam n Industri Refrigerasi
- u

B o4 B % # F F & & 1 B & 4 ®F W 4 B

Compare the relative importance with respect to: Perilaku konsumen membeli barang harga musah

Industri Foam |Industri Refrigg KLH Kementerian P{Kementerian P¢DitienBea&Cuk
industi Foam {1.10409)| 1.47236 1.9442 1.13985 2.86256
Industri Refrigerasi 1.47236 1.9442 1.13985 2.86256
KLH 1.12867 1.10409 3.89088
Kementerian Perind 1.12867) 2.44678

Kementerian Perdag 2.37001

DitienBea&Cukai, Ke

Combined instance -- Synthesis with respect to: Perilaku konsumen membeli barang
{Penghapusan BPO Jenis HCFC > Perilaku konsumen membeli barang {L:}
Overall Inconsistency = 0.01

Industri Refrigerasi 0,228 T —— T
Industri Foam 0,220 o ————————— e —
KLH 0,181 [
Kementerian Perdagangan 0,175 e cm———————
Kementerian Perindustrian 0,129 R S

Ditjen Bea &Cukai, Kemkeu 0,066 — —

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010



Numerical Assessment

Industri Foam

Model Name: HCFC_Aktor_Final

n

Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

987654321234567889

i LN | | [ B | [ S T R | [ |

L—

[ T R R T T T T T T T T T I

Industri Refrigerasi

Compare the relative importance with respect to; HCFC tersedia dipasar domestik dim fjumlah besar

Industri Foam

Industri Refrigerasi

Kementerian Perind

Kemenlerian Perda
DitjenBea&Cukai, K

Industri Foam |industri Refrigg KLH

Kementerian P{Kemnenterian P{DitienBea&Cuk

1.16993 1.37674 1.05963 {1.49038) 1.16523
1.48097 1.05963 (1.38549) 1.25344

S (1.29171) (2.19437) {1.05963)
R N (2.07087) 1.32819
] 1.50514

Combined instance -- Synthests with respect to: HCFC tersedia dl pasar domestik
{Penghapusan BPO jenis HCFC > HCFC tersedia di pasar domestik {L:)
Overall Inconsistency = 0.00

Kementarian Perdagangan

Industri Foam

Industri Refrigerasi
Kementerian Perindustrian
Ditjen Bea 8Cukai, Kemkeu

KLH

0,250
0,170
0,167
0,163
0,134
0,116

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010
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MNumerical Assessment

Kerjasama Pendanaan

Model Name: HCFC_Strategi_Final

Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

987654321234567889

i

Peningkatan Kapasitas
SDM

Compare the relative importance with respect to: Industri Manufaktur Foam

Kerjasama Pendanaan
Peningkatan Kapasitas
Promosi Praduk non-H
: Program Insentif

i Pengendalian Impor H
Pelarangan Pengguna

Peningkatan Kapasitas SDM
Promosi Produk Non-HCFC
Kerjasama Pendanaan
Program Insentif

Pelarangan Penggunaan HCFC
Pengendalian Impor HCFC

Kerjasama Pen]Peningkatan K&Promosi ProdulPragram Insenti Pengendalian IfPelarangan Pen

(1.46213) 1.13985 187564 1.99551 170372
1.44029 1.99324 212062 1.89969

256726 209139 257468

1 ] 111503 1.36874
D Y (1.2585)

Overall Inconsistency = 0.04

0,250
0,224
0,202
0,415
0,108
0,101

Combined instance -- Synthesis with respect to: Industri Manufaktur Foam
{Penghapusan BPO jenis HCFC > Industr Manufaktur Foam (L:)

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010




Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Numerical Assessment

Kerjasama Pendanaan

Model Name: HCFC_Strategi_Final

98765432123456788
L S T T R T S R A T T B SR B

N

LS

LI R T R I T I I I O D T I B ]

Peningkatan Kapasitas
SDM

Compare the relative importance with respect to: Industri Manufaktur Refrigerasi

Keriasama Pendanaan
Peningkatan Kapasitas
Promosi Produk non-H
Program Insentif

Pengendalian imper H
Pelarangan Pengguna

Kerjasama Pen|Peningkatan K4 Promosi Produ} Program Insenti Pengendalian Ir{Pelarangan Pen
1.0 1.87564 1.86592 1.80532

1.19944 1.9442 2.16783 1.89969

2.67496 2.54943 2.50848

:—K
[=]

1.32429 (1.24618)

1.0876

Combined instance -- Synthesis with respect to: Industrl Manufaktur Refrigerasl
{Penghapusan BPQ jenis HCFC > Industii Manufaktur Refrigerasi (L:)

Overall Inconsistency = (.01

Promosi Produk Non-HCFC 0,247 o —
Peningkatan Kapasitas SDM 0,226 1t ——
Kerjasama Pendanaan 0,210 e ——————
Pelarangan Penggunaan MCFC 0,111 e

Program Insentif 0,108 [

Pangendalian Impor HCFC 0,102 —————————

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010
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Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Numerical Assessment

Kerjasama Pendanaan

Model Name: HCFC_Strategi_Final

987654321234567889
E T S T S T I T T

N

|

® F ¥ ¥ & & & & & F B & B B B ® N

Peningkatan

SDM

Kapasitas

Compare the relative importance with respect to: Kementerian Lingkungan Hidup

Kerjasama Pendanaan
Peningkatan Kapasitas
Promosi Produk non-H
Program Insentif

Pengendalian Impor H
Pefarangan Pengguna

Keriasama Pen{Peningkatan KgPromosi ProdukProgram lnsentiPengendaIian InPelarangan Pen
1.70566 1.3045 1.42043 1.72256 1.80738

(2.02577) {1.79482) 1.66851 {1.8832)

] 1.2739 1.33893 (1.3895)

I 271235 (1.12867)
1 ] {2.20322)

Combined instance — Synthesis with respect to: Kementerian Lingkungan Hidup
{Penghapusan BPO jenis HCFC > Kementerian Lingkungan Hidup {L:)

Kerjasama Pendanaan 0,234
Pelarangan Penggunaan HCFC 0,196
Program Insentif 0,183
Promosi Praduk Non-HCFC 0,177
Peningkatan Kapasitas SDM 0,415
Pengendalian Impor HCFC 0,096

Overall Inconslstency = 0.02

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010
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Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Numerical Assessment

Kerjasama Pendanaan

Model Name: HCFC_Strateqi_Final

9876543212345678%9

3 [ I | Lot

NN T A R T A R A I

{] SDM

Peningkatan Kapasitas

Compare the relative importance with respect to: Kementerian Perindustrian

Kerjasama Pendanaan
Peningkatan Kapasitas
Promosi Produk non-H
Program Insentif

Pengendalian Impor H
Pelarangan Pengguna

1.9307

Combined Instance — Synthesis with respect to: Kementerian Perindustrian
{Penghapusan BPO jenis HCFC > Kementerian Perindustrian (L:)
Overall Inconsistency = 0.01

Pelarangan Penggunaan HCFC
Program Insentif

Karjasama Pendanaan
Promosi Produk Non-HCFC
Peningkatan Kapasitas SDM
Pengendalian Impor HCFC

0,244
0,225
0,183
0,167
0,113
0,068
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Kerjasama Pen{Peningkatan KgPromosi Produf Program Insent{Pengendalian IfPelarangan Pen
1.0099 {1.2585} 2.37001 {1.2585)

(1.12867} {2.33195) 1.79482 {2.27458)

{1.16993) 2.57761 {1.48265)

] 3.01028 (1.03238)

I (3.77992)
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Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Numerical Assessment

Kerjasama Pendanaan

Compare the relative importance with respect to: Kementerian Perdagangan

Model Name: HCFC_Strategi_Final

937654321234567889

| 5 T T Y T Y Y A A N N O B T |

n

4]

P 4 » B & & & & 4 F B & B O+ o om 4

Peningkatan Kapasitas
SDM

Kerjasama Pendanaan
Peningkatan Kapasitas
Promosi Produk non-H
Program Insentif

Pengendalian Impor H
Pelarangan Pengguna

Kerjasama Pen[Peningkatan KdPromosi Praduli Program InsentiPengendalian I Pelarangan Pen

1.31363 {1.66181) {1.0876)

{3.42356) 1.27241

(3.11331) (2.35773)

{5.64979) {1.56016)

1.66151
[ ]
I

{2.9381) {1.10409)

{4.48931)]  {1.21901)

251134

Combined Instance -- Synthesis with respect to: Kementerian Perdagangan
{Penghapusan BPO Jenis HCFC > Kemeantarian Perdagangan {L:}

Overall Inconsistency = 0.02

Pangendalian Impor HCFC 0,409 T w  —w
Promosi Produk Non-HCFC 0,165 I —

Pelarangan Penggunaan HCFC 0,132 [ —e— ]

Kerjasama Pendanaan 0,113 [ —

Program Insentif 0,113 - e—

Peningkatan Kapasitas SDM 0,067 —
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Lanjutan Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden pada Kuesioner
Pembandingan Berpasangan Analitik Hirarki Proses

Numerical Assessment

Kerjasama Pendanaan

Model Name: HCFC_Strategi_Final

987654321234656789

1 | LI B I 1 1 LA B 1 LI N | |

1

4]

LR N N R R R T B R T O I L]

Peningkatan Kapasitas
SDM

Compare the relative importance with respect to: Ditjen Bea&Cukai, Kemkeu

Kerjasama Pendanaan
Peningkatan Kapasitas
Promosi Prodik non-H
Program Insentif

Pengendalian Impor H
Pelarangan Pengguna

_{Kerjasama Pen|Peningkatan K

Promosi Produl{Program InsentiPengendalian |

Pelarangan Pei

1.66851 {1.42043) 1.15041 {5.83944) (3.5139)
2.14657 {1.56016} {6.59082} {4.20256}

1.34049 {3.38999} {2.79214}

— e 5.35839 {3.66133)
I 2.14657

Combined Instance — Synthesis with respect to: Ditlen Bea&Cukal, Kemkeu
{Penghapusan BPO jenis HCFC > Ditjen Bea&Cukai, Kemkeu (L:)

Pangendalian Impor HCFC

Pelarangan Penggunaan HCFC

Promosi Produk Non-HCFC
Kerjasama Pendanaan
Program [nsentif
Peningkatan Kapasitas SDM

Overall Inconsistency = 0.01

0,434
0,253
0,108
0,079
0,073
0,054
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Lampiran 5. Kuesioner Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang
Mempermngaruhi Upaya Percepatan Penghapusan HCFC pada Industri
Sektor Foam dan Refrigerasi

KUESIONER
IDENTIFIKASI FAKTOR INTERNAL DAN FAKTOR EKSTERNAL YANG
MEMPENGARUHI UPAYA PERCEPATAN PENGHAPUSAN HCFC

Judul Penelitian
Kajian Strategi Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis Hydrochlorofiuorocarbon (HCFC)
di Jabodetabek

Pendahufuan
Kuesioner ini dipergunakan untuk keperluan penyusunan Tesis pada Program Studi IImu
Lingkungan Pasca Sarjana Universitas Indonesia yang dilakukan oleh:
1. Nama Mahasiswa: Redny Tota Sihite (0806447721)
2. Judul Tesis: Kajian Strategi Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis
Hydrochlorofiuorocarbon (HCFC) di Jabodetabek

Kuesioner ini digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang
berpengaruh dalam upaya percepatan penghapusan HCFC di Indonesia. Hasil isian
kuesioner ini akan dijadikan dasar untuk menyusun Analisa SWOT yang akan
menentukan faktor-fektor yang menjadi kekuatan, kelemahan hambatan dan tantangan
kedepan dalam upaya percepatan penghapusan HCFC.

Penghapusan bahan perusak ozon (BPO) jenis CFC telah memberikan dampak terhadap
penggunaan HCFC oleh sebagian besar industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam.
HCFC hanya sebagai pengganti sementara CFC atau BPO jenis lainnya karena masih
memiliki nilai potensi merusak ozon. Emisi HCFC memberikan kontribusi terhadap
pemanasan global, dimana HCFC sebagai gas rumah kaca seperti halnya CO,, NO,, CH,,
dapat menghalangi keluarnya pancaran panas bumi, hal ini dapat menyebabkan energi
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yang seharusnya lepas ke lapisan stratosfer terperangkap di lapisan bawah atmosfer.
Ini berarti akan terjadi peningkatan suhu dan perubahan iklim global. HCFC memiliki
potensi pemanasan global sampai 2000 kali dari karbon dioksida (UNEP-DTIE, 2007).

Dengan adanya dampak negatif penggunaan HCFC pada lingkungan, terutama terhadap
pemanasan global, Protokol Montreal kemudian menetapka.n percepatan penghapusan
HCFC. Penurunan penghapusan HCFC untuk negara Artikel S (termasuk Indonesia)
dihitung berdasarkan baseline yang diambil dari rata-rata perkiraan konsumsi tahun
2009-2010. Target penghapusan HCFC yang telah ditetapkan Protokol Montreal adalah
sebagai berikut: tahun 2013: freeze; tahun 2015: penurunan sebesar 10% dari angka
baseline; tahun 2020: penurunan sebesar 35%; tahun 2025: penurunan sebesar 67,5%;
dan antara tahun 2030-2040, 2,5% HCFC hanya diperbolehkan untuk kegunaan
pemeliharaan (servicing) peralatan pendingin (UNEP, 2007).

Sebagai negara Pihak terhadap Protokol Montreal, Indonesia wajib memenuhi
penghapusan HCFC sesuai target penurunan yang telah ditetapkan. Dalam upaya
memenuhi kewajiban tersebut, peran pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan
industri manufaktur pengguna HCFC dari sektor refrigerasi dan foam akan turut
menentukar kemampuan Indonesia untuk mencapai target penghapusan HCFC yang
telah ditetapkan.

Guna menunjang tugas penelitian kami, mohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi data
diri responden dan pertanyaan selanjutnya. Setelah diisi, mohon untuk dapat
menyampaikan kembal} kepada kami melalui zlamat yang tertera pada amplop atau
melalui fax no : 021 — 85902521. Apabila memerlukan penjelasan lebih lanjut dapat
menghubungi kami melalui No. 08129486870. -

A. Data Diri Responden sektor Foam

Kuesioner ini disusun untuk diisi oleh Pimpinan Perusahaan atau Penanggung-jawab
usaha/produksi yang mengetahui pasti kegiatan penggunaan HCFC. Hal ini bertujuan
agar diperoleh tingkat keseragaman responden untuk analisis hasil lebih fanjut.
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NaMA RESPONUEN: ....vvrrrrreeccemnecnniemnmaiieiieiasisasssstissrmmiesiosttiieisessetserersssarasssssssssssnns

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Tanggal PENGISIAN: ...t sise s ressenr ssa s s s soan

.
[ 11 7 1| O S PO U USSP

B. Cara Pengisian

a. Lingkarilah jawaban yang sesuai atau berikan pendapat lainnya pada tempat
vang disediakan atau bila tidak mencukupi dapat dituiiskan pada lembar
sebaliknya.

b. Untuk pertanyaan No. 5, 12, dapat merujuk Tabel pada Lampiran 1 sebagai
panduan jenis bahan kimia yang digunakan.

€. Untuk pertanyaan No. 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20 dan 21 dapat memilih
jawaban lebih dari satu dan dapat menyampaikan jawaban lainnya pada
tempat yang disediakan

C. Daftar Pertanyaan

Pertanyaan 1-2 bertujuan untuk mengetahui apzkah informasi tentang
ketentuan Montreal Protokol terkait targelt penghapusan HCFC sudah
diterima oleh perusahaan

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa HCFC sebagai bahan alternatif pengganti
CFC dan Bahan Perusak Ozon lainnya masih memiliki dampak negatif terhadap
lingkungan yaitu merusak lapisan ozon di stratosfer dan memiliki potensi terhadap
pemanasan global?

a. Ya b. Tidak
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2. Apekah Bapak/Ibu sudah mengetahui bahwa Indonesia sebagai negara Artikel 5
dari Montreal Protokol mempunyai kewajiban untuk melakukan penghapusan
penggunaan HCFC secara bertahap sebagaimana diuraikan pada pendahuluan
dari kuesioner ini?
a.Ya b. Tidak

Pertanyaan 3-11 bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penggunaan
HCFC dalam proses produksi di perusalhiaan

3. Untuk tujuan pengelompokan skala usaha perusahaan, berapakah jumiah tenaga
kerja tetap di perusahaan Bapak/Ibu 7
a. < 10 orang
b. 10 — 25 grang
€. 25 - 100 orang
d. > 100 orang

4, Apakah kegiatan perusahaan Bapak/Ibu masih menggunakan HCFC sebagai
blowing agent (bahan pengembang)?
a. Ya (lanjut ke pertanyaan no.5-10) b. Tidak (lanjut ke pertanyaan no.12)

5. Apakah jenis HCFC yang digunakan?
a. HCFC-141b
B, LAINNYEL oieirrrrcrecceriiieiiiinrrrrrerrersrreeeemmmerieessttnerrrarnssusssesssossossssssssssssasansessens

6. Berapakah harga pembelian bahan HCFC tersebut per kg?
3. HCFC-141D = RPuciieuieiiricivirerrnierrirsmnssrereessssmmensssararessrranssssrrssnesesssesssnnensnne

Lo O - [ o] - VO PP

7. Berapa kg pemakaian polyol per bulan (catatan: HCFC untuk rigid foarm=15-25%
dari polyol dan untuk integrasi skin 10-15% dari polyol?
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8. HCFC-141b.. i iinnvesreeneaanenessene ka/bulan
b, LaINNYA © criiiceeniciiiininni e e aens kg/bulan

8. Berapa persen produk yang menggunakan HCFC dari total produksi?

........................................................................................................................

9. Berapa persentase penjualan produk yang menggunakan HCFC oleh perusahaan
Bapak/Ibu untuk pasar domestik dan luar negeri (bila ada) ?
a. pemasaran domestik: .....ccceeeeiiiiiiciiiiiieennn %, denagan wilayah pemasaran:

b. pemasaran luar negeri: ................ %, K& NEQAra: ..cvvvvvvemmerersmmiriciissasinininns,

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

10. Apakah perusahaan Bapak/ibu telah mengenal bahan pengganti HCFC yang
ramah lingkungan?
a. Ya b. Tidak

11. Apakah perusahaan Bapak/Ibu memiliki rencana untuk menggantikan teknologi
HCFC menjadi non-HCFC yang ramah lingkungan secara mandiri?
a. Ya b. Tidak

Pertanyaan No. 12-14 hanya untuk perusahaan yang menjawab “tidak” ~
pada pertanyaan No. 4

12. Apabila perusahaan Bapak/Ibu sudah tidak menggunakan HCFC, jenis bahan
alternatif pengganti apakah yang digunakan?
a. HFC-245fa
b. 365mfc
¢. CO; (air)
d. Hidrokarbon/Penthane
€, JENIS JAIN: wvvvreiiiiiiiic i s e se s s s e s s e e s e e a b e e s s aaana
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13. Apa alasan memilih bahan alternatif seperti jawaban Bapak/Ibu pada No. 12?

a. Tidak mengandung nilai potensi merusak ozon

=

Tidak mengandung nilai potensi pemanasan global

Lebih efisiensi energi dibandingkan HCFC

Tidak memerlukan biaya yang tinggi dalam merubah teknologi
Memiliki efektifitas yang sama dengan dengan HCFC

s o oo on

Mudah untuk diaplikasikan sehingga tidak memerlukan pelatihan tambahan
bagi tenaga teknisifoperator

g. Bahan alternatif mudah diperloleh dipasaran

h. Adanya ketentuan dari pemerintah

. AIBSAM JAIN 1iivniuererietisiieeaecerensresssansstocssnstnaransenrrrssessssenssssssasenennsensensenarsnsanss

14, Berapakah harga pembelian bahan pengganti tersebut per kg?
A. HEC-245 fa = RP. coooeeeere ittt

€. COZ (A1) = RPu eoveevierierteessascee e ccins e sneseseasats e steen s anerrsenesseenee
d. Hidrokarbon/Penthane = RP. .........cc.ovriiemrmieenieciecee e cseeeeees
8. JENIS JAIN! iriiiiireeertitiianaenetrrrnrieeeecesstonantmnnne st asans sttt tanrsaa s aaaneennnrestrerrrny

Pertanyaan 15-18 bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan faldor
eksternal dalam upaya melakukan alihh teknologi HCFC menjadi non-HCFC

15. Menurut pendapat Bapak/Ibu hal-hal apakah yang merupakan kekuatan internal
apabila perusahaan Bapak/Ibu akan melakukan alih teknologi HCFC menjadi non
HCFC secara mandiri?

a. Perusahaan memiliki dana untuk melakukan alih teknologi menuju non-HCFC
walaupun tanpa bantuan pihak manapun

b. Perusahaan memiliki teknisi/operator yang mampu mengoperasikan teknologi
penganti non-HCFC

C. AlBSAN 18IN: ciiicrrriciiiiiiii s e eeer e e as st a s sase s e s s s sasanabiiniies
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-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

16. Hal-hal apakah yang merupakan kendala internal apabila perusahaan Bapak/Ibu

untuk melakukan alih teknologi HCFC menjadi non HCFC secara mandiri?

a.
b.

o m o oo

Penerapan teknologi menuju non-HCFC relatif rumit

Memeriukan biaya tinggi untuk melakukan alib teknologi pengganti non-HCFC
Memerlukan pelatihan baru bagi pekerja dalam menggunakan teknologi baru
non-HCFC

Takut dengan pesaing yang masih menjual produk dengan teknologi lama
Menunggu permintaan dari pelanggan

Tidak ada persetujuan dari pemilik/pemegang saham perusahaan

Belum tersedianya teknologi pengganti

AIBSEN HBIN: 1reeiieiiiiiii e iie st atiiessaaas e e rasere s e s e e entabaan e e r s b eeaans e e em st

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

17. Menurut pandangan Bapak/ibu, faktor-faktor eksternal apakah yang merupakan

peluang bagi perusahaan Bapak/Ibu untuk dapat melakukan alih teknologi HCFC

menjadi non HCFC secara mandiri?

a.
b.

Pesaing produk sejenis telah lebih awa! melakukan alih teknologi
Meningkatnya kesadaran konsumen untuk memilih menggunakan produk-
produk ramah lingkungan (ada permintaan pelanggan)

Adanya kebijakan pemerintah untuk pembebasan bea masuk bagi peralatan
ramah lingkungan

Tersedianya bahan alternatif pengganti non - HCFC yang memiliki nilai potensi
merusak ozon nol & potensi pemanasan global (Global Warming Potential)
mendekati ateu sama dengan nol di pasaran domestik

Tersedianya bahan alternatif pengganti non-HCFC yang memiliki efektifitas
sama dengan HCFC dengan harga yang ekonomis/terjangkau/mendekati
harga HCFC
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f. Perusahaan memperoleh citra di pasar domestik maupun global karena
memproduksi barang non-HCFC yang ramah lingkungan
o 1 =TT I - 1 O DS TSP UTO

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

18. Menurut Bapak/Ibu, kendala eksternal yang dihadapi sehingga perusahaan
Bapak/Ibu tidak dapat melakukan alih teknoloai HCFC menjadi non HCFC secara
manditi?

a. Belum adanya peraturan pemerintah untuk membatasi penggunaan HCFC

Permintaan produk yang menggunakan HCFC masih tinggi

Harga produk non-HCFC tidak mampu bersaing dengan harga produxk HCFC

HCFC masih tersedia di pasar domestik dalam jumlah besar

Tidak ada technical assistant dari suplier bahan kimia

S

Belum adanya peraturan pemeriniah yang mewajibkan alih teknologi menuju
non-HCFC
Q. AlBSAN JAIN: ceireerriiiriiiiiiieiirer et crrrs st et et aaas

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Pertanyaan 19-20 bertujuan untuk mengetahui pandangan perusahaan
terhadap upaya percepatan penghapusan HCFC

19. Menurut Bapak/Ibu, apakah kebijakan pemerintah yang ada sudah cukup memadai
dalam mendukung upaya percepatan penghapusan HCFC?
a.Ya b. Tidak

20. Apabila belum cukup memadai, kebijakan apa yang harus ditetapkan oleh
pemerintah untuk mendukung percepatan penghapusan HCFC?
a. Penetapan kuota impor HCFC
b. Penghentian impor HCFC
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Pembatasan jumiah importir HCFC

Penetapan jadual pelarangan penggunaan HCFC di sektor manufaktur
Penetapan pelarangan penggunaan HCFC di sektor manufaktur

Penetapan kebiiakan pemantauan harga HCFC maupun non-HCFC di pasaran

e ™o oa o

Pemberian insentif bagi industri yang melakukan alih teknologi menuju non-HCFC

secara mandiri

h. Membuat standard produk secara nasional (SNI) dengan bahan ramah
lingkungan

i. Alasan JBIN: e

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Tabel dibawah ini adalah daftar

LAMPIRAN 1

jenis HCFC yang umum digunakan pada sektor

refrigerasi/ air conditioning dan foam, serta bahan alternative pengganti HCFC yang telah
tersedia di Negara Artikel 5, berdasarkan dokumen JCF Internationa/ mengenai Overview
of HCFC Consumption and Available Alternative for Article 5 Countries:

Sektor Refrigerasi

Daftar Jenis HCFC {masih
memiliki nilai potensi merusak

Daftar Alternatif Pengganti HCFC (tidak
memiliki nilai potensi merusak ozon)

ozon)
- HCFC-22 — Hydrocarbon
- R-502 - (€02 technology
- R-401A —  HFC-134a
- R-401B - R-413a
- R-402a - R-404a
- R-402B - R-507a
- R-408a ~  R-407C
- R-409a - R-417a
— HCFC-123 - R-422B
- R-410a
— Amonia
- HFC-23
- Air
- R-419a
- R-422B
- HFC-245fa
SEKTOR FOAM

Daftar Jenis HCFC (masih
memiliki nilai potensi merusak

Dartar Alternatif Pengganti HCFC (tidak
memiliki nilai potensi merusak ozon)

ozon)
— HCFC-141b — Hydrocarbon
- HCFC-22 — HFC-245fa
- HCFC-142b - HFC-134a
- CO, (air)
—  COy/ethanol

~  HFC- 365mfc/-227ea

- Methyl formate

- Cyclopentane

- HFC-152a

— HFC152a/dimethylether/propane/butane
- Mthylene chloride

- LCD

— 2-chloropropane
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KUESIONER
IDENTIFIKASI FAKTOR INTERNAL DAN FAKTOR EKSTERNAL YANG
MEMPENGARUHI UPAYA PERCEPATAN PENGHAPUSAN HCFC

Judul Penelitian
Kajian Strategi Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis Hydrochlorofiuorocarbon (HCFC)
di Jabodetabek

Pendahuluan
Kuesioner ini dipergunakan untuk keperluan penyusunan Tesis pada Program Studi Ilmu
Lingkungan Pasca Sarjana Universitas Indonesia yang dilakukan oleh:
1. Nama Mahasiswa: Redny Tota Sihite (0806447721)
2. Judul Tesis: Kajian Strategi Penghapusan Bahan Perusak OQzon Jenis
Hydrochlorofluorocarbon (HCFC) di Jabodetabek

Kuesioner ini digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang
berpengaruh dalam upaya percepatan penghapusan HCFC di Indonesia. Hasil isian
kuesioner ini akan dijadikan dasar untuk menyusun Analisa SWOT yang akan
menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan hambatan dan tantangan

kedepan dalam upaya percepatan penghapusan HCFC.

Penghapusan bahan perusak ozon (BPO) jenis CFC telah memberikan dampak terhadap
penggunaan HCFC oleh sebagian besar inausti manufaktur sektor refrigerasi dan foam.
HCFC hanya sebagai pengganti sementara CFC atau BPO jenis lainnya karena masih
memiliki nilai potensi merusak ozon. Emisi HCFC memberikan kontribusi terhadap
pemanasan global, dimana HCFC sebagai gas rumah kaca seperti halnya CO,, NO;, CH,,
dapat menghalangi keluarnya pancaran panas bumi, hal ini dapat menyebabkan energi
yang seharusnya lepas ke lapisan stratosfer terperangkap di lapisan bawah atmosfer,
Ini berarti akan terjadi peningkatan suhu dan perubahan iklim global. HCFC memiliki
potensi pemanasan global sampai 2000 kali dari karbon dioksida (UNEP-DTIE, 2007).

Kajian strategi..., Redny Tota Sihite, Program Pascasarjana Ul, 2010



Dengan adanya dampak negatif penggunaan HCFC pada lingkungan, terutama terhadap
pemanasan global, Protokol Montreal kemudian menetapkan percepatan penghapusan
HCFC. Penurunan penghapusan HCFC untuk negara Artikel 5 (termasuk Indonesia)
dihitung berdasarkan baseline yang diambil dari rata-rata perkiraan konsumsi tahun
2009-2010. Target penghapusan HCFC yang telah ditetapkan Protokol Montreal adalah
sebagai berikut: tahun 2013: freeze; tahun 2015: penurunan sebesar 10% dari angka
baseling, tahun 2020: penurunan sebesar 35%; tahun 2025: penurunan sebesar 67,5%;
dan antara tahun 2030-2040, 2,5% HCFC hanya diperbolehkan untuk kegunaan
pemeliharaan (servicing) peralatan pendingin (UNEP, 2007).

Sebagai negara Pihak terhadap Protokol Montreal, Indonesia wajib memenuhi
penghapusan HCFC sesuai target penurunan yang telah ditetapkan. Dalam upaya
memenuhi kewajiban tersebut, peran pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan
industri manufaktur pengguna HCFC dari sektor refrigerasi dan foam akan turut
menentukan kemampuan Indonesia untuk mencapai target penghapusan HCFC yang
telah ditetapkan.

Guna menunjang tugas penelitian kami, mohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi data
diri responden dan pertanyaan selanjutnya. Setelah diisi, mohon untuk dapat
menyampaikan kembali kepada kami melaiui alamat vang tertera pada amplop atau
melalui fax no : 021 —~ 85902521. Apabila memerlukan penjelasan lebih lanjut dapat
menghubungi kami melalui No. 08129486870,

A. Data Diri Responden sektor Refrigerasi

Kuesiuner ini disusun untuk diisi oleh Pimpinan Perusahaan atau Penanggung-jawab
usaha/produksi yang mengetahui pasti kegiatan penggunaan HCFC. Hal ini bertujuan
agar diperoleh tingkat keseragaman responden untuk analisis hasil lebih lanjut.

NAMa RESPONAEI. .....coiiiiiiiiimnnrirsiiieniiisssseraatttintsrensssesssataanmresssnnssestossssversansssneasiaes

NAMA POUUSAR AN ..oucenierrrieeiriiioarrirenstsscesiaersrrestsssrasssenssrarretsssssiasrsansnnsssessrsnssssnnne
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.................................................................................................................................

TanNggal PeNGiSTAN: ......cverrriiiiirreree e iietsriiiireesteaers ttes s s s e n s s asas sasbnsssstnansinennnones
=11 = 1 OO

B. Cara Pengisian

1. Lingkarilah jawaban yang sesuai atau berikan pendapat lainnya pada tempat
yang disediakan atau bila tidak mencukupi dapat dituliskan pada lembar
sebaliknya.

2. Untuk pertanyaan No. 5, 12, dapat merujuk Tabel pada Lampiran 1 sebagai
panduan jenis bahan kimia yang digunakan.

3. Untuk pertanyaan No. 5, 6, 7, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20 dan 21 dapat
memilih jawaban lebih dari satu dan dapat menyampaikan jawaban lainnya

pada tempat vang disediakan

C. Daftar Pertanyaan

Pertanyaan 1-2 bertujuan untuk mengetahui apakah informasi tentang
ketentuan Montireal Protokol terkait ftarget penghapusan HCFC sudah
diterima / diketahui oleh perusahaarn

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa HCFC sebagai bahan alternatif pengganti
CFC dan Bahan Perusak Ozon lainnya masih memiliki dampak negatif terhadap
lingkungan yaitu merusak lapisan ozon di stratosfer dan memiliki potensi terhadap

pemanasan global?
1. Ya b. Tidak

2. Apakah Bapak/ibu sudah mengetahui bahwa Indonesia sebagai negara Artikel S
dari Montreal Protokol mempunyai kewajiban untuk melakukan penghapusan
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penggunaan HCFC secara bertahap sebagaimana diuraikan pada pendahuluan
dari kuesioner ini?
a. Ya ' b. Tidak

Pertanyaan 3-11 bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penggunaan
HCFC dalam proses produksi di perusahaan

3. Untuk tujuan pengelompokan skala usaha perusahaan, berapakah jumlah tenaga
kerja tetap di perusahaan Bapak/Ibu ?
a. < 10 orang
b. 10 - 25 orang
c. 25~ 100 orang
d. > 100 orang

4. Apakah kegiatan perusahaan Bapak/Ibu masih menggunakan HCFC sebagai
refrigeran?
a. Ya (lanjut ke pertanyaan no.5-10) b. Tidak (lanjut ke pertanyaan no.12)

5. Apakah jenis HCFC yang digunakan?
a. HCFC-22
b. HCFC-123
o I ] T = PO

6. Berapakah harga pembelian bahan HCFC tersebut per kg?

a, HCFC-22 = RP. wiivicvvrerrnrriireesssanaseennrans
b. HCFC-123 = Rp. .ccooveeeeeeee
G LBINNYA: Leriiiiiiiiiiinn e rrnrrsres e riieim e rarsrressanstinrenrrassrnnsrrrrassrnstressssstissmnsernns

7. Berapa kg pemakaian refrigeran per bulan?
8, HCFC- 22 = oot cerceermns et ensssenessntans kg/bulan
b. HCFC-123 = .irrvririiicccmrmminnnsssiiccnvrerennas kag/bulan
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8. Berapa persen produk yang menggunakan HCFC dari total produksi?

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

9‘. Berapa persentase penjualan produk yang menggunakan HCFC oleh perusahaan
Bapak/Ibu untuk pasar domestik dan luar negeri (bila ada) ?
a. pemasaran domestik: .............. %, dengan wilayah pemasaran:

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

10. Apakah perusahaan Bapak/Ibu telah mengenal bahan pengganti HCFC yang

ramah lingkungan?
a. Ya b. Tidak

11. Apakah perusahaan Bapak/Ibu memiliki rencana untuk menggantikan teknologi
HCFC menjadi non-HCFC yang ramah lingkungan secara mandiri? '
a. Ya b. Tidak

Pertanyaan No. 12-14 hanya untuk perusahaan yang menjawab “tidak”
pada pertanyaan No. 4

12. Apabila perusahazn Bapak/Ibu sudah tidak menggunakan HCFC, jenis bahan
alternatif pengganti apakah yang digunakan?
a. HFC-134a
b. R-404a
¢. R-507a
d. Hidrokarbon:R600a(isobuthane)/n-buthane/i-buthane/propane

ST L= ¥[8 F= T o @ rErtresrrearaTerhyrarnraannhotbonsesaettneses
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13. Apa alasan memilih bahan alternatif seperti jawaban Bapak/Ibu pada No. 12?

a.
b.

™ oo 0

Tidak mengandung nilai potensi merusak ozon

Tidak mengandung nilai potensi pemanasan globai

Lebih efisiensi energi dibandingkan HCFC

Tidak memerlukan biaya yang tinggi datam merubah teknologi

Memiliki efektifitas yang sama dengan dengan HCFC

Mudah untuk diaplikasikan sehingga tidak memerlukan pelatihan tambahan
bagi tenaga teknisifoperator

Bahan alternatif mudah diperloleh dipasaran

Adanya ketentuan dari pemerintah

AlBSAN LAIN ....vsiciiieieeeiiiiiiiieeei ittt s rres e e e ee e s asannaneaes

14, Berapakah harga pembelian bahan pengganti tersebut per kg?
a. HFC-1348 = RP. wveevveiinerereeennas
B. R-4043 = RP. wuerireccarirrmesnnonereereesonanmenmasisinssnens
C. R-5078 = RP. riiviiieiiiniiiiiiniiiiiicicirinnennnassasees
d. Hidrokarbon: R600a(isobuthane)/n-buthane/i-buthane/propane

= RP: i .

B, JENIS FAIMI vevuernssessanstnsssmeusacssamnntoesmnrsnssesssssassesssnrenssssssresssssssssssssssassssssssnssnns

Pertanyaan 15-18 bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan faktor

eksternal dalam upaya melakukan alih teknologi HCFC menjadi non-HCFC

15. Menurut pendapat Bapak/Ibu hal-hal apakah yang merupakan kekuatan internal

apabila perusahaan Bapak/Ibu akan melakukan alih teknologi HCFC menjadi non

HCFC secara mandiri?

a. Perusahaan memiliki dana untuk melakukan alih teknologi menuju non-HCFC

walaupun tanpa bantuan pihak manapun

b. Perusahaan memiliki teknisifoperator yang mampu mengoperasikan teknologi

penganti non-HCFC

C. AIBSAN [BINT trreriiiiriiriemeerreereerenstesssrssssstesssanssstasiosssssstssarsnsenmnnssenssrnsrnssessnnnses
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-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...................................................................................................................

16. Hal-hal apakah yang merupakan kendala internal apabila perusahaan Bapak/Ibu

melakukan alih teknologi HCFC menjadi non HCFC secara mandiri?

a.
b.

> @ ™o oo

Penerapan teknotogi menuju non-HCFC relatif rumit

Memerlukan biaya tinggi untuk melakukan alih teknologi pengganti non-HCFC
Memerlukan pelatihan baru bagi pekerja dalam menggunakan teknologi baru
non-HCFC

Takut dengan pesaing yang masih menjual produk dengan teknologi lama
Menunggu permintaan dari pelanggan

Tidak ada persetujuan dari pemilik/pemegang saham perusahaan

Belum tersedianya teknologi pengganti

AJZSAN TIM: 1revsereeorineireoiinminnmeeereiarsisiossssssmmetnenssesessmeeesseeaaamsmmnnnreeeeeeessisiine

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

17. Menurut pandangan Bapak/Ibu, faktor-faktor eksternal apakah yang merupakan

peluang bagi perusahaan Bapak/Ibu untuk dapat melakukan alih teknologi HCFC

menjadi non HCFC secara mandiri?

a.
b.

Pesaing produk sejenis telah lebih awai melakukan alih teknologi
Meningkatnya kesadaran konsumen untuk memilih menggunakan produk-
produk ramah lingkungan {ada permintaan pelanggan)

Adanya kebiiakan pemerintah untuk pembebasan bea masuk bagi peralatan
ramah lingkungan

Tersedianya bahan alternatif pengganti non-HCFC yang memiliki nilai potensi
merusak ozon nol & potensi pemanasan global (Global Warming Potential)
mendekati atau sama dengan nol di pasaran domestik

Tersedianya bahan alternatif pengganti non-HCFC yang memiliki efektifitas
sama dengan HCFC dengan harga yang ekonomis/terjangkau/mendekati
harga HCFC
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f. Perusahaan memperoleh citra di pasar domestik maupun global karena
memproduksi barang non-HCFC yang ramah lingkungan
g. Alasan lain: .....ooeiecraninnneenn .

................................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

18. iMenurut Bapak/Ibu, kendala eksternal yang dihadapi sehingga perusahaan
Bapak/Ibu tidak dapat melakukan alih teknologi HCFC menjadi non HCFC secara

mandiri?

a. Belum adanya peraturan pemerintah untuk membatasi penggunaan HCFC

b. Permintaan produk yang menggunakan HCFC masih tinggi

€. Harga produk non-HCFC tidak mampu bersaing dengan harga produk HCFC

d. HCFC masih tersedia di pasar domestik dalam jumlah besar

e. Tidak ada fechnical assistant dari suplier bahan kimia

f. Belum adanya peraturan pemerintah yang mewajibkan alih teknologi menuju
non-HCFC

Q. AlBSAN BN weeeiiriiiimmmerimrnssermnmmmneiinesiaementenumiiiiaersssrnssssrssssssssssasenerasasssessas

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.................................................................................................................

Pertanyaan 19-20 bertujuan untuk mengetahui pandangan perusahaan
terhadap upaya percepatan penghapusan HCFC

19. Menurut Bapak/Ibu, apakah kebijakan pemerintah yang ada sudah cukup
memadai dalam mendukung upaya percepatan penghapusan HCFC?
a. Ya b. Tidak

20. Apabila belum cukup memadai, kebijakan apa yang harus ditetapkan oleh
pemerintah untuk mendukung percepatan penghapusan HCFC?

a. Penetapan kuota impor HCFC
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Penghentian impor HCFC

Pembatasan jumlah importir HCFC

Penetapan jadual pelarangan penggunaan HCFC di sektor manufaktur

Penetapan pelarangan penggunaan HCFC di sektor manufaktur

Penetapan kebijakan pemantauan harga HCFC maupun non-HCFC di pasaran
Pemberian insentif bagi industri yang melakukan alih teknologi menuju non-HCFC

@ ™ e oa o

secara mandiri

h. Membuat standard produk secara nasional (SNI) dengan bahan ramah
lingkungan

IR =T g - 1 OSSP

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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LAMPIRAN 1

Tabel dibawah ini adalah daftar jenis HCFC yang umum digunakan pada sektor
refrigerasi/ air conditioning dan foam, serta bahan alternative pengganti HCFC yang telah
tersedia di Negara Artikel 5, berdasarkan dokumen ICF Infernational mengenai Overview
of HCFC Consumption and Available Alternative for Article 5 Countries.

Sektor Refrigerasi
Daftar Jenis HCFC (mcsih Daftar Alternatif Pengganti HCFC (tidak
memiliki nilai potensi merusak memiliki nilai potensi merusak ozon)
ozon)
- HCFC-22 - Hydrocarbons
- R-502 - (€02 technology
- R-401A - HFC-134a
~ R-401B - R-413a
- R-402z - R-404a
- R-402B - R-507a
--  R-408a - R-407C
- R-409a - R-417a
- HCFC-123 - R-422B
- R-410a
~ Amonia
—  HFC-23
- Air
- R-4193
~ R-422B
- HFC-245fa
SEKTOR FOAM
Daftar Jenis HCFC (masih Daftar Alternatif Pengganti HCFC (tidak
memiliki nilai potensi merusak memiliki nilai potensi merusak ozon)
ozon)
— HCFC-141b — Hydrocarbon
—~  HCFC-22 - HFC-245fa
- HCFC-142b - HFC-134a
- CO, (air)
- COy/ethanol
- HFC- 365mfc/-227ea
- Methyl formate
- Cyclopentane
— HFC-152a
~  HFC152a/dimethylether/propane/butane
- Mthytene chloride
- LCD
— 2-chloropropane
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Lampiran 6. Kuesioner Pembandingan Berpasangan Analytic Hierarchy Process

KUESIONER PEMBANDINGAN BERPASANGAN
ANALYTIC HIERARCHY PROCESS

Judul Penelitian:
KAJIAN STRATEGI PENGHAPUSAN BAHAN PERUSAK OZON JENIS
HYDROCHLOROFLUOROCARBON (HCFC)
DI JABODETABEK

Nama Peneliti. Redny Tota Sihite
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{. PENGANTAR

Indonesia telah meratifikasi Konvensi Wina, Protokol Montreal dan Amendemen London
tentang upaya perlindungan lapisan ozon pada Juni 1992 melalui Keputusan Presiden No 23 tahun
1992, kemudian meratiftkasi Amendemen Kopenhagen melalui Keputusan Presiden No. 92 tahun 1998.
Selanjutnya Pemerintah Indonesia meratifikasi amendemen lainnya masing-masing Amendemen Beijing
melalui Keputusan Presiden No. 33 tahun 2005 dan Amendemen Montreal melalui Keputusan Presiden
No. 46 tahun 2005. Oleh karena itu Indonesia wajib menghapuskan penggunaan Bahan Perusak Ozon
(BPO) secara bertahap.

BPO yang menjadi target penghapusan secara bertahap adalah chiorofiuorocarbon (CFC),
halon, carbontetrachioride (CTC), methyichioroform (TCA), hydrochiorofiuorocarbon  (HCFC),
bromochloromethane, methyl bromide dan hydrobromofiuorocarbon (HBFC). Bahan-bahan tersebut
banyak digunakan pada kegiatan industri seperti foam, refrigerasi, pemadam kebakaran, aerosol,
solvent dan tembakau. Khusus untuk methyl bromide, di Indonesia bahan tersebut digunakan untuk
fumigasi di pergudangan dan kegialan karantina serta pra-pengapalan. Bahan-bahan tersebut
mengandung chior dan bromine yang mampu mencapai lapisan stratosfer, akibatnya akan bereaksi
dengan ozon dan mengurangi konsentrasi ozon sebagai penapis sinar UV B masuk ke bumi.
Berdasarkan penelitian para ahli bahwa intensitas paparan UV B yang tinggi terhadap makhluk hidup
dapat menyebabkan kanker Kulit, katarak mata, penurunan imunitas tubuh, dan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman dan biota laut.

Pada tahap awal penghapusan BPQ, salah satu teknclogi pengganti yang disetujui oleh
Multilateral Fund adalah teknologi berbasis MCFC yang bersifat sebagai pengganti sementara CFC.
HCFC hanya sebagai pengganti sementara CFC karena masih memiliki nilai potensi merusak ozon, Hal
ini ditetapkan setelah melalui kajian oleh Technology and Economic Assesment Pannel, organisasi yang
beranggotakan tenaga ahli dari beberapa negara yang akan memberikan masukan dari sisi teknologi
dan ekonomi. HCFC banyak digunakan sebagai pengganti CFC pada industri pembuatan produk
refrigerasi komersial dan domestik, refrigerasi industn, refrigerasi transportasi dan Air Conditioning
(fermasuk AC komersial dan pemukiman), chilfer dan foam. Penghapusan HCFC bagi negara Artikel 5
termasuk Indonesia dihitung berdasarkan baseline yang diambil dari rata-rata perkiraan konsumsi tahun
2009-2010. Target penghapusan HCFC yang telah ditetapkan Protokol Montreal adalah sebagai barikut:
tahun 2013: freeze; tahun 2015: penurunan sebesar 10% dari angka baseline; tahun 2020: penurunan
sebesar 35%; tahun 2025: penurunan sebesar 67,5%; dan antara tahun 2030-2040, 2,5% HCFC hanya
diperbolehkan untuk kegunaan pemeliharaan {servicing) peralatan pendingin (UNEP, 2007).

Berdasarkan hasil survey UNDP (2007) konsumsi HCFC 4i Indonesia mengalami peningkatan
secara signifikan seiring dengan meningkatnya pendapatan perkapita dan permintaan pasar untuk AC
(air conditioning) dan refrigerasi komersial karena meningkatnya pertumbuhan bangunan komersial,
apartemen, dan pemukiman mewah. Peningkatan konsumsi HCFC juga disebabkan oleh program
penghapusan CFC yang mendorong indusfri untuk menggunakan HCFC yang tersedia sebagai
altematif pengganti CFC. Peningkatan konsumsi HCFC tersebut akan memberikan kontribusi pada
penipisan lapisan ozon dan pemanasan global. Berdasarkan laporan hasil survey UNDP (2007)
menunjukkan bahwa penggunaan HCFC-22 pada tahun 2005, Indonesia memberikan kontribusi
penipisan ozon sebesar 131,04 MT/MT CFC-11 dan kontribusi pemanasan global sebesar 4.165.200
MT/MT CO2.

Sebagai negara Pihak terhadap Protokol Montreal, Indonesia wajib memenuhi penghapusan
BPO khususnya HCFC sesuai target penurunan yang telah ditetapkan. Dalam kerangka upaya
penghapusan HCFC, kebijakan yang telah ditetapkan pemerintah saat ini belum mengatur secara rinci
penghapusan HCFC. Peraturan tata niaga impor untuk HCFC baru mengatur importasi HCFC yang
hanya dapat dilakukan oleh Importir Terdaftar atau Importir Produsen dan telah memperoleh ijin impor
dari Departemen Perdagangan. Sementara itu, mayoritas industri manufaktur yang memperoleh
bantuan alih teknologi dari MLF khususnya sekior refrigerasi dan foam masih menggunakan teknologi
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berbasis HCFC, sedangkan penggunaan HCFC harus segera dihapuskan. Oleh karena itu, pemerintah
selaku penyusun kebijakan dan industri manufaktur sektor refrigerasi dan foam selaku pengguna HCFC
perlu menetapkan strategi-strategi untuk mempercepat penghapusan HCFC secara bertahap sesuai
dengan target penurunan yang telah ditetapkan oleh Protokol Montreal.

Untuk memperoleh pertimbangan yang profesional dan objektif dari para pakar responden
dalam merumuskan dan menentukan strategi pencapaian target penghapusan HCFC maka penulis
melakukan Analisis AWOT yang merupakan integrasi antara metode SWOT {Sirengths, Weaknesses,
Opportunities dan Threals) dan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Struktur hirarki AHP seperti
terlampir pada Lampiran 1.

Berkenaan dengan hal tersebut kami mohon kesediaan Bapakilbu, selaku pakar terpilih untuk
dapat mengisi kuesioner terlampir.

Il. PETUNJUK PENGISIAN

Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap setiap kriteria berdasarkan pengetahuan,
pengalaman dan intuisi Bapakilbu selama ini. Penilaian dilakukan dengan cara membandingkan
tingkat kepentingan antara kriteria sebelah kiri dengan kriteria sebelah kanan dalam baris yang
sama pada matriks berpasangan sebagai berikut:

KiteriaX |9 | 817 J]6]5 [4[3 [2]1 [2[3 [4]5 (67 [819 [Kiteia¥
[1] o
= =
g £ g @ 2 g £
g 2 g | B 8| |3 g |2 g
E L] ] g m § % % E
|18, 18] |8] |5 |8 [&] 8] |2

Bentuk penilaian adalah sebagai berikut;

a. Angka 1 diisi jika kriteria X memiliki tingkat kepentingan yang sama dengan kriteria Y.

b. Bagian kiri skala {3-2} diisi jika kriteria X memiliki tingkat kepentingan lebih tinggi dibandingkan
dengan kriteria Y.

¢. Bagian kanan skala (2-9) diisi jika kriteria Y memiliki tingkat kepentingan lebih tinggi dibandingkan
dengan kriteriz X.

Berdasarkan hasil pembandingan tersebut, berilah tanda silang X| satu angka pada tiap baris dengan
menggunakan skala tingkat kepentingan sebagai berikut :

Tingkat Definisi Penjelasan
Kepentingan .
1 Kedua kriteria sama penting Kedua kriteria memiiliki pengaruh yang
sama
3 Kriteria yang satu sedikit lebih Penilaian sedikit lebih memihak pada
penting dibandingkan dengan salah satu kriteria dibandingkan
kriteria lainnya pasangannya
5 Kriteria yang satu sangat penting Penilaian sangat memihak pada salah
dibandingkan dengan kriteria lainnya | satu kriteria dibandingkan pasangannya
7 Kriteria yang satu sangat kuat Salah satu kriteria memiliki pengaruh
pentingnya dibandingkan dengan yang sangat kuat dan dominasinya
kriteria lainnya tampak secara nyata
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9 Kriteria yang satu mutiak sangat Bukti bahwa salah satu kriteria jelas
penting dibandingkan dengan sangat penting dibandingkan dengan
kriteria lainnya pasanganya

24,68 Nilai tengah diantara dua Nilai ini diberikan jika terdapat keraguan
pertimbangan yang berdekatan diantara kedua penilaian yang
berdekatan

Kebalikan Jika kriteria x mempunyai salah satu nilai di atas pada saat dibandingkan
dengan kriteria y maka kriteria y mempunyai nilai kebalikan bila dibandingkan
dengan kriteria x

Contoh pengisian kuesioner :

Untuk mencapai tujuan “Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC", maka FAKTOR-FAKTOR
manakah yang anda nilai lebih penting akan mempengaruhi fercapainya tujuan tersebut:

N S
Tersedianya [9 [8 [ X635 [4]3 T2t J213 J415 [6]7 18[9 [ Memik
dana yang = teknisi/
memadai tenaga
untuk aperator yang
rmengganti © @ terlatih untuk
teknologi e 2 2 2 § 2 | mengopera-
HCFC S 5 tn s s 'i A e 2 | sikan teknologi
menjadinon- | = = S = £ = = = = | non-HCFC
HCFG 2 = 2 £ z 3 & 2 g
o 8 = oy = m m
: § & 3 3 3 &8 5§ =

Selanjutnya setelah Bapak/ Ibu/ saudara/ i, selesai mengisi kuesioner ini, mohon dapat sampaikan
kembali kepada kami dengan alamat :

Email : tola1806@yahoo.com
Post . Asdep Urs. Pengendalian Dampak Perubahan [klim

Kementerian Lingkungan Hidup, Gd, A, Lt. 6
JI. DI. Panjaitan Kav. 24 Kebon Nanas
Jakarta Timur 13410

Apabila Bapak/lbu/saudarafi, memerlukan informasi lebih lanjut silahkan menghubungi
kami pada jalur komunikasi :

Handphone  : 08129486870
Email . lota1806@yahoo.com ,
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Pembobotan Kriteria pada Matriks Berpasangan

Untuk mencapai tujuan * Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC ", maka FAKTOR-FAKTOR manakah
yang anda nilat lebih penting akan mempengaruhi tercapainya tujuan tersebut:

Tersedianyadanayang (9 [8(7]615[aJ3]2[1]21{374][5]677]8]9] Memiiiteknisy

memadai untuk mengganti tenaga operator yang terlatih
teknologi HCFC menjadi = = untuk mengopera-sikan
non-HCFC g £ g s £ £ £ ieknologinon-HCFC
B & g & £ & g2 & 8
E B 8 £ £ & P 3
: 5 F§ 3 § 3 5 5§ 3
Memiliki teknisi/ [0[8]7({6[5]4[3]2[1]2]3[4]5]6[7]8]¢%] Biayaproduksi mengalami
tenaga operator yang peningkatan sebagai
terlatih untuk mengopera- dampak penggunaan
sikan teknologi non-HCFC teknologi non-HCFC
Tersedianyadanayang [0 [8 [ 76 ls5al3i2T112]3]4157677]8T] 9! Biayaproduksi mengaiami
memadai uniuk mengganti peningkatan sebagai
teknologi HCFC menjadi dampak penggunaan
non-HCFC teknologi non-HCFC
Biaya produksimengalami [9 [8 [7]6 5[4 321 ]J2i3[4]5]6]78]9] Hargajual produk berbahan
peningkatan sebagai non-HCFC relatif lebih mahal
dampak penggunaan dibandingkan harga produk
teknologi non-HCFC barbahan HCFC
Memiliki teknisif [olsi7]6]s[a3T2]1]2[3T4aT516[7]8][9] Hargajua produk berbahan
tenaga operator yang non-HCFC relatif lebih mahal
terlatih unfuk mengopera- : dibandingkan harga produk
sikan teknologi non-HCFC berbahan HCFC
Tersedianyadanayang (9[8[ 7T6[s5[a[3 2] v [2]3[4{5]617!819] Hargajual produk berbahan
memadai untuk mengganti non-HCF C relatif lebih mahal
teknologi HCFC menjadi dibandingkan harga preduk
non-HCFC berbahan HCFC
Harga jual produk [918i7]6]5 14132t i2]3]4]5]6]718]!89] Tersedianyabahan altenaltif
berbahan non-HCFC pengganti HCFC yang
relatif lebih mahal memiliki nilai GWP
dibandingkan harga mendekati nol atau
produk berbahan HCFC efektifitas sama dengan
HCFC dipasar domestik
meskipun masih dalam
jumlah terbatas dan dengan
harga relatif lebih mahal
dibandingkan dengan HCFC
Biayaproduksimengalami | 9 T8 17T 6 Ts a3 T2 71271374 15[6]7 8109 | Tersedianyabahan attematif
peningkatan sebagai pengganti HCFC yg memiliki
dampak penggunaan nifai GWP mendekali nol
teknologi non-HCFC C alau efekiifitas sama dengan
HCFC dipasar domestik
meskipun masih dalam

jumlah terbatas dan dengan
harga relatif lebih mahal
dibandingkan dengan HCFC
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Lanjutan......Untuk mencapai tujuan "Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC”, maka FAKTOR-FAKTOR manakah yang anda
nilai lebih penling akan mempengaruhi tercapainya tujuan tersebut:

Memiliki teknisi/ [o]8]7[6]5]a[3T2l1]2]3]af576][7]819 | Tersedianyabahan alternatif
pengganti HCFC yang memiliki

{enaga cperator yang
teratih untuk s £ nilai GWP mendekati nol atau
mengopera-sikan ® g 2 2 = o efektifitas sama dengan HCFC
teknalegi non-HCFC H 5 - g 2 H o H g dipasar domestik meskipun
= 5 £ = g p 2 5 £ masih dalam jumiah lerbatas dan
% = % % g % § = g dengan harga relatif lebih mahal
= & =4 = £ 3 2 € dibandingkan dengan HCFC
: & F 3 5 3 § & ¢z gkan deng
Tersedianyadanayang [9 [ 817 [6 15 Ja[3f2]1J2]374]5]76]7]8 19| Tersedianyabahan atemative

pengganti HCFC yang memiliki
mengganti teknologi nilai GWP mendekati nol atau
HCFC menjadi nen- efektifitas sama dengan HCFC
HCFC dipasar domestik meskipun
masih dalam jumlah terbatas dan
dengan harga relatif lebih mzahal
dibandingkan dengan HCFC

memadai untuk

Meningkatnyakesadaran [9 [ 8 [7 615 Ja 321t J2{37{a]J35]6]7]8]9] Tersedianyabahan altematif
kensumen unfuk pengganti HCFC yang memiliki
menggunakan produk nilzi GWP mendekati nol atau
ramah lingkungan efektifitas sama dengan HCFC
dipasar domestik meskipun
masih dalam jumlah ferbatas dan
dengan harga relatif lebih mahal

dibandingkan dengan HCFC
Harga jua! produk [ol8l7]6l5]al3[2{1]27314]5]617]8][9 ] Meningkatnyakesadaran
bebahan non-HCFC konsumen untuk menggunakan
relatif lebih mahal produk ramah lingkungan
dibandingkan harga
produk berbahan HCFC
Biaya produksi [ols]7j6lsJal{3]2]1T2]3[4][5][6]7]8]9 | Meningkatnya kesadaran

konsumen untuk menggunakan

mengalami peningkatan
produk ramah lingkungan

sebagai dampak
penggunaan teknologi

non-HCFC

Memiliki teknisi/ {ol8l7lsels5Ta[3[211]2]3]4]5]6]718]9 | Meningkatnya kesadaran
tenaga operalor yang konsumen untuk menggunakan
terfatib untuk produk ramzh lingkungan

mengopera-sikan
teknologi non-HCFC

Tersedianyadanayang [9[8[7[6 5[4 3212 [3[4]5]6[7]8]9 ! Meningkatnya kesadaran
memadai untuk konsumen untuk menggunakan
mengganti teknologi produk ramah lingkungan
HCFC menjadi non-

HCFC

Meningkatnyakesadaran [ 9 [8 [ 7 [6 [543 (21 J2]3]4]5[6]7]8]9 | Adanyakebijakan pemerintah
konsumen untuk tentang pembebasan bea masuk

menggunakan produk untuk teknelogi ramah
ramah lingkungan lingkungan
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Lanjutan......Untuk mencapai tujuan “Penghapusan Bahan Perusak Qzon Jenis HCFC", maka FAKTOR-FAKTOR manakah yang
anda nilai lebih penling akan mempengaruhi tercapainya tujuan tersebut:

Tersedianya bahan altematift {9 [8 1761514312 ]1]2]3]a15]6]718 | 9 ] Adanya kebijakan

pengganti HCFC yang pemerintah tentang
memiliki nilai GWP pembebasan bea masuk
mendekati nol atau untuk teknologi ramah
efektifitas sama dengan ® 3 lingkungan

HCFC dipasar domeslik o §‘ ® £ & o

meskipun masih dalam s % - E s = - s s

jumlah terbatas dan dengan = 5 & = £ < g =] =

harga relatif tebih mahal s < & 2 & : & <5 =

dibandingkan dengan HCFG s 5 5 2 5 g ) § §

Harga jual produk berbahan {9 T8 T7 [6 [5Ta 321 [2[3J4[5[6]7 8] | Adanyakebijakan
non-HCFC relatif lebih mahal pemerintah tentang
dibandingkan harga produk pemnbebasan baa masuk
berbahan HCFC untuk teknologi ramah

lingkungan

Biayaproduksimengalami [ 9 [ 87716 (57431271 [273J415]6717[819] Adanyakebijakan

peningkatan sebagai pemerintah tentang
pembebasan bea masuk

dampak penggunaan

teknologi non-HCFG untuk teknologi ramah
lingkungan

Memilki teknisi [oT8]7l6[s5Tal3]2]1[2]3]4[5T6]71879 ]| Adanyakebijakan

tenaga operator yang terfatih pemerintah tentang

untuk mengopera-stkan pembebasan bea masuk

teknologi non-HCFC untuk teknologt ramah
lingkungan

Tersedianya dana yang [o]s8T7]l6]514]3T2]1{2]3]4]5]61718]9]| Adanyaksbijakan

memadai untuk mengganti pemerintah tentang

{eknologi HCFC menjadi pembebasan bea masuk

non-HCFC untuk teknologi ramah
lingkungan

Adanya kebijakan (9181 7[6[s]a3]2]1]213[415]6]7]8][9 | Kebijakan pemerintah

pemerintah tenfang terkait pembatasan impor

pembebasan bea masuk . dan penggunaan HCFC

untuk teknologi ramah belum tersedia

lingkungan

Meningkainyakesedaran {9 {8176 5]4[3[2]1]2i3]4]15T6]7]8]9] Kebijakan pemerintah
kensumen untuk terkait pernbatasan impor

mengqunakan produk ramah dan penggunaan HCFC

lingkungan belum tersedia
Tersedianyabahanallernatif |9 [8 [ 716 {574 (312]1[2]3[4]5(6[7]8][9 ] Kebijakanpemerintah

pengganti HCFC yang terkait pembatasan impor i
memiliki nilal GWP dan penggunaan HCFC |
mendekati nol atau belum tersedia ‘
ofektifitas sama dengan

HCFC dipasar domestik

meskipun masih dalam

jumlah terbatas dan dengan
harga refatif lebih mahal
dibandingkan dengan HCFC
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Lanjutan......Untuk mencapai tujuan *Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC®, maka FAKTOR-FAKTOR manakah yang anda
nilai lebih penting akan mempengaruhi tercapainya tujuan tersebut:

Harga jual produk berpahan
non-HCFG relatif lebih mahal
dibandingkan harga produk
berbahan HCFC

Biaya produkst mengatami
peningkatan sebagai dampak
penggunaan teknologi non-
HCFC

Memiliki teknisif

tenaga operator yang tedath
untuk mengopera-sikan
teknologi non-HCFC

Tersedianya dana yang
memadai untuk mengganti
teknolegi HCFC menjadi non-
HCFC

Kebijakan pemerintah terkait
pembalasan impor dan
penggunaan HCFC belum
tersedia

Adanya kebijakan pemerintah
tentang pembebasan bea
masuk untuk teknologi ramah
lingkungan

Meningkatnya kesadaran

konsumen untuk menggunzakan

produk ramah lingkungan

Tersedianya bahan attematif

pengganti HCFC yang memiliki

nilai GWP mendekati nol atau

efektifitas sama dengan HCFC

dipasar domestik meskipun
masih dalam jumlah terbatas
dan dengan harga relatif lebih
mahal dibandingkan dengan
HCFC

Harga jual produk berbahan
non-HCFC relatif lebih mahal
dibandingkan harga produk
berbahan HCFC

[9]8T 7654321234 [516717]81]9 ] Kebijakan pemerintah
terkait pembatasan impor
dan penggunaan HCFC
belum tersedia

Sediki lebih penting
Sangat kuat pentingnya

Sedikit lebih penting
Sama pentingnya
Sangal penting
Mutiak lebih penting

Sangat kuat pentingnya

2| Mutiak lebih penting

'| Sangal penting

1gi7(6]slal3falti2]3]4([516]7][8]9 ]| Kehiakanpemerintah
terkait pembatasan impor
dan penggunaan HCFC
belum tersedia

I

[o9]8]7]6is]a]3]2]112]3714[516]7]8]9] Kebiakan pemerintah
terkait pembatasan impar
dan penggunaan HCFC
belurn tersedia

tolgf7lefstTalafafirf2a]3]a[516]7]8]9 | Kebijekanpemerintah
terkait pembatasan impor
dan penggunaan HCFC
belum tersedia

[918]7]6]5]4a]3[211]27314[5{6]7][8]9] Perlakikonsumen yang
cenderung lebih memilin
membeli barang dengan
harga relatif lebih murah

[o]8]7(6]slafaz2({1]2]3[4T516]7]8]9 | Perlakukonsumen yang
cenderung Jebih memilih
membeli barang dengan
harga relatif lebih murah

[oT8[7 6540321 [21314[5[6717]8]9 ] Perlakukonsumen yang
cenderung lebih memilih
membeli barang dengan
harga relatif lebih murah

lo8[7]6 1514321 ]2]314[5[617 819 | Peiilakukonsumen yang
cendenung lebih memilih
mernbeli barang dengan
harga relatif lebih murah

(9187654 i3[2T1]2]3[4]5][6[7]8]9 | Perlakukonsumen yang
cendenung lebih memilih
membeli barang dengan
harga relatif lebih murah
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Lanjutan ........ Untuk mencapai tujuan "Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFCT, maka FAKTOR-FAKTOR manakah
yang anda nilai lebih penting akan mempengamuhi tercapainya tujuan tersebut:

Biaya produksimengalami [ 9 [ 8 | 716 [5 14 [3 1211 (2314815617189 Peiakukonsumen yang
peningkatan sebagai cenderung lebih merilih

dampak penggunaan g é' @ g £ membeli barang dengan
teknologi non-HCFC g _ g 2 E g g _ € harga relatif lebih murah
5 2 s % 3 & g 2 g
: & & & & & &8 &8 F
Memiliki teknisi/ 1987165 ]al3]2]1]2]3T4[5][6]7]8]9] Perilakukensumen yang
tenaga operator yang cenderung lebih memilih
terlatih untuk mengopera- membeli barang dengan
sikan teknologi non-HCFC harga relatif lebih murah
Torsedianyadanayang [9f8[7[6 1514 [3[2[1Ja[3[a]5]6]7][8]9] Peniakekonsumenyang
memadai untuk mengganti cenderung lebih memilih
teknologi HCFC menjadi membeli barang dengan
nen-HCFC harga relatif lebih murah
Parilakukonsumenyang | 9 |8 76514 (32112134576 [7]8]9 | HCFC masih tersediad
cenderung lebih memilih pasar domestiK dalam
membeli barang dengan jumlah besar
harga relatif iebih murah
dia
Kebijakan pemerintah (918 ]7]s]lsla 3721 ]2]|3]4]5]6]7]8]9]|HCFCmasih tersediadi
terkait pembatasan impor pasar domestiK dalam
dan penggunaan HCFC jumlah besar
belum tersedia
Adanya kebijakan [ot8j72]e]s5]4(3T2]1]273]4{516[7]8]9 |HCFCmasih tersediadi
pemerintah tentang pasar domestiK daiam
pembebasan bea masuk jumlah besar
untuk teknolegi ramah
lingkungan
Meningkatnyakesadaran |9 [ 8 |7 |6 351431211 Jz2(314]5[6]718 19| HCFC masih tersedia di
konsumen untuk pasar domestiK dalam
menggunakan produk jumlah besar

ramah lingkungan

HCFCmasihtersediadi (9 [8 [ 76 s[4 i3 [2]1J213[4]5]6]7][8]9] Tersedianyabahan

pasar domestiK dalam alternatif pengganti

jumizh besar HCFC yang memiliki nilai
GWP mendekati nol atau
efektifitas sama dengan
HCFC dipasar domestik
meskipun masih datam
jumizh terbatas dan
dengan harga relatif [ebih
mahal dibandingkan

dengan HCFC
Harga jual produk [o18[7i6]5[a]3]2Ti1J2[3T4]5]6[7]8]9 ]| HCFC masihtersediadi
berbahan non-HCFC pasar domestiK datam
relatif lebih mahal jumlah besar
dibandingkan harga
produk berbahan HCFC
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Lanjutan ........ Untuk mencapai tujuan “Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC', maka FAKTOR-FAKTOR manakah yang
anda nilal lebih penting akan mempengaruhi lercapainya tujuan tersebut:

Biayaproduksimengalami  [9 [ 8 [7 {6 [543 [2]t273T4[5]6]7 819 ]HCFC masih tersedia di
peningkatan sebagai pasar domestiK dalam
dampak penggunaan jumlah besar
teknologi non-HCFG - 3 ®,

g F g . £ E g

E§ § g & £ & g2 & 1

§ £ & & 3 8 & : &8

3 € B = = ) 2 3

: F 5 31 & 3§ § § ¢
Memiliki teknisif fofsi7]elslafs[2f1[2]3]4][576][7][8]9]HCFCmasihtersediadi
tenaga operator yang tedatih pasar domestiK dalam

jumiah besar

untuk mengopera-sikan
teknologi non-HCFG

[oT8l7]6{574l37271[2[3]4[5]61718][9 ] HCFC masi tersedia di

Tersedianya dana yang
memadai uatuk mengganti pasar domestiK datam
teknelogi HCFC menjadi jumlah besar
non-HCFC

1
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Dalam mencapai tujuan “Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC" maka AKTOR manakah yang anda
nilzi iebih penting dapat mengatasi FAKTOR “Tersedianya dana yang memadai unfuk mengganti teknologi
HCFC menjadi non-HCFC™

Industri manufaktur
sektor foam

Industri manufaktur
sektor refrigerasi-AC

industd manufaktor
sektor foam

Kementeran
Lingkungan Hidup

Industri manufaktur
sektor refrigerasi-AC

Industri manufakur
sektor foam

Kementerian
Perindustrian
Kementerian
Lingkungan Hidup

Industri manufaktur
seklor refrigerasi-AC

Industri manufaktur
sektor foam

Kementerian

Perdagangan

Kementerian
Perindustriar

Kementerian
Lingkungan Hidup

Industri manufaktus
sektor refrigerasi-AC

Industrt manufaktur
seklor foam

[o18T7 6 [sTa 32t {2]3T4]5]6717{8]9] Industi manufaktur sektor

g 2 refigerasi-AC

£ g £ = £ g g

5 § g §E B 8§ ¢ 1§ %

= | [~ = = = = w =

g 2 £ 8 g £ 22 2

" [ [ =) @ = s ® =

Fy on fr—y b1 g‘ —-

s 5§ § 3 & 3 § & 3

[o(8|7]e6]sTala3|2l1[213]a]5]6]718]9 |KementerianLingkungan
Hidup

[9Tgl776]s]4T3]2]1J2[3]a]5]6][7]8]9 ] KementeranLingkungan
Hidup

[ols[7Te6l{s5lalalali{2]3{4]5[67(7]819 |KementeranPerindustrian

[9T8f7J6[s[4]3]2T1(2]3T4]5]6]778]9 | Kementedan Perindustrian

[9]s8[7[6]5]al3]2]172]3]al5][6]7]81]9 ] Kementerian Perindustrian
fotg|7leis]a{3 2023 [4[5]16][7]8][9 | KementerianPerdagangan
[o9]8]z]6 543zl [J2]3}F4f5]6]7]8]9 ] Kementerian Perdsgangan

[9j8]7]6(51403]J211J2]3[4[5]6]7]8 ]9 ] Kementerian Perdagangan

[9T8]716Ts5Tal3]21[273J4]5[61]7][8]9] Kementerian Perdagangan

[978]7]6]5 4132 1 [2]3[415]617]8]9 | DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[o8T7TJ6[51a]3[2{1[2]3[4[5]16]7]8]9 ] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[978T171615141312]1 1213141751617 ]8]9 |DijenBeadanCukai,
Kementerian Keuangan

[o]8f7T6[s{a[3T271]2]3]4[5]6][7]819] bijenBeadan Cukai,
Kementerian Kevangan

[98[7[6]5[4a]3]2]12]314]5]6][7]8]9] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan
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Dalam mencapai tujuan * Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC™ maka AKTOR manakah yang anda nilai
lebih penting dapat mengatasi FAKTOR "Memiliki teknisi/tenaga operator yang terlatih untuk mengoperasikan
teknologi non-HCFC”:

Industri manufaktursektor [9 [8 [7 [6 [5Ta 132112341516 ][7]879 ] Industimanufaktur sektor

foam ® ® refrigerasi-AC
g E g o £ g g
g 2 & & 3 § & § %
3 e 3 =2 B
Industri manufaktursektor [0 [8 [ 76 s ta[3[2]1]2f3]4]5]6]7][8]9 ] KementedanLingkungan
refrigerasi-AC Hidup

Industri manufaktursektor [9 [8 T7 16 [543 21 ]2]3[4]5]6]7[8]9 ] Kementerian Lingkungan
foam Hidup

Kementerian Lingkungan [9 [8 [7 (6 [sla [3 212314567 ]8]9 | Kementeran Perindustrian
Hidup

industri manufakiursektor [9 [8 [2 (6 [5Ja 321273145767 879 ] Kementerian Perindustrian
refrigerasi-AC

Industsi manufaktursektor [9 [8 [7[s6 [s[4 321 [2[3[415]|6(7]81!9 | Kementerian Perindustrian
foam

Kementerian Perindustian [ 9 {8 [7 {6 [5 [4 3 {21 {2 [5]4[516 17879 ]| Kementesian Perdagangan

KementerianLingkungan [9 [8 [7 16 [543 1212 ]3]4{5]6]7 8]9I KementerianPerdagangan
Hidup

Industri manufaktursektor [9 [8 1716 [543 ]2t ]2[3]41516]7]|8][9 ]| KementerianPerdagangan
refrigerasi-AC

Industri manufaktursektor [9 [8 [7 (6 [sJa 3121123 ]4§516]7]8][9 |Kementerian Perdagangan
foam

Kementerian [o98]7[e]5]4]3]2[1]2[3]415]16]7]819 ] DijenBeadanCukai,
Perdagangan Kementerian Keuangan

Kementerian Perindustrian [ 9 [ 8 | 7 ]6 [sTa]3{2[1r]2]3]415]6]7]8][9 ] DijenBeadan Cukai,
¥ementerian Keuangan

Kementerian Lingkungan [9 [8 [7[6 [5[4 [3[2[1]2[3[4]5][6]7]!8]9 ] DijenBeadan Cukai,

Hidup Kementenan Keuangan

Industri manufaktursektor [9 [ &8 [7 16 (5[4 [3f2[1]2[3]4]5]6]71]8]9] DijenBeadanCukai

refrigerasi-AC Kementerian Keuangan

Industri manufaktursekior [9 [8 [7 [6 [5[4 [3 12 [1J2[3[4[5][6]7 1819 ] DijenBeadanCukai,

foam Kementerian Keuangan
13
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Dalam mencapai tujuan " Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC™ maka AKTOR manakah yang anda
nilai lebih penting dapat mengatasi FAKTOR “Biaya produksi mengalami peningkatan sebagai dampak
penggunaan teknologi non-HCFC":

industi manufakiur
sektor foam

t

Industn manufaktur
sektor refrigerasi-AC

Industr manufakiur
sektor foam

Kementeran
Lingkungan Hidup

Industri manuiakiur
sektor refrigerasi-AC

Industri manufaktur
seklor foam

Kementerian
Perindustrian

Kamenterian
Lingkungan Hidup

Industri manufaktur
sektor refrigerasi-AC

Industri manufakiur
sektar foam

Kementerian

Perdagangan

Kementerizn
Perindustrian

Kementerian
Lingkungan Hidup

Industri manufaktur
sekior refrigerasi-AC

Industr manufakiur
sektor foam

[o[8]7f6]s5[4[3]2{1 12345167819/ industimanulakiursektor
refrigerasi-AC

& &
g g £ < £ £ £
5 S E S o 5
: &g 2 & 32 g EB B
& 2 & § § & & 32 3
E 35 % z : & ® B
: F E 3 5 3 § & 3
[918T7]6]s5Ta]3]2]1[2]3Ja]s516]7T]8]9 |KementerianLingkungan
Hidup
[ol8l7165[4t3T2112T304[5[6 718 ][9] Kementerian Lingkungan
Hidup
[9f8[7 (615 [aJ3T2+[2]3]4]5]6]7][81T19 ] KementerianPerindustrian

[o9]8l7]6574ai3]z 1J2[3]4F5]6]718]9] KementerianPerindustian

[9tef7ie6l5]a[3]2T1]2]73]a]5]6]7]8 19 ]| Kementerian Perindustrian

(o8 T7]s]s5{a3]2]1l2T3[a]5]{6[7]T18]9 ] KementerianPerdagangan

[of8i7l6]lsTal3]2fvi2]3]al5]6]7]8 ]9 | KementerianPerdagangan

198 )7]e6]s[4al3T2[1]2]3]415][6]7]8]9] KementerianPerdagangan

(98176 [5]a]312[172]3[4]5]|6][7][8]9 | Kementerian Perdagangan

[o1s[76 57431211 [2[3[4T5161[7][8]9 ] DijenBeadanCukai, -
Kementerian Keuangan

[o]8 (7654321 [2]3]4]5]6][7[8]9] DirenBeadanCukai,
Kementerian Keuangan

([o9[817(6[5[4[3]211]2]3[4[5][617]8]9 ] DijenBeadanCukai,
Kementerian Keuangan

l[of8]7]6]s514]3T211]2[3]a]5]6]77819 ] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[91817]6f54[3[2[112]3]4[5]6[7]8]9 ] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan
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Dalam mencapai fujuan * Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC* maka AKTOR manakah yang anda nilai
lebih penting dapat mengatasi FAKTOR “Harga jual produk berbahan non-HCFC relafif lebih mahal dibandingkan
harga produk berbahan HCFC™

Industrd manufakbur sektor
foam

Industri manufaktur sektor
refrigerasi-AC

Industri manufaktur sektor
foam

Kementerian Lingkungan
Hidup

Industri manufaktur sektar
refrigerasi-AC

Industr manufaktur sektar
foam

Kementerian Perindustrian
Kementerian Lingkungan
Hidup

Industri manufaktur sektor
refrigerasi-AC

Industri manufakiur sektor
foam

Kementerian Perdagangan

Kementerian Pefindustian

Kementerian Lingkungan
Hidup

Industri manufaktur sektor
refrigerasi-AC

Industri manufaktur sektor
foam

15

[o]8T7]s6[s]al3]2T1]2[3]4({5]61[7]8]9 ] Industimanufaktur sektor
refrigerasi-AC

Sangat kuat pentingnya

Sangat kual pentingrrya

Mutlak febih penting
Sedixit [eih penting
Sama pentingnya
Sedikit lebih penting
Sangat penting ~
Mutiak lebih penting

Sangal penting

[oT817]6]35]4l3]2T1J2{3[415[61]7181]9 ]| Kementerian Lingkungan
Hidup

(901870654321 [2[3T4][5]6][7[8]9 |Kementerian Lingkungan
Hidup

fsofsl[7]6ls]al3f2]1J213]4]5]6]7][819 | KementerianPerindustian

(o8 [7]e6l5]4l32f1]2[3]af5]6]7][8]9 |Kementerian Pesindustrian

(o187 [e6[s5Tafalz[t12]3]415[6107]8/[9 |KemenierianPerindustian

fofsl7]e6fs]al3]21]213]4]5]6]7[8]9 |Kementerian Perdagangan

[oT8]7]e6]5la3]2T1]2]3TaT5]6]7]8719] Kementerian Perdagangan

[oT8 716514 ]3l2]1]2([5][415[6]7]!8]9 |Kementerian Perdagangan

fofsl72]a]s]403 211 ]2]3[4]5]6[7]81]9 | Kementesian Perdagangan

[oT8 1765432112374 05][6]7]8]9 ]DijenBeadanCukai,
Kementerian Kevangan

[o[8]7[6[5]4]3[2[1J213[4]516]718][9 ] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

(o787 6154321 ]2][3T74[5]6[7]8]9 | DijenBeadanCukai,
Kemeniterian Keuangan

[o]8l7]6|5[4[3[2]112[3[415{6]7]8]9 | DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[o9T18 70165 Ta3l2]1]2(3[4[5]6][7]819 | DisenBeadanCukai
Kementerian Keuangan
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Dalam mencapai tujuan * Penghapusan Bahan Perusak Qzon Jenis HCFC® maka AKTOR manakah yang anda
nifai lebih penting dapat mengatasi FAKTOR *Tersedianya bahan alternatif pengganti HCFC yang memiliki nilai
GWP mendekati nol atau efektifitas sama dengan HCFC dipasar domestik meskipun masih dalam jumiah
terbatas dan dengan harga relatif lebih mahal dibandingkan dengan HCFC";

Industri manufaktursektor [9 [8 [7J6 [s[ala 2Tt J2]3T4[576]7]8]9 ] industimanufaktursektor

foam 3 s refrigarasi-AC

g 2 g , £ -

g & g & 8 & g & &

§E £ & & ¢ § 1§ 32 3

g 2 2 = g S g S B

: 5§ & 3 3 3 3 § %
industri manufaktursektor [9 F8 |7 [6 5[4 31211123074 [57161[7[819 | KementeranLingkungan
refrigerasi-AC Hidup
Industri menufaktursektor |9 [8 [7 16 [543 [2]11213[4}5]6[7]8]9 | Kementeian Lingkungan
foam Hidup
KementerianLingkungan [9 [8 [7[6 5[4 3 2Tt 1213J4T5T6]7]8]9] Kementerian
Hidup Perinduslrian
Industri manufaktursektor [9 8 [7T6 [543 21 72[3]4]5T6[7]8]9 ] Kementerian
refrigerasi-AC Perndustrian

Industri manufakiursektor [9 [8 {7 6 (s[4 13121 ]273J4]5]6]7]8]9 | Kementeran
foam Perindustrian

Kementerian Perindustian {9 {8 [ 7 [6 1543 j2T1J2T3J4T576]7{8]9] Kementerian

Perdagangan
KementerianLingkungan [9 18 [7[6 15743 J2J1[2[3]4[5][6[7[8 9| Kementerian
Hidup Perdagangan
Industri manufaktursektor [9 [8 [ 716 [5[a[3[2J1J213Jals5T6]7][8]9 | Kementeran
refrigerasi-AC Perdagangan
Industri manufaktursektor [9 {8 [ 7J6 [543 1211 J2]3[4[5]617]8]9] Kementerian
foam Pertagangan
Kementerian o876 ls]alal2]1{213T4aT5{617]87T9 ]| DijenBeadanCukai,
Perdagangan Kementerian Kevangan

Kementerian Perindustrian [9 J8 [7[6 [5J4[3[2]1J2]3J4[5]677 8 ][9 |DijenBeadanCukaij,
Kementerian Keuangan

Kementerian Lingkurigan [9 [8 17 J6 [5T4 3 {21 J2[3[4[5]617]8 79| DijenBeadan Cukai,
Hidup Kementerian Keuangan

industd manufaktursektor {9 18 [ 716 [5T4a]3]2T1 12314157617 [8]09] DifenBeadan Cuka,
refrigerasi-AC Kementerian Keuangan

Industri manufaktursekior [9 [8 [ 716 [543 [2[1[273J4]576]7]8 ][9] DijenBeadanCukai,
foam Kementerian Keuangan
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Dalam mencapai tujuan * Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC” maka AKTOR manakah yang anda nilai
lebih penting dapat mengatasi FAKTOR "Meningkatnya kesadaran konsumen untuk menggtnakan produk ramah

lingkungan":

[ndustri manufakiur sektor
toam

Industri manufakiur sektor
refrigerasi-AC

Industri manufaktur sekior
foam

Kementerian Lingkungan
Hidup

Industri manufaktur sektor
refigerasi-AC

Industr manufaktur sektor
foam

Kementerian Perindustrian
Kementerian Lingkungan
Hidup

Industri manufakiur sektor
refrigerasi-AC

Industri manufaktur sektor
foam

Kementerian Perdagangan
Kementerian Perindustrian
Kementerian Lingkungan

Hidup

Industr manufaktor sektor
refrigerasi-AC

Industri manufaktur sektor
foam

17

[oTg]72]6]5T4 {3271 J2]3]415761]7][81]9 1 ndustimanufaktur sekior
refrigerasi-AC

Sangat kual pentingnya

Sangal kual pentingnya
Sedikit lebih penling
Mubak lebik penting

Sangat penting
Sangal penling

O Muliak lebih penting

g
g
5
&
1

w1 Sedikit lebih penting

4
LA

[6 17 {8 ]9 | Kementerian Lingkungan
Hidup

J

(8176 [543 2]

1oT8[7]6]s[al3T2]1[2]3T4T15]6]7]8]9 ] Kementerian Lingkungan
Hidup

[oT8]7]6[s5]af3l2l1T213]a]3576]7]819 | KementerdanPerindustian

fofg[7l6]slal3l2]1r12]31al5]6]7718][9] Kementerian Perindustrian

[oT8T7]e6[sJal3T2l1T2T13]41516]17][8]9 ] KementerianPerindustian

[o]s]7T6]stajaT2]rfa]3T415]6]7181[9 ]| KementeranPerdagangan

[9]817]61s5[4al3fj211 (2134 i1576]7][8]9 |Kementerian Perdagangan

[978]716]5Taf3T2]1J23]4]5T617]8 191 Kementerian Perdagangan

[o]8F7016[5]4[3f2(1[243]4]5]6]718]9 |Kementerian Perdagangan

[918]7]6]50a[32]1J21374][5T7617]8]9 ] bifenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[oT8V7]6ls]a13 201 [2]3]4]5]6]71{8 ][9] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[ol8]776]s5ta]3J2]1]2]374[516]7]8]9 | DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

tol8[7]6l5]ala3f2l112]3]415]6]7]8]9] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[oT8J7{6|5fa]3[2]1]2[314[5]6]7][8]9 | DijenBeadanCukai,
Kementerian Keuangan
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Dalam mencapai tujuan “ Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC™ maka AKTOR manakah yang anda
nilai lebih penting dapat mengatasi FAKTOR "Adanya kebijakan pemerintah tentang pembebasan bea masuk

Industr manufaktur
sektor foam

{industri manufaktur
sektor refrigerasi-AC

Industn manufaktur
sektor foam

ementerian
Lingkungan Hidup

Industn manufaktur
sektor refrigerasi-AC

Industri manufaktur
sektor foam

Kementerian
Perindustrian

Kementerian
Lingkungan Hidup

Induslri manufakfur
sektor refrigerasi-AC

Industri manufaktur
sektor foam

Kementerian

Perdagangan

Kementerian
Perindustrian

Kementerian
Lingkungan Hidup

Industri manufaktur
sektor refrigerasi-AC

Industsi manufaktur
sektor foam

.untuk teknologi ramah lingkungan®

(918 T7[6TsT4af3T2if2(374{5[617]8]9 ] Industimanufaktur
o @ sektor refrigerasi-AC

- g o £ £z

E & g & § & g EB %

3 2 g 3% § % g 3 3

¥ & &  Z E 8 ® '3

: 5 5 3 § % 5 & s

[908]7]l6]5Ta]3]2[1[273T4[5]617]8]9 | Kementerian Lingkungan
Hidup

1ol8l7lelsalaTal1[2314[516([7][8]9 ! Kementerian Lingkungan
Hidup

(91877 63 Jaf3T2[t12]3T41516]7]819] Kementerian
Perindustrian

[ol8]7jefs5]4]sT2]1]J2][3[4[5]6]7]8]9 ]| Kementerian
Perindustrian

[9fs[7Te[s[4f3T2t112]3]415[6][7][81]9 | Kementesian
Perindustrian

[o]8T7le6]s[4[3]211]2]374]5]6]7187]9 ] Kementerian

Perdagangan

[o[8]716]s5[4(3J2[112]3J415]6]7][8]9]Kementerian
Perdagangan

[o]8f7[6l5]al3l2]1J2]3[a][5]617]8][9]|Kementerian
Perdagangan

[T 7165 T4alaT2T1i2(3]4T5061718 ][9] Kementeran
Perdagangan

[o]8f7 (6543211 [2[3[4][5]6]7]8]9 ] DijenBeadanCukai,
Kementerizn Keuangan

[o[8T7[6]5[4[3T211[2]3]4]5][6][7]8]9 ] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[ofgl7lelslalalal1TaT3TaTsiel7T78 19! DijenBeadanCuka,
Kementerian Keuangan

[9]8]7 61543211 [2(3]4t5]|6][7][8]9 | DirdenBeadanCukai
Kementerian Keuangan

[of8 716 [sTal3]2l12]374[5]6]7]8]9! DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan
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Dalam mencapai tujuan * Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC™ maka AKTOR manakah yang anda nilai
lebih penting dapat mengatasi FAKTOR *Kebijakan pemerintah terkait pembatasan impor dan penggunaan HCFC
belum tersedia”

Industri manufaktursektor [9 [8 7716 [5[4 [3 (271 [2T3]45167]7[879] Industi manufaktur sektor
foam @ refrigerasi-AC
& £

g £ £ o g g £

E o o E o g E” o §

: & 5§ 3 3 3 § § =
Industri manufaktursektor [9 J8 [7 [6 (s[4 3121 [2[3]41516]718]9 | KementeranLingkungan
refrigerasi-AC Hidup

Industri manufaktursekior [9 8 17 [6 [543 21 [213[4T5[6]7]8 ][9] Kementerian Lingkungan
foam Hidup

Kementerian Lingkungan. {9 [8 J7[6 [543 [2[1J2]3 14516 ]7]8]9 | Kementerian Perindustrian
Hidup

tndustri manufaktursektor (9 (8 [7[6 (5[4 [3 1212134516789 ] Kementerian Perindustrian
refrigerasi-AC

Industr manufaktursektor [9 [ 8 (76814 [3 21 {23 [4]5[6[7]819 | Kementeran Perindustsian
foam

Kementerian Perindustrizn | 9 |8 [7 [6 [5J4 [3 (211 [213J4[5]67]8]9 | Kementesan Perdagangan

KementerianLingkungar |9 [8 [7[6 [543 J2]1[2]3]41516]7][8]9 | KementeranPerdagangan
Hidup

Industr manufaktursektor [9 [8 [ 71615 J4a (32112314 [5][6]718]9 | Kementerian Perdagangan
refrigerasi-AC

Industri manufaktursekior (9 [8 ¥ 7 [6 (514 (31211 ]2 [3J4]5[6[7]8%1[9 |KementerianPerdagangan
foam

Kementerian o876 s[a]32T112]3[47516]7][8]9 ] DijenBeadan Cukai,
Perdagangan Kementerizn Keuangan

Kementerian Perndustrian [ 9 [8 [7 [6 TST4[3 [2[1J2[3 74516 ][7]8][9] DijenBeadan Cukai,
Kemenlerian Keucngan

Kementerian Lingkungan (9 [8 {7 [6 [543 {2 {1 J2{3[4{5[6]7 89 | DijenBeadan Cukai,

Hidup Kementerian Keuangan

Industri manufaktursektor {9 [8 [7J6 [sJ4[3 2123415671819 ] DijenBeadanCukai,

refrigerasi-AC Kementerian Keuangan

Industi manufaktursektor [9 [8 [7 [6 [sJ4[3[2[1J2[3]4[5]6[7]819] DijenBeadan Cukai,

foam Kementerian Keuangan
19
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Dalam mencapai tujuan “ Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC™ maka AKTOR manakah yang anda
nilai febih penting dapat mengatasi FAKTOR “Perilaku konsumen yang cenderung lebih memilih membeli
barang dengan harga relatif lebih murah™

Industri manufaktur
sektor foam

Industrt manufaktur
sektor refrigerasi-AC

Industri manufakiur
sektor foam

Kementerian
Lingkungan Hidup

Industri manufaktur
sekior refrigerasi-AC

Industri manufaktur
sektor foam

Kementerian
Perindustrian

Kementerian
Lingkungan Hidup

Industri manufaktur
sektor refrigerasi-AC

Industri manufaktur
sektor foam

Kementerian

Perdagangan

Kementerian
Perindustrian

Kementerian
Lingkungan Hidup

Industi manufaktur
sektor refrigerasi-AC

Industi manufaktur
seklor foam

[ofs8]7]6]5]a]3T2a]1t]273]4]5]16][7]8]9 | Industimanufakiur
sektor refrigerasi-AC

] ]

g g g z £ g g g g

= o [ =3 B = = = =

g £ & § § & & 2 &

: ® § § &§ § E§ § ¢

: & 5 & &5 & & & =z

[9]8]7]6]s5[4af3f2]1]2]374]s5]6][7]8]9 | KementerianLingkungan
Hidup

[o9]8T7T6]5|al3]2]1]2{3]a]s5]6[7]8]9 | KementerianLingkungan
Hidup

(9]8f7 654321 ]2]3]4[516][7]8]09|Kementerian
Perindustrian

olel7]l6 514321 [273T4]5]61718]9 |Kementerian
Perindustrian

(9787 ]el5[4]3[2]112]3]al5][6]7]8]9 ) Kementerian
Perindustrian

[o18J7l6(5Taf3]2TiJ2]3[a]5]6T7]8]9] Kementerian
Perdagangan

fo[8J7lels]afalali[2]314[5]6]7]38]9 ] Kementerian
Pardagangan

[9T78[7[6T5[a[3J2]1]2[3]afs516]7]8][9] Kementerian

Perdagangan

(o 18J716[s]al3l2]i[2T3[a][5]6]7]8]9 | kementerian
Perdagangan

[o]8T7]6Is5]af3J2]1]2[3T4]s5{6]7181T9 | DijenBeadanCukai,
Kementerian Keuangan

[o9(817[6[5(4]3T2T1[23T4al5[617][8]9 ] DijenBeadanCukai,
Kementerian Keuangan

(978765143211 12T374aT516171819 DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

|98 [7]6[5]43[2[112(3]af5({6][7][8]9 | DijenBeadanCukai

Kementerian Keuangan

[9i{8T7 6543121 J213[4]5][6]7[8]9 ] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan
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Dalam mencapai fujuan * Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC' maka AKTOR manakah yang anda nilai
lebih penting dapat mengatasi FAKTOR "HCFC masih tersedia di pasar domestik dalam jumlah besar™

Industri manufakiur seklar
foam

Industi manufaktur sektor
refrigerasi-AC

Industri manufaklur sektor
foam

Kementerian Lingkungan
Hidup

Industri manufaktur sektor
refrigerasi-AC

industri manufaktur sektor
foam

Kementerian Perindustrian
Kementerian Lingkungan
Hidup

Industsi manufakéur sektor
refrgerasi-AC

Industri manufaktur sektor
foam

Kementerian Perdagangan
Kementerian Perindustrian
Kementerian Lingkungan

Hidup

Industri manufakiur sektor
reftigerasi-AC

Industri manufaktur sektor
foam
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(o187 |6 ]sTal3l2T1]213]415]677]8]9] Industi manufaktur
sekior refigerasi-AC

w @
£ £
g g £ s g £ £
B S o 5 £ g - g o
£ =1 2 = £ = ] = £
g 2 & 8 g 3 & 2 %
E 5 ¥ ¥ s = B B B
2 a 3 & 8 3 8 3 3
[oI8]7 6574312112134 15]617][8]9 | KementerianLingkungan

Hidup

[o18]7]6]5T4]3J2Ja2]3]4]516][7 819 ]| KementerianLingkungan
Hidup

fo[8[7]615]al3f21J273[4]5]6[7][8]9 | Kementerian
Perindustrian

[9F8 1716 [s5Tal3]2]1]2T3]4[5][617]8]9] Kementerian
Pefindustrian

198 ]7lefs]al3f2altT213]4a]51617]819 ] Kementesan
Petindustrian

[oj8j7l6][5Talsl2aj1j2[3[2a]5]6[7[8]9% | Kementeran
Perdagangan

{o[8T7 7654321 12[3]4]5]6]7]38]9] Kementerian
Perdagangan

[o[8]7]6lsfjalslal1]273fa]5§6[7]8 ]9 |Kementeran
Perdagangan

ftolsi7zle]sla]3]2]1T2]3]aT5]6]718]9 | Kementeran
Perdagangan

[9]8]7]615]4af3f2]1]2]3[4[5]617][8]9] DijenBeadanCukai,
Kementerian Keuangan

loJgJ7le]sT4 1321123 145671819 ] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[o978]7]615]4a]3]2(1]2]3[4]5]6]718]9 ] DifenBeadanCukai,

Kementerian Keuangan

[o]8]7]6[5Tal3[2]1J2[3]4]5]617]8]¢9 ] bijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan

[9T8]7 6154327t {2]3]41516]7 1819 ] DijenBeadan Cukai,
Kementerian Keuangan
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Untuk mencapai tujuan * Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC’, maka STRATEGI mana yang anda
nilai lebih prioritas untuk dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup:

Pengembanganprogram [9 J8[7 (6 [5][4 [3 [231[2[3]4[5]6]7[8]9 ] Peningkatan kapasitas
kerjasama pendanaan SDM padaindustn
dengan lembaga donor manufakiur untuk
intermasional atau mengaplikasikan teknologi
lembaga pemodalan untuk non-HCFC

mendukung alih teknologi

Mutiak lebih penting

Sanygat kuat pentingnya
Sangat penting

Sedikit febih penting
Sama pentingnya

Sedikit lebih penting

Sangat penting

Sangat kuat penlingnya

Mutfak tebih penting

Peningkatan kapasitas |9 |8 |7 6] 35 | 4131271 ]2T [4]5]6]7]8 ]9 | Peningkatan promosi

SDM pada industri penggunaan produk-
manufaktur untuk preduk nan-HCFC dan
mengaplikasikan teknologi dampak negatif dari
non-HCFC penggunaan produk HCFC

pada konsumen

Pengembanganprogram |9 [8[7[6(sfafa[z2]1 123 4]516]7]8]9] Peningkatan promosi

kerjasama pendanaan penggunaan produk-
dengan lembaga donor preduk nen-HCFC dan
internasional atau dampak negatif dari
lembaga pemadalan untuk penggunaan produk HCFC
mendukurg alih teknologi pada kensumen
Peningkatan promosi [9]s8]7]6]sla]3T2]t[2]3Ta]5]6]718]9] Pengembangan program
penggunaan produk- insentif bagi perusahaan
produk non-HCFC dan yang melakukan alih
dampak negatif dari teknologi non-HCFC
penggunaan produk

HCFC pada kensumen

Peningkatankepastas {9 18 {716 {slal3l2[112]3{4]5[6]7]8]9 ] Pengembangan program
SDM pada industri insentf bagi perusahaan
manufakiur untuk yang melakukan alih
mengaplikasikan teknologi teknologi non-HCFC
non-HCFC

Pengernbangan program [ 9 [ 8 | 7l6]s5ial3]2]11273[41516[718]9 |Pengembangan program
kerjasama pendanaan insentif bagi perusahaan
dengan lembaga donor yang melakukan alih
internasional atay teknologi non-HCFC
lembaga pemodalan untuk

mendukung alih teknologi

Pengembanganprogram [S J8[7 615432 f1[2]3]4[5]16]7]879] Pengembangan kebijakan

insentif bagi peruszhaan pengendalian impor HOFC
yang melakukan alih melalui penstapan kuota
teknalogi non-HCFC impor

Peningkatan promosi [ol8l7{6(5af321[2]3]4[5]6[7[8T19] Pengembangan kebijakan
penggunaan produk- pengendalian impor HCFC
preduk non-HCFC dan melalui penetapan kuota
dampak negatif dani impor

penggunaan produk

HCFC pada konsumen
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Lanjutan ........ Untuk mencapai tujuan “Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC", maka STRATEGH mana yang anda nilai lebih
pgrioritas untuk dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup:

Peningkatan kapasitas SDM [9 [8 [7[6 5[4 [3]2T1J2]3[4[5]6[7]8 !9 | Pengembangan kebijakan
pada industri manufaktur pengendalian impor HCFG
untuk mengaplikasikan melalui penetapan kuota

teknologi non-HCFC impor

Sangat kuat pentingnya
Sangat kvat pentingmya

Sangal penting
Sedikit lebih penting
Sama pentingnya
Sedikit lebih penling
Muliak feblh penting

Sangat penting

2| Mutlak lebih penting

[8T7 65 a3]2]1]2]3]4[5]617]8]9 ] Pengembangan kebijakan
kerjasama pendanaan pengendalian impor HCFC
dengan lembaga doner melalui pengtapan kucta
intemasional atau lembaga ' impor

pemadalan untuk

mendukung alih teknologi

Pengembangan kebijakan = [9[8[7[6 ]3[4 321 ]2{3J4[5]6[7][8]9 | Pengembangan kebijakan

pengendalian impor HCFC pengendalian penggunaan

melalui penetapan Kuota HCFC melalui penetapan

impor jadwal petarangan
penggunaan HCFC

di industri manufaktur

Pengembangan program  §

Pengembanganprogram [9 {8 |76 [5 [4 [3 121 12[3 (4 [5[6][7]8]5] Pengembangan kebijakan

insentif bagi perusahaan pengendalian penggunaan

yang melakukan alik HCFC melalui penetapan

teknalogi non-HCFC jadwal pelarangan
penggunaan HCFC

di industri manufaktur

Peningkalan promosi [oT8l7]el54T3[2711]2]3]4]5]6]7]8]9 | Pengembangan kebijakan
penggunaan praduk-produk pengendalian penggunaan
non-HCFC dan dampak HCFC melalui penetapan
negatif dari penggunaan jadwal pelarangan

produk HCFC pada penggunaan HCFC
konsumen di industri manufaktur

Peningkatan kapasitasSOM [9 78 J7]6 5[4 ]312]1]213[4[5[6]1718]9]| Pengembangan kebijakan

pada industri manufaktur pengendalian penggunaan

untuk mengaplikasikan HCFC melalui penetapan

teknolegi non-HCFC jadwal pelarangan
penggunaan HCFC

di industri manufaktur

Pengembanganprogram (9 [8[7[6 (5[4 [3[2]112[3T4[5]617[8]9] Pengembangan kebijakan
kerjasama pendanaan pengendalian penggunaan
dengan lembaga donor HCEC metlalui penetapan
intemasional atau lembaga jadwal pelarangan
pemodalan untuk penggunaan HCFC

mendukung alil teknologi di industri manufaktur
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Untuk mencapai tujuan “Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC", maka STRATEGI mana yang anda
nilai Jebih prioritas untuk dilaksanakan oleh Kementerian Perindustrian;

Pengembanganprogram |9 [8 [7[6 (51432123 [4]5]6[7]8][9 ]| Peningkatankapasiss
kerjasama pendanaan SDM pada industri
dengan lembaga donor & 2 manufaktur untuk
intemasional atau E £ £ o -y £ £ mengaplikasikan
lembaga pemodalan untuk 2 E; g 2 E a £ ;E_ & teknologi non-HCFC
mendukung alih teknologi E: g 5 g 2 5 g £

5 5 & = s F T 5 0z

: & & & &5 : &5 8 =
Peningkatan kapasitas |9 [8 [7[6 {514 [3J2T1[2]3T4[5[677[819] Peningkatan promosi
SDM pada industs penggunaan produk-
manufakiur untuk produk non-HCFC dan
mengaplikasikan teknologi dampak negatif dari
non-HCFC penggunaan produk

HCFC pada konsumen

Pengermbanganprogram (9 |8 |7 {6 [5Taf3 211 12]3]4a1516]7]8]9 | Peningkatan promosi
kerjasama pendanaan penggunaan produk-
dengan lembaga denor produk non-HCFC dan
internasional atau dampak negalif dan
lembaga pemodalan untuk penggunaan produk
mendukung atih teknologi HCFC pada konsumen
Peningkatan promosi (o876 [S5[4]3]2T112]3T415]6[7]8T19 ] Pengembangan program
penggunaan produk- insentif bagi perusahaan
produk non-HCFC dan yang melfakukan alih
dampak negalif dar teknologi non-HCFC
penggunaan produk
HCFC pada konsumen
Peningkatan kapastas {9 [ 8 {7 f6 5 [4]3T2 1712374 [5]6]778]9 | Pengembangan program
SDM pada industri insentif bagi perusahaan
manufaktur untuk yang melakukan alih
mengaplikasikan teknologi teknologi non-HCFC
non-HCFC
Pengembanganprogram |9 [8 176 [543 {21 [213]4[516]7]879 | Pengembangan program
kerfasama pendanaan insentif bagi perusahaan
dengan lembaga donor yang melakukan alih
internasional atau teknelogi non-HCFC
lembaga pemodalan untuk

mendukung alih feknologi

Pengembanganprogam |9 [8 |7 [6 5[4 [3]2[1[2]3[405]6]7]8][9] Pengembangan

insentif bagi peruszhaan kebijakan pengendalian
yang melakukan alh impor HCFC mefalui
teknologi non-HCFG penetapan kuota impor
Peningkatan promosi (o876 [5T432lt{2[3[4]5]617][819] Pengembangan
penggunaan produk- kebijakan pengendaiian
produk non-HCFC dan impor HCFC melalui
dampak negatif dari penetapan kuota impor
penggunaan produk

HCFC pada konsumen
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Lanjutan ........ Untuk mencapai tujuan *Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC®, maka STRATEGI mana yang anda nilai lebih
prioritas untuk dilaksanakan oleh Kementerian Perndustrian:

Peningkatan kapasitas SDM [9 [8 [7 [6 [5J4[3]2[1J213]4[5]617]8]9 ] Pengembangan kebijakan

pada industi manufaktur pengencalian impor HCFC
unfuk mengaplikasikan Z = melalui penetapan kuota
teknologi nan-HCFC £ g g o g g £ impor

: § g &8 & § g & &

* g g z z ! E K

= E’ g‘ b= =

: 5 5 3 08 8§ § § ¢
Pengembanganprogram S |8 [7 6 [543 [2J1[2]3]4]516]7][8]9 ] Pengembangan kebijakan
kerjasama pendanaan pengendalian impor HCFC
dengan lembaga donor melalui penetapan kuota
intemasional atau lembaga impor :
pemodalan untuk

mendukung alih teknologi
Pengembangan kebijakan  [9 [8 [7[6 (5[4 [3T21J2[3[4]516[7]8]9 | Pengembangan kebijakan

pengendalian impor HCFC pengendalian penggunaan

melalui penetapan kuata HCFC melalui penetapan

impor jadwal pefarangan
penggunaan HGFC

di industri manufaktur

Pengembanganprogram  [9 (817 )6 [514[3 721 J2{3[4[5]6]7[8]9 | Pengembangan kebijakan

insentif bagi perusahaan pengendalian penggunaan
yang melakukan alih HCFC melalui penetapan
teknelogi non-HCFC jadwal petarangan

penggunazn HCFC
di industri manufaktur

Peningkatan promosi [9[8]7]6]s5[4f3T211§2]314T5]6]7]81[9 ] Pengembangan kebijakan
penggunaan produk-produk pengendalian penggunaan
non-HCFC dan dampak HCFC melalui penetapan
negatif dari penggunaan jadwal pelarangan
produk HCFC pada penggunaan HCFC
konsumen di industri manufaktur
Peningkatan kapasitas SDM [9 [8 T 716 [s[4J3[2J1[213[415]6[7]8]9] Pengembangan kebjjakan
pada industri manufaktur pengendalian penggunaan
unfuk mengaplikasikan HCFC melalui penetapan
teknelogi nen-HCFC jadwal pelarangan
penggunaan HCFC

di industri manufaktur

Pengembanganprogram (9 {8 [7]6 [5 {4 [3[2]1[2]3[4]5[6]7]81[9 | Pengembangan kebijakan
kerjasama pendanaan pengendalian penggunaan
dengan lembaga donaor HCFC melalui penetapan
internasional atau lembaga {adwal pelarangan
pemodalan untuk penggunaan HCFC
mendukung alih teknolog di industri manufaktur
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Untuk mencapai tujuan “Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC’, maka STRATEGI mana yang anda
nilai lebih prioritas untuk dilaksanakan oleh Kementerian Perdagangan:

Pengembanganprogram [9 [8 [7[6 [543 12112713 [4[5]6]7]8][9] Peningkatan kapasitas
kerjasama pendanaan SDM pada industri
dengan Jembaga donor = . B manufaktur untuk
internasional atay g £ b= o g £ & mengaplikasikan
lembaga pemodalan untuk g g £ & E & £ g & teknologi non-HCFC
mendukung alih teknologi B 3 g 5 g % § 5 £

B g 5 = ° =] E & 3

: & 8 & &8 & 5 & 2
Peningkaten kapasitas |9 [8 [7 [6 [ST4[3[2[1T2[35]4[5[6]7]8]9] Peningkatan promosi
SOM pada industri penggunaan produk-
manufaktur untuk praduk nan-HCFC dan
mengaplikasikan teknologi dampak negatif dari
non-HCFC penggunaan produk

HCFC pada konsumen

Pengembanganprogram [9 [8[7 165141321 12[3Ta75[6]71[819] Peningkatan promosi
kerjasama pendanaan penggunaan produk-
dengan lembaga donor produk non-HCFC dan
intamasioral atau dampak negatif dari
lsmbaga pemodaian untuk penggunaan produk
mendukung alih teknologi HCFC pada konsumen
Peningkatan promosi tolsl7lels]al3T2]112T374]5]6[7718]9] Pengembangan program
penggunaan produk- insentif bagi perusahaan
produk non-HCFC dan yang melakukan alin
dampak negatif dari teknologi non-HCFC
penggunzan produk
HCFC pada konsumen
Peningkaten kapasitas  [9 [ 8 [7]6 [5Ja 321 [2[3[4][5]6]17][8]9] Pengembangan program
SOM pada industri insentif bagi perusahaan
manufaktur untuk yang melakukan alih
mengaplikasikan teknologi teknologi non-HCFC
non-HCFC
Pengembanganprogram |9 [ 8|7 |6 51413 i2]1[2[3]4]516]7]81]9]| Pengembangan program
kerasama pendanazn insentif bagi perusahaan
dengan lembaga donor yang melakukan alih
intemasional atau teknologi nan-HCFC
lembaga pemadalan untuk

mendukung alih teknologi

Pengembanganprogram [9 18 176 (5143 2]1{2]3]14]5]6[71]87]9] Pengembangan

insentif bagi perusahaan kebijakan pengendalizn
yang melakukan alih impor HCFC melalui
teknologi non-HCFC penetapan kuota impar
Peningkatan promosi [oT817]6[514[3[2T1[2[3]4]5]6]7]8][9] Pengembangan
penggunaan produk- kebijakan pengendalian
produk non-HCFC dan irpor HCFC melalui
dampak negatif dari penetapan kuota impor
penggunaan produk

HCFC pada konsumen
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Lanjutan ........ Untuk mencapai tujuan "Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC', maka STRATEGI mana yang anda nilai lebih
prioritas untuk dilaksanakan oleh Kementerian Perdagangan:

Peningkatan kapasitas SOM [ 9 {8 [ 76§54 321 J2[3T41576]7[8]9] Pengembangan kebijakan

pada industri manufaktur pengendalian impor HCFC
untuk mengaplikasikan = = melalui penetapan kuota
teknologi non-HCFC £ £ g a £ £ £ impor

8 g E §F E 2 % %

E : & % 3§ § & : %

3 g g = 2 = g 5 3
Pengembanganprogram  [9 [8 [7[6 [543 271234 [5]677]8][9] Pengembangan kebijakan
kerjasama pendanaan pengendalian imper HCFC
dengan lembaga donor melzlui penetapan kuota
intemasional atau lembaga impor
pemodalan unituk

mendukung alih teknologi

Pengembangan kebijakan |9 [8 [ 76 [543 ]2t [2[3[4]5716]7][819 ] Pengembangan kebijakan

pengendalian impor HCFC pengendalian penggunaan

metalui penetapan kuota HCFC melalui penetapan

impor jadwal pelarangan
penggunaan HCFC

di industr manufakiur

Pengembanganprogram (9 [ 8 [7 ] 6 [5[4[3[2 112 [3]4[5]16[7[8]9 ] Pengembangan kebijakan

insentif bagi perusahaan pengendalian penggunaan
yang melakukan alih HCFC melalui penetapan
teknolegi nan-HCFC jadwal pelarangan

penggunaan HCFC

di industri manufaktur
Peningkatan promasi [of8T7]6]5]a]3]2]1]2]3]4{5]6]7]81!9} Pengembangan kebijakan
penggunaan produk-produk pengendalian penggunaan
non-HCFC dan dampak HCFC mefalui penetapan
negatif dari penggunaan jadwal pelarangan
produk HCFC pada penggunaan HCFC
kensumen di industri manufakiur
Peningkatan kapasitas SDM [9 [8 [7[6 [543 J2[1[2]3J4]5[617]8]9 | Pengembangan kebijakan
pada industri manufaktur pengendalian penggunaan
untuk mengaplikasikan HCFC melalui penetapan
teknclogi non-HCFC jadwal pelarangan

penggunaan HCFC

di industri manufaktur

Pengembanganprogram [0 [8[7[6[S[4[3J2[1J2[3[4]516][7]8]9 ] Pengembangan kebijakan

kerjasama pendanaan pengendalian penggunaan
dengan lembaga donor HCFC melalui penetapan
intemasional atau lembaga jadwal pelarangan
pemodalan untuk penggunaan HCFC
mendukung alih teknologi di industri manufaktur
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Untuk mencapai tujuan *Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC”, maka STRATEGI mana yang anda
nilzi tebih prioritas untuk dilaksanakan oleh Dirjen Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan:

Pengembanganprogram  [9 [ 87 (6 [5]4[3[2]1[2[3]47T5]6][7]8]9] Peningkatan kapasitas
kefjasama pendanaan SDM pada industri

dengan lembaga donor 2 o g manufzktur untuk
internasional atau lembaga £ g S © g £ £ mengaplikasikan
pemodalan untuk g g £ & E g £ g g teknologi non-HCFG
mendukung alth teknologi g 5 g % H 5 s g 2
5 g & ] = = B g I
: &8 &4 &2 & & & &8 3
Peningkatan kapasitasSOM (9 [8 [7]6[5TaJ3J2{i[2]374[576717]81]9] Peningkatan promosi
_ pada industn manufaktur penggunaan peoduk-
untuk mengaplikasikan proguk non-HCFC dan
teknolagi non-HCFC dampak negatif dari
penggunaan produk
HCFC pada konsumen
Pengembanganprogram [ 9 |8 [7]6 [543 2|1 J2]3[415[6[7718]9] Peningkatan promosi
kerjasama pendanaan penggunraan produk-
dengan lembaga danor produk non-HCFC dan
internasionat atau lembaga damoak negatif dari
pemodalan untuk penggunaan produk
mendukung alif teknolagi HCFC pada konsumen
Peningkatan promosi [o]8]716]s5i4f3[2{1t]2]3[4[5[6][7!8]9]| Pengembangan pragram
penggunaan produk-produk insentif bagi perusahaan
non-HCFC dan dampak yang melakukan alih
negatif dari penggunaan teknologi non-HCFC
produk HCFC pada
kensumen
Peningkatan kapasitasSDM (9 [8 [ 7 ]6[5JaJ3 T2 1 j2[3J4T56[718]9] Pengembangan program
pada industri manufaktur insentif bagi perusahaan
untuk mengaplikasikan yang melakukan glih
teknologi nen-HCFC teknologi non-HCFC

Pengembanganprogram [ 9 [8 [7[6]5]4T3J2[1[2]3f4[5]677]8]9 ]| Pengembangan program

kerjasama pendanaan insentif bagi penisahaan
dengan lembaga donor yang melzkukan alih
intemasional atau lerbaga teknolagi non-HCFC
pemodalan untuk

mendukung alih teknologi

Pengembanganprogram [ [8 76543 J2]1J2[3[4]5]6[7]81]9] Pengembangan

insentif bagi perusahaan kebijakan pengendalian
yang melakukan alih impor HCFC melalui
teknolagi non-RCFC penetapan kuota impor
Peninghstan promosi [si8]7[6]5[4[3]21[2]3Ta[5]6]7[8]9] Pengembangan
penggunaan produk-produk kebijakan pengendalian
non-HCFC dan dampak impar HCFG melalui
negatif dari penggunaan penetapan kuota impar
preduk HCFC pada

koasumen
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Lanjutan ........ Untuk mencapai tjuan "Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC, maka STRATEG! mana yang anda nilai lebih
prioritas untuk dilaksanakan oleh Dirjen Bea dan Cukai, Kemenlerian Keuangan:

Peningkatan kapasitas SDM |9 (876 [s5[4a[3]211]2(3]4[5]6]7]8]9 | Pengembangan kebijakan
pada industri manufaktur untuk pengendalian imper HCFC

mengaplikasikan teknologi non- = 2 melalui penetapan kuota
HCFC g £ £ « g £ £ impor

: & 2 1 E I g & 1

§E F F § & E §F B %

i 5 &8 & 3 & 5 35 %
Pengembangan program [9T8]7]6l514]32]t]2]3]a]5]6]71]8]9 ]| Pengembangan kebijskan
kerjasama pendanaan dengan pengendalian impor HCFC
lermbaga donor intemasional melalui penetapan kuota
atay lembaga pemodalan untuk impor

mendukung alih teknalogi

Pengembangan kebijakan [9]817]6]5T4]3]2]1]2]3T4]516]7]8]89 | Pengembangan kebijakan
pengendalian impor HCFC pengendalian penggunaan

melalui penetapan kuota impor HCFC melalui penetapan
jadwat pelarangan

penggunaan HCFC
di industri manufaktur

Pengembangan program tolelz]6]5]4]3[2]v]2]3[4]5[6]7]8]|9 | Pengembangan kebijakan
insentif bagi perusahaan yang pangendalian penggunaan

melakukan alih teknelagi non- HCFC melalui penetapan
HCFC jadwal pelarangan

penggunaan HCFC
di industri manufaktur

Peningkatan promos; [9i8T7l6[5]4]3]2]1[2[3]4]5]6[7]81[9 ]| Pengembangan kebijakan
penggunaan produk-produk pengendalian penggunaan
ron-HCFC dan dampak negatif HCFC melalui penetapan

dan penggunaan produk HCFC jadwal pelarangan
pada konsumen penggunaan HCFC
di industri manufakiur

Peningkatan kapasitas SDM | 9] 8] 7]6[514]3J2]1]2]3]4[5]6]7]8 9] Pengembangan kebijakan
pada industri manufaktur untuk pengendalian penggunaan
mengaplikasikan teknologi nen- HCFC melalui penetapan

HCFC jadwal pelarangan
penggunaan HCFC
di industri manufaktur
Pengembangan program [oT817[6])5[413]2[112]3]4]5]1617][819 ]| Pengembangan kebijakan
kerjasama pendanaan dengan pengendalian penggunaan

HCFC melalui penetapan
jadwal pelarangan
penggunaan HCFC

di industn manufaktur

lembaga doner intemasianal
atau lembaga pemodalan untuk
mendukung alih teknologi
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Untuk mencapai tujuan “Penghapusan 8ahan Perusak Ozon Jenis HCFC”, maka STRATEGI mana yang anda
nitai lebih prioritas untuk dilaksanakan oleh Industri Manufaktur Sektor Foam:

Pengembanganprogram {9 [8[7[6 5|4 321 J2[3]14]5%61717]8]9 ]| Peningkatan kapasitas
kerjasama pendanaan SDM pada industri

dengan lembaga donor manufaktur uniuk
intemasional atau lembaga mengaplikastkan teknologi
non-HCFC

pemodalan untuk
mendukung alih teknologi

Mullak tebih penting
Sangat kuat pentingnya
Sedikit lebih penting
Sama pentingnya
Sedikit lebih penting
Sangat kuat pentingnya
{Mutfak lebih penting

Sangal penting

Sangat penting

Peningkatan kapasitas SDM [ 9 [8 [7[6[5[4[3[2]1[2]3[4[5]6]7]8]9 | Peningkatan promosi

pada industri manufaktur penggunaan produk-

untuk mengaplikasikan produk nen-HCFC dan

teknologi non-HCFG dampak negatif dan
penggunaan produk HCFC

pada konsumen

Pengembanganprogram |98 [ 71615143211 72[3[{4[5(6]7]879] Peningkatan promosi

kerjasama pendanaan penggunaan produk-
dengan lembaga danor produk non-HCFC dan
interasional atau lembaga dampak negatif dari
pemodalan untuk penggunaan produk HCFC
mendukung afh teknologi pada konsumen
Peningkatan promos [oT8i7]6fs]af3]2]1]2{3]4[5]6]7][8]9] Pengembangan program
panggunaan produk-produk insentif bagi perusahaan
rior-HCFG dan dampak yarg melakukan alih
negatif dari penggunaan teknatogi non-HCFC
produk HCFC pada

konsumen

Peningkatan kapasitas SOM [ 9 |8 [7[6 514 [312]1(2]3[415[6]7[8]9 ] Pengembangan program
pada industi manufaktur insentif bagi peruszhaan
untuk mengaplikasikan yang melakukan alih

{eknologi non-HCFC teknolegi non-HCFC

Pengembanganprogram |9 [B8J716]5i413[211J2[3]4]5]6]7]8]9 | Pengembangan program
kerjasama pendanaan insentif bagi perusahaan
dengan lembaga donor yang melakukan afih
intemasional atau lembaga teknologi nen-HCFC
pemodalan untuk

mendukung alih teknologi

Pengembanganprogram  [9[8[7[615[4[3[2J1[2]3]4]516][7][8]9 ] Pengembangan kebijakan

insentif bagi perusahaan pengendalian impor HCFC
yang melakukan alh melalui penetapan kueta
teknologi non-HCFC impor

Peningkatan promasi 19]817]6[5]4(32[1J2[3]4][5]6]7]8]9]| Pengembangan kebijakan
penggunaan produk-produk pengendalian impor HCFC
non-HCFC dan dampak me'alui penetapan kueta
negatif dari penggunaan impos

produk HCFC pada

konsumen
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Lanjutan ........ Untuk mencapai tujuan *Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC®, maka STRATEGI mana yang anda nilai lebin
prioritas untuk dilaksanakan oleh Industi Manufaktur Sekior Foam:

Peningkatan kapasitas SDM [9 [8 |76 |5 [af3J2]1[2]3]4]5]6]7]8]9 ] Pengembangan kebijakan
pada industi manufakiur pengendalian impor HCFC

untuk mengaplikasikan 2 Y melalui penetapan kuota impor
teknologi non-HCFC £ £ g © g £ £

E £ = I & § < § 8

£ = £ £ Z = = B =

s £ & § § 3 & 32 3

* g 5 z = Z 3 B 3

£ g & g g e 2 2

: 5 & 3 & & & & %
Pengembanganprogram [0 [8 |76 [543 [2]112[3[4]35]6]7]8]9 | Pengembangan kebijakan
kefjasama pendanaan pengendalian imper HCFC
dengan lembaga donor melalui penetapan kuota impor
intemn..sional atau lembaga
pemodalan untuk
mendukung alih teknologi
Pengembangankebijakan ~[9 [ 817 J6 5[4 321 ]2]3]4]5]16]7]8]9 ]| Pengembangan kebijakan

pengendalian penggunaan
HCFC melalui penetapan
jedwat pelarangan
penggunaan HCEFC

di industri manufaktur

pengendalian impor HCFC
melalui penetapan kuota
impor

Pengembangan program— [9 [ 8 [7]6 5[4 [3f2]1[2]3Taf57]6[7]8][9 ] Pengembangan kebijakan
insentif bagi perusahaan pengendalian penggunaan
yang melakukan alih HCFC melalui panetapan

teknelogi non-HCFC jadwal pelarangan
penggunaan HCFC
di industri manufaktur
. Peningkatan promosi [o]817]6]s[a]32]i[2[3]4]5]6]7]8]9|Pengembangan kebijakan
penggunaan produk-produk pengendalian penggunaan
non-HCFC dan dampak HCFC melalui penetapan
negalif dar nenggunaan jadwal pelarangan
produk HCFC pada penggunaan HCFC
konsumzn di industri manufaktur

Peningkatan kapasitas SOM [9 [8T7[6 [543 ])2{1 1234 ]5][6[7]8]9 | Pengembangan kebijakan
pada industri manuraktur pengendalian penggunaan
untuk mengaplikasikan HCFC relalui penstapan
teknologi non-HCFC jadwal pelarangan
penggunaan HCFC
di industri manufaktur

Pengembanganpregram (9[8[ 7[6 {54321 [2[3]4[51617]8]9 | Pengembangan kebijakan
kerjasama pendanaan pengendalian penggunaan
dengan lembaga donor HCFC melalui panetapan
intemasional atau lembaga jedwal pelarangan
pemodalan untuk penggunaan HCFC

mendukung alih teknologi di industri manufaktur
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Untuk mencapai tujuan “Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC®, maka STRATEGI mana yang anda
nilai febih prioritas untuk ditaksanakan oleh Industri Manufaktur Sektor Refrigerasi-AC:

Pengembanganprogram (9 [8 [ 716 (543211 [2[3Ta[5]6(7]819] Peningkatan kapasitas SOM
kefjasama pendanaan pada industri manufaktur

dengan lembaga donor ~ & - - 2 _, Untuk mengaplikasikan
internasional atau £ £ £ g £ £ teknologi non-HCFC
lembaga pemodalan untuk & & g 2 3 & 2 g 2
mendukung alih teknologi 3 E g § S E g El 3

¥ & & E g £ & & . %

: 8 & & & 3 5 & =
Peningkatankapasitas {9 [8 [7[6 5[4 [3[2]1[2[3[4]576]7]8][9] Peningkatan promosi
SDM pada industd penggunaan produk-produk
manufaitur uatuk non-HCFC dan dampak
mengaplikasikan teknolegi negatif dari penggunaan
non-HCFC ' produk HCFC pada

konsumen

Pengembanganprogram [9 [8 [7[6[sTd (321 J2[3{4]5]617]8]9] Peningkatan promosi

kerjasama pendanaan penggunaan produk-preduk

dengan lembaga denor non-HCFC dan dampak

internasional atau negatif dari penggunaan

lembaga pemodalan untuk produk HCFC pada
konsumen

mendukung alih teknologi

Peningkatan promasi [o]8T716[s5 4312t |2][3]45T6][7]8]9 ] Pengembangan program
penggunaan produk- insentif bagi perusahaan
produk non-HCFC dan yang melakukan zlih
dampak negatif dar teknologi non-HCFC
penggunaan produk

HCFC pada kensumen

Peningkatan kapasitas  [9 [ 8 [ 76 5|43 [2T112]3[4]5]6[7]8]9 ] Pengembangan program
SDM pada industri insentif bagi perusahaan

manufaktur untuk yang melakukan alih
mengaplikasikan teknologi teknologi non-HCFC
non-HCFC

Pengembanganprogram |9 |8 [7]6 [543 21 ]|2[374[5][6]7]8]9%] Pengembangan program
kerjasama pendanaan insentif bagi perusahaan
dengan lembaga donor yang melakukan afih
internasicnal atau teknologi non-HCFC
lembaga pemodalan unfuk

mendukung alih teknologi

Pengembanganprogram (9 |8 (716 {5743 ]211[2[3[41516[7 71819 | Pengembangan kebijakan
insentif bagi perusahaan pengendalian impor HCFC
yang melakukan alih melalui penetapan kuota

teknalogi non-HCFC impor

Peningkatan promesi (91871654321 ]213[4][5]6]7]8]9 ] Pengembangan kebijakan i
pengendalian impor HCFC :

penggunaan produk-

preduk non-HCFC dan melalui penetapan kuota
dampak negatif dari impor

penggunaan produk

HCFC pada konsumen
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Lanjutan ........ Untuk mencapai tujuan *Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC', maka STRATEGI mana yang anda nilai lebib
pricritas untuk dilaksanakan oteh Industi Manufaktur Seklor Refrigerasi-AC:

Peningkatan kapasitas SDM [9 18176 {3 T4 732112345106 [718][9} Pengembangan kebijakan
pada industri manufaktur pengendalian impor HCFC

untuk mengaplikasikan S = melalui penetapan kuota impor
teknologi non-HCFC g £ g o g g £
E £ g g g E gz & 2
g & & 5 3 & : % %
% B 3 £ a 5 3 g %
= 2 4 : % g2 2 3
: 5§ & 3 & § 5 & =
Pengembanganprogram (9 [8[7 (6 [s51a[3[2[1]2]3T4]5]6]7]8]9 | Pengembangan kebijakan
kerjasama pendanaan pengendalian impar HCFC
dengan lembaga donor melalui penetapan kuota imper
intemasional atau lembaga
pemodalan untuk
mendukung alit feknologi
Pengembangankebijakan ~ [9 [8[7[6 [543 211 [2(3T4]5]6]7][8 ][9] Pengembangan kebijakan
pengendalian imper HCFC pengendalian penggunaan
melalui penetapan kuota HCFC melalui penetapan
impor jadwal pelarangan
penggunaan HCFC
di industri manufaktur
Pengembanganprogam — [9 [8[7[6 [543 12[112[3 4567171819 |Pengembangan kebijakan
insentif bagi perusahaan pengendalian penggunaan
yang melakukan alih HCFC melalui penetapan
teknologi non-HCFG jadwal pelarangan
penggunaan HCFC
di industri manufaktur
Peningkatan promosi folgfzi6[s]dl3]2f1[2]13]a]5]6]7]8]9 | Pengembangan kebijakan

pengendalian penggunaan
HCFC melalui penetapan
jadwal pelarangan

penggunaan produk-produk
non-HCFC dan dampak

negalif dar penggunaan
produk HCFC pada penggunaan HCFC
konsumen di industri manufaktur

Peningkatan kapasitas SOM |9 [8[7 6 (5[4 [3]2[1[2]3[4]5]617]8]9 |Pengembangan kebijakan
pada inaustri manufaktur pengendalian penggunaan
untuk mengaplikasikan HCFC melalui penetapan
teknolegi non-HCFC jadwal pefarangan
penggunaan HCFC
di industri manufaktur

Pengembanganprogram [9[8[7[6[s14[3]2[1]2]3[4]5]6]7]8]9 | Pengembangan kebijakan
kerjasama pendanaan pengendalian penggunaan
dengan lembaga donor HCFC melalui penetapan

intemasional alau lembaga jedwal pelarangan
pemodalan untuk penggunaan HCFC

mendukung alih teknolegi di industn manufaktur
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Untuk mencapai tujuan *Penghapusan Bahan Perusak Ozon Jenis HCFC", maka AKTOR manakah yang anda
nilai memiliki peran lebih dominan dalam mempengaruhi tercapainya tujuan tersebut:

Industri manufakiursekior (9 [8 [7 1654321 {2{3[4[5]6]7718]9] Industi manufaktur
foam sektor refrigerasi-AC

Mutlak letity penling
Sangat kuat pentingnya
Sedikit lebib penting
ama penlingnya

Sedikit ebih penting
Sangal penting

Sangat kuat pentingnya
Mubak lebin penting

Sangal penting

8

Industi manufakiursektor [9 18 [716 [5T4 321 23145161789 | Kementerian
refrigerasi-AC Lingkungan Hidup

Industri manufaktursektor |9 [8 7654321 {2[3]4]5]6(7718]9% | Kementerian
foam Lingkungan Hidup

KementerianLingkengan [ 9 [8 [ 7 |6 [543 [2[1[2[3 41567189 ] Kementerian
Hidup Perindustrian

industs manufaktursekior |9 18 T7 16 s 143212314 ]51 677819 Kementerian
refrigerasi-AC Perindustrian

Industri manufaktursektor [9 T8 [7[6 514 [3 211 12F3 74561789 ] Kementerian
foam Perindustrian

Kementerian Perndustrian [ S [8 [7 (6 [s[4 T3 121172734 [516[71819 | Kementeran

Perdagangan
KementerianLingkungan [9 J8 17 [6[5J4[3 2123 [4[5]6]7]8]9 ] Kementerian
Hidup Perdagangan
Industri manufaktur sektor o787 716 ]s5Tal3l2]1]2][314]5[6]7]81!9|Kementerian
refrigerasi-AC Perdagangan
Industri manufaktursekior [9 [ 8 [7[6 5432112 [314[51617]87/9 ] Kementerian
foam Perdagangan
Kementerian folsT7]e6ls5]4T3T2[1[2]3]4[5]6][7]8]9] DijenBeadan Cukai,
Perdagangan Kemnenterian Keuangan

Kementerian Perindustrian [9 {8 J7 16 [5]4aJ3[2[1[2]3]d4[5]6]7[8]9] DirenBeadanCukai,
Kementerian Keuangan

Kementerian Lingkungan (9 [ 8 [7[6 15 Ta[3[2 121314 [5(6]7][8]9] DisenBeadan Cukai,
Hidup Kementerian Keuangan

Industsi manufaktursektor {9 T8 7161514737271 1273147517677 18]91D0ijenBeadan Cukai,
refrigerasi-AC Kementerian Keuangan

Industri manufaktursektor [9 J8 716 [5J4 {3121 [2[3]4[5]617]8 ][9] DifenBeadan Cukai,
foam Kementerian Keuangan
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